DAMPAK APLIKAS! INSEKTISIDA TERHADAP KELANGSUNGAN HIDUP
Ooencyrtus . (Hymenoptera : Encyrtidae), PARASITOID TELUR PENGISAP
POLONG KEDELAI Riptortus linearis F. (Hemiptera : Alydidae)
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Dan Kami telah menjadikan untukmu dibumi keperluan-keperluan hidup, dan
(Kami menciptakan pula) makhluk-makhluk yang kamu sekali-kali bukan
pemberi rezki kepadanya (OS. AUHijr : 20)
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ABSTRAK

Kenes Resmiati, 1995, Januari, 2002, Dampak Aplikasi Insektisida terhadap
Kelangsungan Hidup Ocencyrtus sp. (Hymenoptera; Encyrtidae), Parasitoid
Telur Pengisap Polong Kedelai Riptortus linearis F. (Hemiptera; Alydidae),
Skripsi, Program Pendidikan Biologi, Jurusan Pendidikan Matematika dan llmu
Pengetahuan Alam, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Jember.
Pembimbing : 1. Ir. Wedanimbi Tengkano, MS.

2. Drs. Slamet Hariyadi, M. Si.

Riptortus linearis F. termasuk hama pengisap polong kedelai yang penting
karena serangannya dapat menurunkan produksi kedelai. Untuk menyelamatkan
produksi kedelai, petani banyak menggunakan inscktisida yang mempunyai
dampak terhadap musuh alami hama pengisap polong kedelai yaitu terhadap
kelangsungan hidup Qoencyrtus sp. Insektisida yang tergolong dalam insektisida
karbamat dikatakan toxic terhadap parasitoid pengisap polong. Insektisida yang
tergolong dalam insektisida sintetik piretroid Juga sangat toxic terhadap parasitoid
telur pengisap polong dengan penurunan populasi sebesar 83 % dan 71 %. Tujuan
penelitian adalah untuk mendapatkan informasi tentang akibat perbedaan jenis
insektisida yang diaplikasikan, perbedaan umur residu terhadap kelangsungan
hidup Ooencyrtus sp., interaksi antara pengaruh umur residu insektisida dan
Jenisnya terhadap kelangsungan hidup Ooencyrtus sp. Penelitian ini menggunakan
tujuh jenis insektisida, dua kontrol (dengan insektisida), satu kontrol (tanpa
insektisida), lima macam umur residu, menggunakan rancangan petak terbagi
dengan dua faktor, tiga ulangan. Parasitoid yang digunakan adalah Qoencyrtus
sp., dan dalam pengujian menggunakan metode uji dry film dan semi lapang
Pengamatan dilakukan terhadap kematian imago Qoencyrtus sp. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa dengan menggunakan metode uji dry film jenis insektisida
(BPMC, lamda sihlotrin, tiodikarb, deltametrin daan klorpirifos) yang diujikan
sangat berdampak negatif terhadap kelangsungan hidup Qoencyrrus Sp.. jenis
insektisida fipronil, beta siflutrin, dan alfametrin berdampak negatif dan
insektisida klorfluazuron dampaknya kecil sekali, sedangkan umur residu juga
mempengaruhi kelangsungan hidup imago Qoencyrtus sp., semakin jauh jarak
waktu aplikasi dan waktu infestasi semakin sedikit tingkat kematiannya. Pengaruh
umur residu terhadap kelangsungan hidup imago Ooencyrtus sp. sangat
tergantung pada jenis insektisida dengan menggunakan metode uji dry film pada
pengamatan 1, 3. 6, 24, 48, dan 72 JSI tetapi pada pengamatan 96 JSI pengaruh
umur residu terhaadap kelangsungan hidup imago Qoencyrtus sp. tidak tergantung
pada jenis insektisida sedangkan dengan menggunakan metode uji semi lapang
bahwa pengaruh umur residu terhadap kelangsungan hidup Ooencyrtus sp. tidak
tergantung pada jenis insektisida. Jenis insektisida (BPMC, lamda sihalotrin,
tiodikarb, deltametrin) yang diuji memiliki residu yang panjang, sedangkan
insektisida fipronil, beta siflutrin, dan alfametrin memiliki residu yang pendek dan
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klorfluazuron memiliki residu yang pendek sekali. Untuk meningkatkan kerja
musuh alami maka penggunaan insektisida harus ditekan seminimal mungkin dan
perlu dikombinasikan dengan tanaman perangkap. Apabila diperlukan pelepasan
parasitoid dilakukan pada tiga hari sebelum aplikasi insektisida tersebut

Kata Kunci : Insektisida, Qoencyrtus sp., Riptorus linearis F.
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1.1.  Latar Belakang

D1 Indonesia kedelai ((s/ycine max (L.) Merril) sudah lama dikenal sebagai
bahan makanan setelah padi dan jagung, karena mempunyai nilai gizi yang tinggi
dan merupakan salah satu sumber protein nabati. Oleh karena itu peningkatan
produksi kedelai dimulai sejak PELITA 11l melalui usaha intensifikasi.
ekstensifikasi, rehabilitasi, dan penggunaan jenis-jenis varietas kedelai yang
bermutu tinggi, dengan kandungan protein tinggi dan berproduksi tinggi (Deptan,
1993).

Kedelai merupakan sumber protein nabati yang efisien, karena untuk
memperoleh jumlah protein yang cukup diperlukan kedelai dalam Jumlah yang
kecil dengan kandungan nutrisi yang lengkap. Selaras dengan meningkatnya
kesadaran masyarakat terhadap kedelai sebagai bahan makanan yang memiliki
gizi tinggi, maka permintaan kedelai semakin tinggi. Selain itu karena kedelai
Juga digunakan sebagai bahan makanan ternak dan bahan baku berbagai industri
seperti tahu, tempe, dan susu (Amang, 1996).

Salah satu kendala yang dihadapi dalam meningkatkan produksi kedelai di
Indonesia adalah serangan hama dan penyakit. Pertumbuhan kedelai merupakan
suatu proses yang terus menerus dari kecambah sampai panen, dan selama
pertumbuhannya dihuni oleh berbagai jenis serangga hama yang mengakibatkan
kehilangan hasil. Kehilangan hasil yang nyata diakibatkan oleh hama polong dan
hama daun (Tengkano, dkk.1996)

Arthropoda yang berasosiasi dengan tanaman kedelai di Indonesia
berjumlah 266 jenis, 111 jenis sebagai hama, 53 Jenis serangga non target, 61
Jenis predator, dan 41 jenis parasitoid (Okada dkk.,1988). Pengisap polong
merupakan salah satu kelompok hama utama karena serangannya mengakibatkan
kualitas dan kuantitas hasil panen serta daya tumbuh benih menurun (Tengkano
dkk., 1996) dan memiliki daerah penyebaran yang luas di Indonesia meliputi
pulau Jawa, Sulawesi, Bali, Irian Jaya, dan Sumatra Selatan (Tengkano dan

Sosromarsono, 1985). Kepik coklat (R. linearis) adalah salah satu jenis hama

1
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pengisap polong penting pada tanaman kedelai selain Nezara viridula 1..dan
Piezodorus hybneri G. Hama ini menyerang polong yang masih muda maupun
vang sudah tua, dan akibat serangan kepik pengisap polong menyebabkan daya
tumbuh biji berkurang (Tengkano dkk., 1992a ; Tengkano dkk. 1993).

Di alam. populasi R. /inearis dikendalikan oleh parasitoid, predator. dan
phatogen. Hirose dkk. (1987) melaporkan bahwa salah satu jenis parasitoid telur
R. linearis adalah Ooencyrtus sp., selain 7rissolcus sp., Telenomus sp.. Gryon
Spp.., Anastatus sp.

Untuk menyelamatkan produksi kedelai dari serangan hama pengisap
polong dan hama-hama lainnya, para petani hanya mengandalkan insektisida
karena komponen pengendalian yang lain belum tersedia (Tengkano, 1992b).
Menurut Saroso (1977) dalam Tengkano dkk.(1992b) bahwa tanaman kedelai di
Indonesia paling banyak menerima perlakuan insektisida, karena tanaman kedelai
disukai oleh berbagai jenis hama sejak tumbuh sampai menjelang panen.

Penggunaan insektisida yang tidak bijaksana, dapat merusak lingkungan
misalnya pencemaran lingkungan, resistensi hama, dan terbunuhnya musuh alami
serangga hama (Oka, 1998). Oleh karena itu penggunaan insektisida harus
bijaksana yaitu dengan menerapkan konsep pengendalian hama terpadu (PHT).
yaitu insektisida dapat digunakan jika populasi hama mencapai ambang kendali.
Selain itu penggunaan insektisida harus memperhitungkan keberadaan musuh
alami dipertanaman sebagai faktor pengendali populasi hama (Tengkano dkk .
1992b).

Plapp dan Bul (1978) melaporkan bahwa insektisida golongan
organofosfat dan karbamat, misalnya Metomil sangat toxic terhadap predator.
Penelitian lain menunjukkan bahwa insektisida dari sintetik piretroid kurang toxic
terhadap predator dan parasitoid kecuali phenotrin (Rajakulendram dan plapp,
1982 dalam Tengkano dkk., 1992b).

Beberapa jenis insektisida yang efektif dan direkomendasikan untuk
mengendalikan hama kedelai diantaranya adalah klorfluazuron, alfametrin, beta
siflutrin, klorpirifos, fipronil, tiodikarb, BPMC, lamda sihalotrin, dan deltametrin
(Baehaki, 1993). Dari sejumlah insektisida tersebut masih sedikit informasi
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mengenal dampak penggunaannya terhadap parasitoid pada umumnya dan
Qoencyrtus sp. khususnya.

Dengan demikian usaha untuk memperkecil musnahnya musuh alami
maka diperlukan informasi mengenai dampak penggunaan insektisida terhadap
kelangsungan hidup parasitoid telur pengisap polong terutama Ooencyrtus sp.

Berdasarkan uraian diatas maka penulis melakukan penelitian yang
berjudul “Dampak aplikasi insektisida terhadap kelangsungan hidup Qoencyrtus
sp. (Hymenoptera : Encyrtidae), parasitoid telur pengisap polong kedelai Riptortus
linearis F. (Hemiptera: Alydidae)”.

1.2, Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, maka muncul permasalahan yaitu:
a. Adakah perbedaan tingkat kematian Qoencyrtus sp. akibat perbedaan jenis
insektisida yang diaplikasikan.
b. Adakah perbedaan tingkat kematian Qoencyrtus sp.akibat perbedaan umur
residu dari masing-masing jenis insektisida.
. Adakah interaksi antara pengaruh umur residu insektisida dan jenisnya

terhadap kelangsungan hidup Qoencyrtus sp.

1.3, Tujuan Penelitian
Tujuan Penelitian ini adalah:
1. Untuk mendapatkan informasi tentang akibat perbedaan jenis insektisida yang
diaplikasikan terhadap kelangsungan hidup Ooencyrtus sp.
2. Untuk mengetahui akibat perbedaan umur residu terhadap kelangsungan hidup
Qoencyrtus sp.
3. Untuk mendapatkan informasi tentang interaksi antara pengaruh umur residu

insektisida dan jenisnya terhadap kelangsungan hidup Ooencyrtus sp.

1.4. Manfaat Penelitian

a. Memberi informasi bagi para mahasiswa yang akan melakukan penelitian

khususnya tentang dampak penggunaan insektisida.
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b. Sebagai referensi ilmu pengetahuan.

¢. Memberikan informasi bagi pembuat rekomendasi penggunaan insektisida dan
kebijakan pengendalian hama terpadu
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2.1,  Tanaman Kedelai
Tanaman kedelai berasal dari Asia Tenggara yaitu Cina, Mantsuria. dan
Korea. Kedudukan tanaman kedelai dalam sistematik tumbuhan diklasifikasikan

sebagai berikut (Sumarno dan Harnoto, 1983) :

Kingdom : Plantae

Devisi : Spermatophyta
Sub Devisi  : Angiospermae
Kelas : Dicotyledonae
Ordo : Polypetales
Famili : Leguminoceae

Sub Famili  : Papilionidae
Genus : Glycine

Species - Glycine max (L.) Merril.

22 Pertumbuhan Kedelai

Tanaman kedelai (Glycine max ( L.) Merril merupakan tanaman semusim
yang tergolong dalam famili Leguminoceae. Di Indonesia banyak ditanam di
dataran rendah yang tidak banyak mengandung air misalnya pesisir utara Jawa
Timur, Jawa Tengah, Jawa Barat, Gorontalo, Sulawesi Tengah, Lampung, dan
Sumatra Selatan. Tanaman kedelai dapat tumbuh pada daerah yang mempunyai
curah hujan yang rendah, karena waktu pertumbuhannya terutama menjelang tua,
tanaman kedelai membutuhkan iklim kering.

Kedelai dapat juga tumbuh pada berbagai jenis tanah, asalkan drainase
tanah cukup baik dan air tersedia cukup selama pertumbuhannya. Untuk
pertumbuhan optimal, tanah perlu mengandung cukup unsur hara, berstruktur
gembur, bebas dari gulma, dan mengandung cukup air (Sumarno dan Harnoto,
1983).
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Tanaman kedelai lebih tahan terhadap kemasaman tanah dibandingkan
tanaman kacang-kacangan lainnya. Derajat kemasaman (PH) yang ideal pada

umumnya adalah 5.7 sampai 6,29 (Somaatmadja, 1985)

2.3, Nilai Ekonomi Tanaman Kedelai

Sejalan dengan laju pertambahan penduduk, maka kebutuhan kedelai
semakin meningkat. Sementara itu ditinjau dari peningkatan produksi selama
PELITA V hanya mencapai 6,55 % pertahun, sedangkan peningkatan kebutuhan
mencapai 9,55 % pertahun. Meskipun negara Indonesia tergolong penghasil
kedelai terbesar ke enam didunia, ternyata kebutuhan kedelai dalam negeri belum
terpenuhi (Adisarwanto dan Wudianto, 1999).

Salah satu penyebab rendahnya produksi kedelai di Indonesia adalah
gangguan berbagai jenis hama. Hama merupakan faktor utama yang serangannya
menyebabkan kehilangan hasil yang cukup besar, bahkan dapat menggagalkan
panen (Marwoto, 1992).

Hama tanaman kedelai cukup banyak Jenisnya, kurang lebih 20 jenis,
diantaranya adalah hama pengisap polong yang merupakan hama penting. Salah

satu jenis hama pengisap polong kedelai adalah R. linearis, F. (Okada dkk., 1988).

2.4 Deskripsi Tanaman Kedelai

Tanaman kedelai tumbuh tegak dan bercabang, arah cabang miring |
melebar, atau kadang-kadang sejajar. Menurut tipe pertumbuhannya tanaman
kedelai dapat dibedakan menjadi dua macam, yaitu indeterminate yang artinya
pembentukan bunga dan polong pertama pada ketiak daun dekat bagian dasar
tanaman, dan determinate yang artinya tipe pertumbuhan yang ujung batangnya
berakhir dengan rangkaian bunga dan ujung batang atau cabang tumbuhnya tidak
melilit (Sumarno dan Harnoto,1983).

Sistem perakaran kedelai adalah akar tunggang, pada akar terdapat
Rhizobium sp. yang dapat mengikat nitrogen dan unsur hara dari dalam tanah.
Pada umumnya perakaran berbentuk serabut Batang kedelai berbentuk semak,

dengan tinggi batang antara 30-100 cm, setiap batang dapat membentuk tiga
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sampai enam cabang. Tipe daun kedelai adalah daun majemuk yang terdiri dari
tiga helai anak daun, warna daun dapat hijau tua, hijau muda, atau hijau kekuning-
kuningan sesuai dengan varietas masing-masing kedelai.

Banyaknya bunga yang terbentuk dan persentase bunga yang menjadi
polong dipengaruhi oleh varietas dan lingkungan. Angka keguguran bunga dan
polong akan lebih tinggi bila tanaman kedelai tumbuh pada keadaan lingkungan
yang buruk. Kekeringan pada periode pembungaan dapat mempertinggi
keguguran bunga dan bila kekeringan pada periode pembentukan polong maka
polong akan gugur. Banyaknya bunga dan polong-polong yang terbentuk juga
dipengruhi oleh tipe tanah (Suardi dan Haryono, 1978).

Deskripsi kedelai varietas Wilis adalah sebagai berikut (Hidayat dkk.,
2000):

Tabel 1. Deskripsi kedelai varietas Wilis

Kriteria deskripsi Varietas Wilis

Tahun pelepasan 1983

SK mentan TP.240/519/kpts/1983

Asal Seleksi keturunan persilangan Orba X No 1682
Nomer induk B. 3034

Umur berbunga + 39 han

Umur polong masak = 88 hari

Tinggi tanaman 40-50 cm

Tipe tanaman Determinate

Warna hipokotil Ungu

Warna bunga Ungu

Warna bulu Coklat tua

Warna daun Hijau sampai hijau tua

Warna biji Kuning

Warna kulit biji Kuning

Bentuk biji Oval agak pipih

Hasil rata-rata 1,6 ton/ha biji kering

Kandungan protein 37 %

Kandungan lemak 18 %

Ketahanan terhadap penyakit Agak tahan penyakit karat dan virus
Warna batang Hijau

Warna polong tua Coklat tua

Sifat lain Tahan rebah

Pemulia Sumarno, Darman. M. Arsyad, Rodiah, dan

Ono sutrisno
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2.5,  Hama Pengisap Polong, Riptortus linearis F.
2.5.1. Klasifikasi R. linearis F.
Klasifikasi R. linearis F. adalah sebagai berikut (Kalshoven, 1981) :

Phylum . Arthropoda

Kelas - Insekta

Ordo : Hemiptera

Sub ordo . Heteroptera

Family . Alydidae

Genus : Riptortus

Species . Riptortus linearis Fabricius.

2.5.2. Biologi R. linearis F.

Morfologi R. linearis mirip sekali dengan walang sangit (Leprocorisa
oratorius F.), tapi mudah dikenal dengan adanya garis putih kekuningan yang
terdapat disepanjang sisi badannya. Pada femur tungkai belakang dijumpai duri-
duri kasar dan pada bagian posterior dan toraks di lengkapi dengan duri-duri halus
(Kalshoven, 1981).

Serangga betina meletakkan telur terpencar satu persatu atau berkelompok
dengan jumlah tiga sampai lima butir per kelompok pada permukaan daun atau
pada polong. Peletakan telur terjadi pada pagi hari dan pada siang hari, menjelang
malam hari serangga tidak bertelur lagi (Tengkano dan Dunuyaali, 1976).

Telur berwarna coklat suram dan berbentuk bulat dengan permukaan
bagian tengahnya agak cekung. Diameter telur sekitar 1.2 mm. Telur yang baru
diletakkan berwarna biru keabu-abuan kemudian berubah menjadi abu-abu
akhirnya menjadi coklat suram. Stadium telur berkisar antara enam sampai
delapan hari dengan rata-rata tujuh hari.

Nimfa R. linearis terdiri dari lima instar. Nimfa vang baru keluar dari telur
atau berganti kulit berwarna kemerah-merahan dan lama kelamaan warnannya
akan berubah. Pada instar satu warnanya berubah menjadi kekuning-kuningan,

pada instar kedua warna berubah menjadi coklat tua, sedang pada instar ketiga,
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keempat, dan kelima berubah menjadi coklat tua dan terakhir menjadi hitam
(Tengkano dan Dunuyaali, 1976).

Nimfa instar pertama dan instar kedua menyerupai semut gramang, sangat
aktif bergerak dan aktif mencari makan. Nimfa instar ketiga, keempat, dan kelima
juga aktif bergerak, tetapi tidak seaktif nimfa instar pertama dan kedua. Pada
instar keempat dan instar kelima pergerakannya sangat lambat dan lebih banyak
beristirahat. Dalam keadaan baru berganti kulit, serangga sangat peka, apabila
dipegang akan mudah mati. Stadium nimfa berkisar antara 16-23 hari dengan rata-
rata 19 han (Tengkano dan Dunuyaali, 1976).

Perbandingan kelamin antara Jantan dan betina adalah 1:1.2. Perbedaan
antara imago jantan dan betina berdasarkan ukurannya adalah panjang Imago
betina 13-14 mm, sedangkan panjang badan imago jantan adalah 11-13 mm.
Perbedaan lainnya adalah abdomen bagian tengah imago betina besar dan
gembung, sedang abdomen imago Jjantan ramping dan lurus kebelakang. Tmago
betina umumnya mempunyai masa hidup yang lebih lama dibandingkan dengan
masa hidup imago jantan. Tmago betina dapat hidup selama 13-39 hari, sedang
imago jantan 13-37 hari (Tengkano dan Dunuyaali, 1976).

Periode praoviposisi 5-10 hari, periode oviposisi 4-21 hari dan periode
pascaoviposisi 0-20 hari. Kapasitas bertelur rata-rata 70,5 butir per imago betina.
Peletakan telur tertinggi dicapai pada umur 15-17 hari (Tengkano, 1978).

2.5.3. Serangan R. linearis F.

Imago dan nimfa sama-sama merusak polong dengan cara mengisap cairan
biji pada polong muda maupun polong tua yang belum mengering. Serangan pada
polong muda mengakibatkan biji menjadi kempis dan kering. Serangan pada
polong yang bijinya belum mengeras mengakibatkan biji menjadi hitam dan tidak
berisi. Serangan pada polong tua mengakibatkan biji keriput dan terlihat adanya
bintik atau bercak hitam pada biji atau pada kulit polong bagian dalam yang
merupakan bekas tusukan alat mulut serangga (Tengkano, 1978).

R. linearis mulai terdapat pada pertanaman kedelai pada saat tanaman

berumur 37 hari setelah tanam dan gejala serangannya mulai tampak ketika
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tanaman berumur 51 hari setelah tanam. Populasi telur tertinggi pada tanaman

umur 49-56 hari setelah tanam (Tengkano dkk., 1977).

2.54. Tanaman Inang dan Musuh Alami R. linearis F.

R. linearis bersifat polypagus. Selain kedelai, jenis-jenis tanaman yang
merupakan inang bagi R. linearis antara lain Tephrosia sp., Acacia villosa, dadap,
Desmodium lar, Phaseolus calcaratus, Pueraria Javanica, Crotalaria sp., Thea
sinensis, dan berbagai jenis kacang-kacangan, Solanaceae, dan Convolvulaceae
(Tengkano, 1978).

R. linearis mempunyai musuh alami yang dapat mengendalikannya,
seperti yang dilaporkan (Hirose dkk., 1987 ) terdapat delapan jenis parasitoid telur

pengisap polong diantaranya adalah Qoencyrtus sp.

2.5.5. Klasifikasi Ooencyrtus sp.
Qoencyrtus sp. tergolong dalam family Encyrtidae, ordo Hymenoptera,
Phylum Arthropoda. Parasitoid ini mempunyai beberapa species diantaranya

adalah O. malayensis F., O. kuvanae (Howard), O. johnsoni (Howard) (Hirose
dkk., 1987).

2.5.6. Biologi Qoencyrtus sp.

Imago Ooencyrtus sp. berukuran sangat kecil, panjang 1-2 mm, kepala
lebar, antenanya pendek terdiri dari 11 ruas. Matanya lebar, ocellinya dalam
kedudukan segitiga, tungkai yang tengah sering membesar untuk meloncat,
bersifat endoparasit, tipe perkembangbiakannya arrhenotoky, umurnya rata-rata
kurang lebih 1 bulan (Borror dkk.,1996).

Imago jantan dan betina berwarna hitam, abdomen imago betina berwarna
kuning kecuali pada bagian dorsal dan ventral, sedangkan ujung abdomen
berwarna hitam. Imago betina memiliki sebuah ovipositor yang terletak di ujung
abdomen bagian bawah. Imago jantan dan betina memiliki dua pasang sayap yang
hialin tembus pandang dan pada permukaannya terdapat rambut-rambut yang

halus dan pendek. Sayap depan hanya memiliki satu pembuluh sayap. Antena
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imago jantan dan imago betina berwarna kuning dan berambut, tetapr rambut yang
terdapat pada antena imago jantan tampak lebih panjang daripada rambut-rambut
yang terdapat pada antena imago betina. Secara keseluruhan ukuran 1mago jantan
lebih kecil dari imago betina (Alfozon, 1910 dalam Brown, 1984).

Qoencyrtus sp. dapat memarasit berbagai telur kepik diantaranya adalah R.
linearis, Nezara vidula.,dan piezodorus hybneri., tetapi dari ketiga kepik tersebut
Qoencyrtus sp. lebih menyukai telur kepik polong R. /inearis umur dua hari untuk
tempat meletakkan telurnya (Tengkano dan Tohir, 1994),

Ooencyrtus sp. meletakkan telur lebih dari satu butir pada satu butir telur
R. linearis. Jumlah telur terjadi antara pukul 06.000 sampai pukul 09.00, untuk
mendapatkan peletakan telur terbanyak dianjurkan untuk melakukan infestasi
pada pagi hari sebelum pukul 09.00 WIB (Tengkano dkk 1996).

Qoencyrtus sp. meletakkan telur dalam telur inang dengan cara
menusukkan ovipositornya ke kulit telur. Pada saat telur diletakkan ujung tangkai
telur akan dikaitkan pada kulit telur inang pada suatu titik tempat tusukan
ovipositornya (Maple, 1937).

Imago Ooencyrtus sp. akan keluar dari inang dengan cara merobek korion
telur inang dan 1mago yang muncul lebih dahulu bisa yang jantan maupun betina.
Jika imago jantan yang keluar lebih dahulu maka ia akan berputar-putar
mengelilingi telur inang yang terparasit menunggu imago betina yang akan
muncul (Alfozon, 19910 dalam Brown. 1984).

Tiap parasitoid memerlukan satu butir telur inang untuk tempat hidupnya,
tetapi mampu mematikan sejumlah besar inang. Sebuah telur yang dimasukkan
kedalam tubuh inang akan berkembang menjadi larva dan imago. Imago inilah
yang nantinya meneluri banyak inang yang pada akhirnya mematikan sejumlah
mang (Oka, 1998). Sebelum parasitoid keluar dari telur inang, parasitoid ini
mendapatkan makanan yang diperlukan dari tubuh inang, sampai inang tersebut
binasa (Askew, 1971 dalam Oka, 1998).
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26. Cara Pengendalian

Pengendalhian hama berarti mengurang! kehilangan hasil akibat gangguan
hama. Caranya adalah dengan penerapan pengendalian hama secara terpadu dalam
arti pengendalian hama terapan yang mengkombinasikan dan mengintegrasikan
langkah-langkah biologi dan kimiawi kedalam satu kesatuan program
pengendalian hama (Oka, 1998).

Ada beberapaa komponen pengendalian hama yang dianjurkan yaitu:
2.6.1. Mengusahakan Tanaman Sehat

Tanaman schat adalah tanaman yang segar, dan tumbuh normal menurut
kriteria pertumbuhan yang telah diketahui. Menggunakan tanaman sehat karena
tanaman sehat mampu menahan serangan hama. Adapun cara untuk
mengusahakan pertumbuhan tanaman sehat mencakup beberapa hal antara lain
pola tanam, pergiliran tanaman, sanitasi, pemangkasan, waktu tanam, pemupukan,
pengelolahan tanah dan pengairan, tanaman perangkap,dan penggunaan mulsa
(Oka, 1998).
2.6.2. Varietas Tahan

Varietas yang digunakan adalah varietas yang memang tahan terhadap
serangan hama. Daya tahannya tersebut diwariskan kepada keturunannya, jadi
daya tahan yang di wariskan secara genetika (Oka, 1998).
2.6.3. Mekanik

Pengendalian dengan menggunakan alat dan bahan untuk membinasakan
hama atau dengan menggunakan tangan, misalnya pengambilan dengan tangan |
memagari tanaman dengan pagar, dan memasang perangkap (Oka, 1998).
2.6.4. Fisik

Pengendalian fisik merupakan usaha kita menggunakan atau mengubah
faktor lingkungan fisik sedemikian rupa sehingga dapat menimbulkan kematian
pada hama dan mengurangi populasinya. Tindakan yang termasuk dalam
pengendalian fisik antara lain : pendinginan, lampu perangkap, pemanasan,

pembakaran, pengeringan, kelembaban, dan gelombang suara (Untung, 1993).
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2.6.5. Pengendalian Hayati

Pengendalian hayati pada dasarnya adalah pemanfaatan dan penggunaan
musuh alami untuk mengendalikan populasi hama yang merugikan. Musuh alami
tersebut dapat berupa parasitoid, predator, patogen, dan hewan-hewan vertebrata
yang merupakan musuh hama tersebut (Oka, 1998).
2.6.6. Pengendalian Kimiawi

Pengendalian kimiawi yang dimaksudkan disini adalah dengan
menggunakan insektisida. Para petani sampai sekarang melakukan pengendalian
hama dengan mengandalkan insektisida (Oka, 1998). Pengendalian menggunakan
insektisida disamping mempunyai keuntungan seperti cepat menurunkan populasi
hama, dan mudah penggunaannya, namun dampak negatifnya semakin lama
semakin dirasakan oleh masyarakat kita (Untung, 1993).

Dampak negatif dari penggunaan insektisida antara lain (Oka, 1998):

1. Hama sasaran berkembang menjadi resistan terhadap insektisida.
Mencemari lingkungan.
Menimbulkan keracunan.

Menimbulkan ledakan hama sekunder (jenis hama lain).

M e W b

Musnahnya makhluk bukan sasaran seperti parasitoid dan predator yang
merupakan musuh alami hama tersebut.

Ternyata bahwa insektisida lamda sihalotrin dan deltametrin yang efektif
terhadap pengisap polong dan penggerek polong berdampak negatif terhadap
kelangsungan hidup parasitoid telur pengisap polong pada pertanaman kedelai
(Tengkano dkk., 1992b). Lebih lanjut dilaporkan bahwa insektisida yang
tergolong dalam insektisida karbamat di katakan toxic terhadap parasitoid
pengisap polong. Insektisida yang tergolong dalam insektisida sintetik piretroid
Juga sangat toxic terhadap parasitoid telur pengisap polong dengan penurunan
populasi sebesar 83 % dan 71 % (Tengkano dkk., 1992b).

Untuk mengurangi frekuensi aplikasi insektisida dan kuantitas insektisida
yang digunakan, sekaligus meningkatkan daya kerja musuh alami pengisap
polong pada pertanaman kedelai serta meningkatkan efektifitas penggunaan

insektisida maka pengendalian cara kimiawi dikombinasikan dengan cara
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bercocok tanam yaitu penggunaan tanaman perangkap dan bertanam serempak
(Tengkano dkk., 1992b).

Seperti telah berulang kali dikatakan insektisida sangat berbahaya bagi
lingkungan fisik dan biota, maka perlu adanya strategl jaminan penggunaan
insektisida yaitu diadakannya peraturan perundang-undangan yang mencakup
tentang perdaftaran, perijinan, perlakuan dan penggunaan yang aman,
penyimpanan, pembuangan, dan sangsi-sangsi bagi pelanggarnya (Oka, 1998).

Disamping jaminan-jaminan penggunaan insektisida juga dianjurkan untuk
selektif terhadap penggunaan insektisida. Selektifitas disini mencakup beberapa
hal diantaranya adalah dengan menggunakan zat pengatur pertumbuhan serangga,
sehingga yang terpengaruh oleh insektisida hanya sistem hormonal serangga saja
dan untuk kelompok lainnya seperti parasitoid tidak terpengaruh (Untung, 1993).

Selain itu aplikasi insektisida pada pertanaman kedelai harus didasarkan
pada ambang kendali dan periode kritis tanaman terhadap gangguan hama
pengisap polong, agar pengaruh samping vang tidak dikehendaki akibat
penggunaan insektisida dapat ditekan seminimal mungkin (Tengkano dkk.,
1992a).

Sekarang ada 18 jenis insektisida yang efektif terhadap hama polong di
antaranya adalah klorfluazuron, alfametrin, beta siflutrin, klorpirifos, fipronil,
tiodikarb, BPMC, lamda sihalotrin, dan deltametrin (Baehaki, 1993).

2.7. Hipotesis

1. Terdapat perbedaan tingkat kematian imago Ooencyrtus sp. akibat perbedaan
Jenis insektisida yang diaplikasikan.

2. Terdapat perbedaan tingkat kematian imago Qoencyrtus sp. akibat perbedaan
umur residu.

3. Terdapat interaksi antara pengaruh umur residu insektisida dan jenisnya

terhadap kelangsungan hidup imago Qoencyrtus sp.
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1. METODE PENELITIAN

3.1. Tempat dan Waktu Penelitian
3.1.1. Tempat Penelitian
Penelitian dilaksanakan di laboratorium hama dan penyakit tanaman

(HPT) serta rumah kasa Balitkab; - Kendalpayak — Malang.

3.1.2. Waktu Penelitian

Penelitian dilaksanakan mulai bulan April 2001 sampai dengan bulan Juni

3.2, Alat dan Bahan Penelitian
3.2.1. Alat Penelitian

Tabung reaksi (gelas) berukuran panjang 10 cm dan bergaris tengah 1.3
cm, tabung gelas berukuran panjang 15,8 cm dan bergaris tengah 1.3 c¢m, rak
tabung reaksi, cawan petri, pinset, milar tempat menyemprotkan pakan parasitoid
dengan ukuran lcm X 5 cm, kurungan untuk pemeliharaan R. linearis dengan
ukuran tinggi 50 cm dan bergaris tengah 255 c¢m, milar untuk pemeliharaan
mmpa K. linearis dengan ukuran tinggi 22 cm dan bergaris tengah 9.5 cm,
termometer Celcius, counter, alat tulis, sumbat tabung reaksi, gunting, mikroskop
stereo, ember plastik berukuran tinggi 30 cm dan bergaris tengah 25,5 cm, hand
sprayer, cetok, gelas piala, gelas ukur, pipet, kurungan untuk perlakuan berukuran
tinggi 70 cm dan bergaris tengah 34 cm. alat pengaduk insektisida dari kaca, dan
kuas.

3.2.2. Bahan Penelitian

Benih kedelai varietas Wilis, pupuk NPK, monokrotofos, gandasil D,
gandasil B, alfametrin, larutan gula, kacang panjang, mika, benang siet, tali rafia,
lem cair, kapas, rinso, sembilan Jenis insektisida yaitu klorfluazuron, alfametrin,
beta siflutrin, klorpirifos, fipronil, tiodikarb, BPMC, lamda sihalotrin, deltametrin,
Polybag, kertas manila, triplex, telur R. linearis.F., parasitoid Qoencyrtus sp., dan

kain trikot.

15
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3.3. Metode Penelitian

Penelitian menggunakan dua metode uji yaitu metode uji dry film yang
dilaksanakan di laboratorium sedangkan metode uji semi lapang dilaksanakan di
rumah kaca dan di laboratorium.

Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah rancangan petak
terbagi dengan dua faktor yaitu Jenis insektisida dan umur residu. Insektisida
terdiri dari 7 jenis + 3 kontrol (2 kontrol insektisida berdampak terhadap
kelangsungan hidup Ooencyrius sp. dan 1 kontrol tanpa insektisida, hanya di
semprot dengan air), sedangkan umur residu yaitu 0, 2, 4, 6, dan 8 hari setelah
aplikasi (HSA) insektisida. Tiap kombinasi perlakuan diulang tiga kali ulangan.

Perlakuan jenis insektisida (i) terdiri dari 10 taraf yaitu:

1o : Air 15 : Tiodikarb
11 : Deltametrin i : Alfametrin
1> : Lamda sihalotrin 17 : Fipronil
i3 : Klorpirifos 13 : Beta siflutrin
1 : BPMC iy : Klorfluazuron
Perlakuan umur residu (r) terdiri dari lima taraf -
ro : 0 HSA r; 1 6 HSA
r; . 2 HSA r; : 8 HSA
> . 4 HSA

3.3.1. Prosedur Penelitian

Perlakuan yang akan diuji :

Petak utama : 10 macam periakuan (7 jenis insektisida + 3 kontrol (2 kontrol
untuk insektisida berdampak negatif dan 1 tanpa insektisida).

Anak petak : 5 macam umur residu (0,2, 4,6, dan 8 HSA).

Kombinasi perlakuan : 10 X 5 =50

Menggunakan 3 ulangan : 10 X 5 X 3 = 150 satuan perlakuan.
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Tabel 2. Kombinasi perlakuan antara jenis insektisida dan umur residu
Jenis Umur residu
Insektisida\ (HSA) fo £ 2 5 T4
iy IgTo 1) 1074 10T6 ToTy
i] i;l’o i[l’z i;l’4 i]l’f, i]l’s
12 12Ty 1272 12ry 12T6 Ip 08
i:q i3]’0 igrz i3f4 i3r6 i_ﬂ'g
1y 14T 147> 14Ty 14T 1473
15 15Ty IsT2 15Ty 15Tg 15Tg
Ig 16Ty 167> I6F4 16T¢, 16Tg
i-,: i’ﬂ'{; i;rz i7f4 im, i',vl’g
Ig 13Ty 1312 1874 igTe igly
it) ig]’o igrz i9r4 i9r6 i‘)rﬂ
Keterangan : 1 (1, 2, 3,.... 9) = jenis nsektisida
ig = kontrol (tanpa insektisida)
1; dan 1, = kontrol insektisida berdampak negatif terhadap

Qoencyrtus sp.
(0,2, 4,6, 8)=Umur residu (HSA)

3.3.2. Persiapan Penelitian
a. Mengoleksi serangga inang R. linearis F.

R. linearis sebagai serangga inang parasitoid telur di koleksi dari lahan
petani kedelai di Jawa Timur dan Qoencyrtus sp. di koleksi dari Bogor, kemudian
dikembangbiakkan di laboratorium entomologi Balitkabi. R. Linearis di pelihara
dalam kurungan berukuran tinggi 50 cm dan bergaris tengah 25,5 cm dan di beri
pakan kacang panjang yang telah berisi penuh dan pakannya diganti tiga hari
sekali.

Untuk peletakan telur disediakan benang wool putih (benang siet). Telur
dikumpulkan setiap hari, sebagaian digunakan untuk perbanyakan serangga inang
dan sebagaian digunakan untuk pembiakan parasitoid dan penelitian,

Telur yang digunakan untuk perbanyakan serangga inang diletakkan di
cawan petri. Untuk mencapai penetasan telur 100 % di perlukan kelembaban
udara tinggi, oleh karena itu kedalam cawan petri dimasukkan sepotong kacang

panjang segar berukuran panjang 5 cm.
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Setelah nimfa keluar dari telur dipindahkan kedalam kurungan milar yang
berukuran tinggi 22 cm dan bergaris tengah 9 ¢cm dan untuk pakannya disediakan
kacang panjang. Setelah nimfa mencapai instar tiga, nimfa dipindahkan kedalam
kurungan yang sama ukurannya dengan tempat pemeliharaan imago.

b. Pembiakan parasitoid Ooencyrus sp.

Untuk memperoleh Ovencyrtus sp. sebagai serangga uji dilakukan dengan
cara mengoleksi telur pengisap polong dari lahan kedelai dan kacang-kacangan
lain.di bogor, kemudian dibawa ke laboratorium hama dan penyakit Balitkabi.
Telur di masukkan kedalam tabung reaksi dan di sumbat ketat. Imago parasitoid
diidentifikasi setelah keluar dari telur dan dipisahkan dari parasitoid jenis lain.
Imago Ooencyrtus sp. yang diperoleh, dikembangbiakkan, untuk memperoleh
jumlah yang cukup sesuai dengan kebutuhan penelitian dan berumur sama yaitu 2
hari setelah keluar dari inang,

Pembiakan Ooencyrtus sp. menggunakan telur R. linearis umur 2 hari.
Butir-butir telur R. linearis dilem dengan lem cair pada kertas pias ukuran 1 cm X
10 cm dan siap digunakan untuk media peneluran Qoencyrtus sp. Setiap infestasi
dilakukan selama 2 hari, kemudian telur inang dibebaskan, diberi tanggal infestasi
dan dipelihara pada tabung gelas berukuran panjang 15.8 cm dan bergaris tengah
1.3 cm, dan di sumbat ketat dengan kapas yang terbungkus kain trikot.

Qoencyrtus sp. yang telah muncul dari telur inang diberi pakan larutan
gula 10 % yang disemprotkan pada milar ukuran 1 cm X 8 cm, dengan
menggunakan alat semprot plastik (hand spayer). Kemudian milar berisi pakan
tersebut dimasukkan ke tabung reaksi yang berisi imago Ooencyrtus sp., dan
pakan diganti setiap hari yaitu pukul 08.00 WIB.

¢. Penanaman tanaman percobaan

Penanaman dengan menggunakan media tanah yang dimasukkan di dalam
polybag. Penanamannya dilakukan secara bertahap seminggu sekali sebanyak 8
kali penanaman, 150 polybag perwaktu tanam, tiap polybag diisi 4 biji kedelai
varietas wilis. Agar tanaman tumbuh normal maka dilakukan pemupukan dengan
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menggunakan pupuk NPK. Pemupukan dilakukan bersamaan dengan penanaman
dan dilakukan di luar rumah kasa.

Setelah tanaman berumur 1 minggu dilakukan penjarangan tanaman
sehingga tiap polybag hanya berisi tiga tanaman yang pertumbuhannya baik. Agar
tanaman terhindar dari serangan lalat kacang dan vektor virus maka kedelai di
semprot dengan menggunakan insektisida monokrotofos dengan dosis 4 mi/l air
pada saat tanaman berumur 8 HST, lamda sihalotrin dengan dosis 0,5 ml/l air pada
saat tanaman berumur 14 HST dan 28 HST, dan deltametrin dengan dosis 1 mi/l
air pada saat tanaman berumur 21 HST. Untuk mendapatkan pertumbuhan
tanaman yang mendekati pertumbuhan di lapangan maka tanaman disemprot
dengan gandasil D dengan dosis 3 gr/l air pada saat tanaman berumur 21 HST,
dan gandasil B dengan dosis 3 gr/l air pada saat tanaman berumur 28 HST,
Setelah tanaman berumur 30 HST dipindahkan kedalam rumah kasa agar
terhindar dari serangan hama.

Tanaman yang digunakan sebagai perlakuan dalam penelitian ini adalah

tanaman kedelai varietas wilis umur 49-56 HST.

3.3.3. Pelaksanaan Penelitian
Penelitian dengan metode uji dry film
Pelaksanaan penelitian ini dilakukan dengan cara sebagai berikut:

a. Menyiapkan tabung gelas dan sumbat yang terbuat dari kapas terbungkus kain
trikot.

b. Menyediakan larutan insektisida untuk masing-masing jenis insektisida pada
tempat yang berbeda.

¢. Mengaplikasikan insektisida pada tabung gelas berukuran panjang 10 cm dan
bergaris tengah 1,3 cm

d. Cara mengaplikasikan adalah sebagai berikut: Tabung diisi penuh dengan
larutan insektisida, kemudian dituang dan selanjutnya tabung dikering
anginkan selama 0, 2, 4, 6, dan 8 HSA, sesuai dengan umur residu yang akan

di uji.
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e. Menyediakan imago Ooencyrtus sp. umur 2 hari sebanyak 20 ekor(10 ekor
jantan dan 10 ekor betina).

f Menginfestasikan imago Qoencyrius sp. umur 2 hari kedalam tabung yang
telah diaplikasi insektisida tersebut selama 2 menit, setelah itu parasitoid
dipindahkan kedalam tabung gelas bebas insektisida berukuran panjang 15.8
cm dan bergaris tengah 1,3 cm dan di beri pakan larutan gula 10 % yang setiap
hari diganti pada pukul 08.00 WIB.

g Pengamatan dilakukan pada: 1,3, 6,24, 48,72, dan 96, jam setelah infestasi
(JSI) terhadap banyaknya imago Qoencyrtus Sp. yang mati.

Penelitian dengan metode uji semi lapang
Pelaksanaan penelitian ini dilakukan dengan cara sebagai berikut:

a. Membuat kurungan milar berukuran tinggi 70 cm dan bergaris tengah 34 cm,
membuat lubang udara yang disumbat dengan kapas terbungkus kain trikot
dan pada bagian atasnya di tutup dengan kasa nylon untuk ventilasi udara.

b. Menyediakan larutan dari 9 jenis insektisida dan air kran sebagai kontrol.
Masing-masing jenis di tempatkan pada hand spayer yang berbeda, dosis
yang digunakan sesuai dengan label pada masing-masing insektisida (Tabel
Lampiran 23). Insektisida yang digunakan adalah klorfuazuron, alfametrin,
beta siflutrin, klorpirifos, fipronil, tiodikarb, BPMC, lamda sihalotrin, dan
deltametrin.

¢. Mengaplikasikan insektisida pada tanaman kedelai sehingga di peroleh umur
residu sesuai perlakuan (0, 2, 4, 6, dan 8 HSA).

d. Mengurung tanaman dengan milar berukuran tinggi 70 cm dan bergaris
tengah 34 cm. Caranya adalah sebagai berikut: Tanaman pada polybag
dimasukkan pada ember dan diatas ember diberi triplek yang diber kertas
putih, dan selanjutnya tanaman siap dikurung dengan kurungan milar.

e. Menyediakan imago Ooencyrtus sp. umur 2 hari sebanyak 20 ekor (10 ekor
jantan dan 10 ekor betina).

f Menginfestasikan imago Ooencyrtus sp. umur 2 hari sebanyak 20 ekor (10

jantan dan 10 betina), dua jam setelah aplikasi berakhir.
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g Pengamatan dilakukan pada 24, 48, 72, dan 96 JSI terhadap banyaknya imago
Qoencyrius sp. yang mati.

3.3.4. Analisis Data

Data dianalisis dengan menggunakan ANOVA (analisis varian) uji F 5 %
(Yitnosumarto, 1993). Bila Perlakuan memberikan pengaruh nyata akan
dilanjutkan dengan Uji Jarak Berganda Duncan’s pada taraf nyata 5 %.
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3.1. Tempat dan Waktu Penelitian
3.1.1. Tempat Penelitian
Penelitian dilaksanakan di laboratorium hama dan penyakit tanaman

(HPT) serta rumah kasa Balitkabi - Kendalpayak — Malang.

3.1.2. Waktu Penelitian

Penelitian dilaksanakan mulai bulan April 2001 sampai dengan bulan Juni

3.2.  Alat dan Bahan Penelitian
3.2.1. Alat Penclitian

Tabung reaksi (gelas) berukuran panjang 10 ¢cm dan bergaris tengah 1.3
cm, tabung gelas berukuran panjang 15.8 cm dan bergaris tengah 1.3 cm, rak
tabung reaksi, cawan petri, pinset, milar tempat menyemprotkan pakan parasitoid
dengan ukuran lem X 5 cm, kurungan untuk pemeliharaan R. linearis dengan
ukuran tinggi 50 cm dan bergaris tengah 255 cm, milar untuk pemeliharaan
nimpa R. [linearis dengan ukuran tinggi 22 cm dan bergaris tengah 9.5 cm,
termometer Celcius, counter, alat tulis, sumbat tabung reaksi, gunting, mikroskop
stereo, ember plastik berukuran tinggi 30 cm dan bergaris tengah 25,5 cm, hand
sprayer, cetok, gelas piala, gelas ukur, pipet, kurungan untuk perlakuan berukuran
tinggi 70 cm dan bergaris tengah 34 cm, alat pengaduk inscktisida dari kaca, dan

kuas.

3.2.2. Bahan Penelitian

Benih kedelai varietas Wilis, pupuk NPK, monokrotofos, gandasil D,
gandasil B, alfametrin, larutan gula, kacang panjang, mika, benang siet, tali rafia,
lem cair, kapas, rinso, sembilan jenis insektisida yaitu klorfluazuron, alfametrin,
beta siflutrin, kiorpirifos, fipronil, tiodikarb, BPMC, lamda sihalotrin, deltametrin,
Polybag, kertas manila, triplex, telur R. linearis.F., parasitoid Qoencyrtus sp., dan

kain trikot.
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3.3. Metode Penelitian

Penelitian menggunakan dua metode uji yaitu metode uji dry film yang
dilaksanakan di laboratorium sedangkan metode uji semi lapang dilaksanakan di
rumah kaca dan di laboratorium.

Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah rancangan petak
terbagi dengan dua faktor yaitu jenis insektisida dan umur residu. Insektisida
terdiri dari 7 jenis + 3 kontrol (2 kontrol insektisida berdampak terhadap
kelangsungan hidup Ooencyrtus sp. dan | kontrol tanpa insektisida, hanya di
semprot dengan air), sedangkan umur residu yaitu 0, 2, 4, 6, dan 8 han setelah
aplikasi (HSA) insektisida. Tiap kombinasi perlakuan diulang tiga kali ulangan.

Perlakuan jenis insektisida (i) terdiri dari 10 taraf yaitu:

iy : Air is - Tiodikarb
i, : Deltametrin i ; Alfametrin
1> : Lamda sihalotrin i7 : Fipronil
1z : Klorpirifos i : Beta siflutrin
1, - BPMC 1y . Klorfluazuron
Perlakuan umur residu (r) terdiri dari lima taraf :
ro . 0 HSA r; : 6 HSA
r : 2 HSA r; . 8 HSA
1> : 4 HSA

3.3.1. Prosedur Penelitian

Perlakuan yang akan diuji :

Petak utama : 10 macam perlakuan (7 jenis insektisida + 3 kontrol (2 kontrol
untuk insektisida berdampak negatif dan 1 tanpa insektisida).

Anak petak : 5 macam umur residu (0, 2, 4, 6, dan 8 HSA).

Kombinasi perlakuan : 10 X 5 =50

Menggunakan 3 ulangan : 10 X5 X3 = 150 satuan perlakuan.
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Tabel 2. Kombinasi perlakuan antara jenis insektisida dan umur residu
Jenis Umur residu
Insektisida\ (HSA) To h r & T4
1o 1ol o2 1Ty 1oTe 1oTy
1 13Ty 1112 1114 11T 1118
i2 120y 1212 1214 1276 1218
13 13Ty 1312 1314 13T¢ _afg |
1 1470 1412 14T4 1476 14Tg
s 15Tp isT 15Ty 15T¢ 15Ty
I 1670 1612 1674 1676 1675
i',r i‘;l’u i‘;l'z i',ll'.s, i‘fI'(, i",rl’g
ig ig[o igrg i31'4 ig]'(, igrg
it) igfo igl‘z i9f4 igl'(, iql’s
Keterangan : i (1,2, 3.....9) = jenis nsektisida
1o = kontrol (tanpa insektisida)
i; dan 1, = kontrol insektisida berdampak negatif terhadap

Qoencyritus sp.
r (0,2, 4, 6, 8) = Umur residu (HSA)

3.3.2. Persiapan Penelitian
a. Mengoleksi serangga inang R. linearis F.

R. linearis sebagai serangga inang parasitoid telur di koleksi dari lahan
petani kedelai di Jawa Timur dan Qoencyrius sp. di koleksi dari Bogor, kemudian
dikembangbiakkan di laboratorium entomologi Balitkabi. R. Linearis di pelihara
dalam kurungan berukuran tinggi 50 cm dan bergaris tengah 25,5 cm dan di ber
pakan kacang panjang yang telah berisi penuh dan pakannya diganti tiga hari
sekall.

Untuk peletakan telur disediakan benang wool putih (benang siet). Telur
dikumpulkan setiap hari, sebagaian digunakan untuk perbanyakan serangga inang
dan sebagaian digunakan untuk pembiakan parasitoid dan penelitian.

Telur yang digunakan untuk perbanyakan serangga inang diletakkan di
cawan petri. Untuk mencapai penetasan telur 100 % di perlukan kelembaban
udara tinggi, oleh karena itu kedalam cawan petri dimasukkan sepotong kacang

panjang segar berukuran panjang 5 cm.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

18

Setelah nimfa keluar dari telur dipindahkan kedalam kurungan milar yang
berukuran tinggi 22 cm dan bergaris tengah 9 cm dan untuk pakannya disediakan
kacang panjang, Setelah nimfa mencapai instar tiga, nimfa dipindahkan kedalam

kurungan yang sama ukurannya dengan tempat pemeliharaan imago.

b. Pembiakan parasitoid Qoencyrtus sp.

Untuk memperoleh Ooencyrtus sp. sebagai serangga uji dilakukan dengan
cara mengoleksi telur pengisap polong dari lahan kedelai dan kacang-kacangan
lain.di bogor, kemudian dibawa ke laboratorium hama dan penyakit Balitkabi.
Telur di masukkan kedalam tabung reaksi dan di sumbat ketat. Imago parasitoid
diidentifikasi setelah keluar dari telur dan dipisahkan dari parasitoid jenis lain.
Imago Qoencyrtus sp. yang diperoleh, dikembangbiakkan, untuk memperoleh
jumlah yang cukup sesuai dengan kebutuhan penelitian dan berumur sama yaitu 2
hari setelah keluar dari inang.

Pembiakan Qoencyrtus sp. menggunakan telur R. /inearis umur 2 hari.
Butir-butir telur R. linearis dilem dengan lem cair pada kertas pias ukuran 1 ecm X
10 cm dan siap digunakan untuk media peneluran Qoencyrtus sp. Setiap infestasi
dilakukan selama 2 hari, kemudian telur inang dibebaskan, diberi tanggal infestasi
dan dipelihara pada tabung gelas berukuran panjang 15,8 cm dan bergaris tengah
1.3 ¢cm, dan di sumbat ketat dengan kapas yang terbungkus kain trikot.

Qoencyrtus sp. yang telah muncul dari telur inang diberi pakan larutan
gula 10 % yang disemprotkan pada milar ukuran 1 cm X 8 cm, dengan
menggunakan alat semprot plastik (hand spayer). Kemudian milar berisi pakan
tersebut dimasukkan ke tabung reaksi yang berisi imago Ooencyrius Sp., dan

pakan diganti setiap hari yaitu pukul 08.00 WIB.

¢. Penanaman tanaman percobaan

Penanaman dengan menggunakan media tanah yang dimasukkan di dalam
polybag. Penanamannya dilakukan secara bertahap seminggu sekali sebanyak 8
kali penanaman, 150 polybag perwaktu tanam, tiap polybag diisi 4 biji kedelai

varietas wilis. Agar tanaman tumbuh normal maka dilakukan pemupukan dengan
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menggunakan pupuk NPK. Pemupukan dilakukan bersamaan dengan penanaman
dan dilakukan di luar rumah kasa.

Setelah tanaman berumur 1 minggu dilakukan penjarangan tanaman
sehingga tiap polybag hanya berisi tiga tanaman yang pertumbuhannya baik. Agar
tanaman terhindar dari serangan lalat kacang dan vektor virus maka kedelai di
semprot dengan menggunakan insektisida monokrotofos dengan dosis 4 ml/l air
pada saat tanaman berumur 8 HST, lamda sihalotrin dengan dosis 0,5 ml/l air pada
saat tanaman berumur 14 HST dan 28 HST, dan deltametrin dengan dosis 1 ml/l
air pada saat tanaman berumur 21 HST. Untuk mendapatkan pertumbuhan
tanaman yang mendekati pertumbuhan di lapangan maka tanaman disemprot
dengan gandasil D dengan dosis 3 gr/l air pada saat tanaman berumur 21 HST,
dan gandasil B dengan dosis 3 gr/l air pada saat tanaman berumur 28 HST,
Setelah tanaman berumur 30 HST dipindahkan kedalam rumah kasa agar
terhindar dari serangan hama.

Tanaman yang digunakan sebagai perlakuan dalam penelitian ini adalah

tanaman kedelai varietas wilis umur 49-56 HST.

3.3.3. Pelaksanaan Penelitian
Penelitian dengan metode uji dry film

Pelaksanaan penelitian ini dilakukan dengan cara sebagai berikut:

o

Menyiapkan tabung gelas dan sumbat yang terbuat dari kapas terbungkus kain
trikot.

b. Menyediakan larutan insektisida untuk masing-masing jenis insektisida pada
tempat yang berbeda.

¢. Mengaplikasikan insektisida pada tabung gelas berukuran panjang 10 cm dan
bergaris tengah 1.3 cm

d. Cara mengaplikasikan adalah sebagai berikut: Tabung diisi penuh dengan
larutan insektisida, kemudian dituang dan selamjutnya tabung dikering
anginkan selama 0, 2, 4, 6, dan 8 HSA, sesuai dengan umur residu yang akan

di uji.
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Menyediakan imago Qoencyrtus sp. umur 2 hari sebanyak 20 ekor(10 ekor
jantan dan 10 ekor betina).

Menginfestasikan imago Ooencyrtus sp. umur 2 hari kedalam tabung yang
telah diaplikasi insektisida tersebut selama 2 menit, setelah itu parasitoid
dipindahkan kedalam tabung gelas bebas insektisida berukuran panjang 15,8
cm dan bergaris tengah 1,3 cm dan di beri pakan larutan gula 10 % yang setiap
hari diganti pada pukul 08.00 WIB.

Pengamatan dilakukan pada : 1, 3, 6, 24, 48, 72, dan 96, jam setelah infestasi
(JSI) terhadap banyaknya imago Qoencyrius sp. yang mati.

Penelitian dengan metode uji semi lapang

Pelaksanaan penelitian ini dilakukan dengan cara sebagai berikut:
Membuat kurungan milar berukuran tinggi 70 cm dan bergaris tengah 34 cm,
membuat lubang udara yang disumbat dengan kapas terbungkus kain trikot
dan pada bagian atasnya di tutup dengan kasa nylon untuk ventilasi udara.
Menyediakan larutan dari 9 jenis insektisida dan air kran sebagai kontrol.
Masing-masing jenis di tempatkan pada hand spayer yang berbeda, dosis
yang digunakan sesuai dengan label pada masing-masing insektisida (Tabel
Lampiran 23). Insektisida yang digunakan adalah klorfuazuron, alfametrin,
beta siflutrin, klorpirifos, fipronil, tiodikarb, BPMC, lamda sthalotrin, dan
deltametrin.

Mengaplikasikan insektisida pada tanaman kedelai sehingga di peroleh umur
residu sesuai perlakuan (0, 2, 4, 6, dan 8 HSA).

Mengurung tanaman dengan milar berukuran tinggi 70 cm dan bergaris
tengah 34 cm. Caranya adalah sebagai berikut: Tanaman pada polybag
dimasukkan pada ember dan diatas ember diberi triplek yang diberi kertas
putih, dan selanjutnya tanaman siap dikurung dengan kurungan milar.
Menyediakan-imago Qoencyrtus sp. umur 2 hari sebanyak 20 ekor (10 ekor
jantan dan 10 ekor betina).

Menginfestasikan imago Ooencyrtus sp. umur 2 hari sebanyak 20 ekor (10

jantan dan 10 betina), dua jam setelah aplikasi berakhir.
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g Pengamatan dilakukan pada 24, 48, 72, dan 96 JSI terhadap banyaknya imago

Ooencyrtus sp. yang mati.

3.3.4. Analisis Data

Data dianalisis dengan menggunakan ANOVA (analisis varian) uji F 5 %
(Yitnosumarto, 1993). Bila Perlakuan memberikan pengaruh nyata akan
dilanjutkan dengan Uji Jarak Berganda Duncan's pada taraf nyata 5 %.
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V. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pembahasan hasil penelitian meliputi pengaruh jenis insektisida terhadap
kelangsungan hidup Qoencyrtus sp., pengaruh umur residu terhadap kelangsungan
hidup Qoencyrtus sp., dan interaksi antara pengaruh umur residu insektisida dan
jenisnya terhadap kelangsungan hidup Qoencyrius sp. dikemukakan sebagai
benkut.

4.1. Pengaruh Jenis Insektisida terhadap Kelangsungan Hidup Qoencyrtus sp.

Hasil pengamatan yang menunjukkan pengaruh jenis insektisida terhadap
kelangsungan hidup Ooencyrtus sp. pada pengamatan 1,3, 6,24, 48, 72, dan 96
JSI dengan metode uji dry film serta pada pengamatan 24, 48, 72, dan 96 JSI
dengan metode uji semi lapang disajikan pada Tabel 3, 4, dan Tabel 5.

4.1.1. Penelitian dengan metode uji dry film

Dari Tabel 3 dan Tabel 4 menunjukkan bahwa terdapat perbedaan tingkat
kematian Qoencyrtus sp. yang sangat dipengaruhi oleh perbedaan jenis insektisida
yang diaplikasikan. Pada pengamatan satu JSI (Tabel 3 dan Tabel Lampiran 1),
persentase kematian (Joencyrtus sp. sangat dipengaruhi oleh perbedaan jenis
insektisida dengan nilai F hitung sebesar 7.590**.

Berdasarkan uji Duncan's menunjukkan bahwa jenis insektissida BPMC
menyebabkan kematian paling tinggi dibandingkan dengan enam jenis insektisida
yang diujikan. Insektisida BPMC menyebabkan kematian sedikit lebih tinggi
dibandingkan dengan tiodikarb dan beta siflutrin, menyebabkan kematian lebih
tinggi dibandingkan dengan fipronil dan klorpirifos, dan menyebabkan kematian
Ooencyrtus sp. jauh lebih tinggi bila dibandingkan dengan alfametrin dan
klorfluazuron. Apabila BPMC dibandingkan dengan lamda sihalotrin (ki)
menyebabkan kematian sedikit lebih tinggi dan bila dibandingkan dengan
deltametrin, BPMC menyebabkan kematian lebih tinggi. Dengan demikian dapat

dikatakan bahwa BPMC termasuk kedalam golongan insektisida berdampak
negatif terhadap kelangsungan hidup Qoencyrtus sp.

22
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Perlakuan dengan insektisida tiodikarb dan beta siflutrin tidak terdapat
perbedaan kematian imago OQoencyrius sp., keduanya menyebabkan kematian
sedikit lebih rendah bila dibandingkan dengan lamda sihalotrin (ki), tetapi kedua
Jenis insektisida tersebut menyebabkan kematian sedikit lebih tinggi bila
dibandingkan dengan deltametrin (ki). Dengan demikian dapat dikemukakan
bahwa insektisida tiodikarb dan beta siflutrin berdampak negatif terhadap
kelangsungan hidup Ooencyrtus sp.

Jenis insektisida klorpirifos dan fipronil tidak menyebabkan perbedaan
kematian dan keduanya menyebabkan kematian sama dengan kematian pada
deltametrin (ki), tetapi keduanya menyebabkan kematian Qoencyrtus sp.sedikit
lebih rendah bila dibandingkan dengan lamda sihalotrin (ki). Kematian pada
perlakuan klorpirifos dan fipronil masing-masing menyebabkan kematian sedikit
lebih rendah bila dibandingkan dengan tiodikarb dan beta siflutrin, sama dengan
kematian pada deltametrin (ki), tetapi sedikit lebih rendah bila dibandingkan
dengan lamda sihalotrin (ki). Dengan demikian kedua jenis insektisida tersebut
tergolong dalam insektisida yang berdampak negatif terhadap kelangsungan hidup
imago Ooencyrtus sp. terutama bila dibandingkan dengan perlakuan tanpa
insektisida (ka). Hal ini disebabkan karena klorpirifos merupakan jenis insektisida
organofosfat heterosiklik yang mempunyai aktifitas lebih lama bila dibandingkan
dengan lamda sihalotrin yang digolongkan dalam insektisida organofosfat alifatik
(Sastroutomo, 1992). Pada perlakuan insektisida alfametrin imago Qoencyrius sp
mengalami kematian sedikit lebih rendah bila dibandingkan dengan deltametrin
(k1) dan lebih rendah bila dibandingkan dengan kematian pada perlakuan lamda
sthalotrin (ki). Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan bahwa alfametrin
masih tergolong insektisida berdampak negatif.

Insektisida klorfluazuron tidak menyebabkan perbedaan kematian bila
dibandingkan kontrol tanpa insektisida (ka), menyebabkan kematian lebih rendah
dibandingkan dengan deltametrin (ki), dan Jauh lebih rendah bila dibandingkan
dengan lamda sihalotrin (ki). Hal ini karena klorfluazuron bukan merupakan
insektisida racun kontak atau racun perut tetapi hanya berfungsi sebagai
menghambat kitin sehingga hama tidak dapat berkembang pada stadia berikutnya
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(Sastroutomo, 1992). Berdasarkan pada pengamatani 1 JSI tersebut, klorfluazuron
dapat dikelompokkan dalam insektisida tidak berdampak negatif terhadap
kelangsungan hidup Ooencyrtus sp.

Tabel 3. Rataan kematian imago Qoencyrius sp. (%) pada perlakuan berbagai
jenis insektisida dengan metode uji dry film pada pengamatan 1, 3, dan
6 JSI. Laboratorium Hama dan Penyakit Tanaman, Balitkabi,

Kendalpayak Malang
Joniie oselaidita C )oenqutlus sp. yang mati ( %; pada pengamatan...é. ........ JSI
Deltametrin (ki) 11,000 be 17,667 b 29,667 a
Lamda sihalotrin (ki) 13,333 ab 19,667 b 30,667 a
Klorpirifos 10,999 be 16,333 b 28333 a
BPMC 15,333 a 27,000 a 31333 a
Tiodikarb 13,667 abc 20,333 b 28,333 a
Alfametrin 10,667 ¢ 16,002 b 19,002 b
Fiproml 10,333 be 17.667 b 28333 a
Beta siflutrin 13,000 abc 17,667 b 22333 b
Klorfluazuron 1,333 d 2333\« 7.000 ¢
Air (ka) 0,000 d 0,000 d 0,000 d
F. hitung 7.590** 9,811** 19.8566**

Catatan : Dalam lajur, angka yang diikuti oleh huruf yang sama tidak berbeda
pada taraf nyata 5% uji Duncan's
Ka : Kontrol dengan air (tanpa insektisida)
Ki : Kontrol dengan insektisida berdampak negatif

Berdasarkan data pengamatan pada tiga JSI dapat dikemukakan bahwa
semua insektisida yang diuji berdampak buruk terhadap kelangsungan hidup
Qoencyrtus sp. kecuali klorfluazuron. Data pengamatan pada tiga J SI (Tabel 3 dan
Tabel Lampiran 2) menunjukkan bahwa kelangsungan hidup Qoencyrius sp.
sangat dipengaruhi oleh perbedaan jenis insektisida dengan F hitung sebesar
9.811%*,

Berdasarkan uji Duncan's bahwa BPMC menyebabkan kematian tertinggi
dibandingkan dengan lima insektisida yang diuji dan jauh lebih tinggi bila
dibandingkan klorfluazuron. Apabila dibandingkan dengan kontrol insektisida
berdampak negatif terhadap musuh alami, BPMC menyebabkan kematian lebih

tinggi. Berdasarkan tingkat kematian Qoencyrtus sp. pada pengamatan tiga JSI,
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dapat dikemukakan bahwa BPMC tergolong insektisida sangat berdampak negatif
terhadap kelangsungan hidup imago Qoencyrtus sp.

Antara perlakuan insektisida klorpirifos, tiodikarb, alfametrin, fipronil, dan
beta siflutrin tidak terdapat perbedaan kematian imago QOoencyrius sp. Kematian
pada perlakuan kelima jenis insektisida tersebut masing-masing sama dengan
kematian pada perlakuan insektisida deltametrin (ki) dan lamda sihalotrin (ki). Hal
ini disebabkan karena kelima jenis insektisida tersebut mempunyai sistem kerja
yang hampir sama meskipun berasal dar golongan insektisida yang berbeda.

Jenis insektisida klorfluazuron menyebabkan kematian paling rendah bila
dibandingkan dengan enam jenis insektisida yang diuji dan dua jenis insektisida
pembanding (ki), dan tidak menyebabkan perbedaan kematian yang berarti bila
dibandingkan dengan tanpa insektisida (ka).

Pada pengamatan enam JSI (Tabel 3 dan Tabel Lampiran 3) juga dapat
dilihat bahwa kematian Qoencyrtus sp. sangat dipengaruhi oleh perbedaan jenis
insektisida dengan F hitung sebesar 19,8566** Kematian tertinggi mencapai
31,33 % tercatat pada perlakuan BPMC dan kematian terendah pada perlakuan
klorfluazuron hanya 7 %, sedangkan pada perlakuan tanpa insektisida (ka) belum
mengalami kematian.

Berdasarkan uji Duncan's ternyata kematian tertinggi tercatat pada
perlakuan BPMC, namun tidak berbeda pada taraf nyata 5 % dengan kematian
pada perlakuan klorpirifos, tiodikarb, dan fipronil. Kematian imago Qoencyritus
sp. pada keempat jenis insektisida tersebut sama dengan kematian pada kontrol
insektisida berdampak negatif (ki). Oleh karena itu keempat jenis insektisida
tersebut dapat digolongkan pada jenis insektisida berdampak negatif terhadap
musuh alami.

Pada Tabel 3 tersebut juga dapat dilihat (enam JSI) bahwa alfametrin dan
beta siflutrin kurang berdampak negatif terhadap kelangsungan hidup imago
Ooencyrtus sp. Selain itu juga dapat dilihat bahwa klorfluazuron masih tetap

tergolong insektisida kurang berdampak negatif dengan kematian hanya 7 %,

sedangkan pada kontrol tanpa insektisida (ka) belum mengalami kematian.
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Data Tabel 4 dan Tabel Lampiran 4 ( pengamatan 24 JSI) menunjukkan
bahwa kelangsungan hidup Ooencyrtus sp. sangat dipengaruhi oleh perbedaan
jenis insektisida yang diaplikasikan dengan F. hitung sebesar 17.4808**.
Kematian tertinggi tetap diduduki perlakuan insektisida BPMC, dengan kematian
mencapai 44,67 %, kematian terendah tercatat pada perlakuan klortluazuron
hanya 10 % dan kematian mulai terjadi pada perlakuan kontrol tanpa insektisida
(ka) sebesar 1 %.

Berdasarkan uji Duncan's pada pengamatan 24 JSI dapat dikemukakan
bahwa BPMC menyebabkan kematian lebih tinggi bila dibandingkan dengan
kematian pada perlakuan insektisida klorpirifos, tiodikarb, fipronil, dan beta
siflutrin dan menyebabkan kematian jauh lebih tinggi bila dibandingkan dengan
alfametrin dan klorfluazuron. Tingkat kematian Ooencyrius sp. pada perlakuan
BPMC sama dengan kematian pada perlakuan lamda sihalotrin (ki), lebih tinggi
bila dibandingkan dengan deltametrin (ki), dan jauh lebih tinggi bila dibandingkan
dengan kontrol tanpa insektisida (ka).

Insektisida klorpirifos, tiodikarb, fipronil, dan beta siflutrin tidak terdapat
perbedaan kematian pada taraf nyata 5 %, masing-masing menyebabkan kematian
yang sama bila dibandingkan dengan deltametrin (ki), tetapi masing-masing lebih
rendah bila dibandingkan dengan lamda sihalotrin (ki). Kematian Qoencyrtus sp.
pada keempat jenis insektisida tersebut lebih tinggi bila dibandingkan dengan
alfametrin dan masing-masing menyebabkan kematian jauh lebih tinggi bila
dibandingkan dengan klorfluazuron. kematian pada perlakuan alfametrin dan
klorfluazuron masing-masing jauh lebih rendah bila dibandingkan dengan kontrol
dengan insektisida (ki). Hal ini karena alfametrin merupakan insektisida golongan
ovisida dan sebagai racun perut (Sastroutomo, 1992).

Hasil pengamatan pada 48 JSI (Tabel 4 dan Tabel Lampiran 5) memberi
petunjuk bahwa kelangsungan hidup Qoencyrfus sp. sangat dipengaruhi oleh
perbedaan jenis insektisida dengan F. hitung sebesar 25,3040**. Pada pengamatan
ini kematian tertinggi mencapai 57 % tercatat pada perlakuan BPMC, terendah

pada perlakuan klorfluazuron yang mengalami peningkatan kematian menjadi

23,33 %, sedangkan pada perlakuan tanpa insektisida hanya 1,67 %.
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Berdasarkan uji Duncan's dapat dijelaskan bahwa BPMC menyebabkan
kematian paling tinggi di antara tujuh jenis insektisida yang di uji, tetapi
menyebabkan kematian sedikit lebih tinggi bila dibandingkan dengan lamda
sihalotrin (ki) dan lebih tinggi bila dibandingkan dengan deltametrin (ki).

Jenis insektisida tiodikarb menyebabkan kematian sedikit lebih tinggi bila
dibandingkan dengan klorpirifos dan fipronil. Demikian pula bila dibandingkan
dengan deltametrin (ki), namun menyebabkan kematian sedikit lebih rendah bila
dibandingkan lamda sihalotrin (k1). Kematian pada perlakuan tiodikarb lebih
tinggi bila dibandingkan dengan alfametrin dan beta siflutrin, dan jauh lebih tinggi
bila dibandingkan dengan klorfluazuron dan tanpa insektisida (ka).

Jenis insektisida klorpirifos dan fipronil tidak menyebabkan perbedaan
kematian, demikian pula bila kematian pada masing-masing insektisida tersebut
dibandingkan dengan kematian pada deltametrin yang digunakan sebagai kontrol
insektisida berdampak negatif, tetapi menyebabkan kematian sedikit lebih rendah
bila dibandingkan dengan lamda sihalotrin (ki). Pada kedua perlakuan insektisida
tersebut menyebabkan kematian sedikit lebih tinggi bila dibandingkan dengan
beta siflutrin dan menyebabkan kematian lebih tinggi bila dibandingkan dengan
alfametrin serta menyebabkan kematian jauh lebih tinggi bila dibandingkan
dengan klorfluazuron dan kontrol tanpa insektisida (ka).

Insektisida alfametrin menyebabkan kematian lebih rendah bila
dibandingkan dengan enam jenis insektisida yang diuji kecual klorfluazuron.
Klorfluazuron menyebabkan kematian terendah, tetapi menyebabkan kematian
lebih tinggi bila dibandingkan dengan perlakuan tanpa insektisida (ka).

Pada Tabel 4 dan Tabel Lampiran 6 (pengamatan 72 JSI) menunjukkan
bahwa kelangsungan hidup Ooencyrtus sp. sangat dipengaruhi oleh perbedaan
jenis insektisida yang diaplikasi dengan F. hitung sebesar 57.0656%*. Kematian
tertinggi pada pengamatan ini adalah terdapat pada perlakuan BPMC sebesar
63,27%, kematian terendah pada perlakuan klorfluazuron hanya sebesar 35,34%,

sedangkan pada perlakuan tanpa insektisida telah meningkat menjadi 3%.
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Tabel 4. Rataan kematian imago Qoencyrtus sp. (%) pada perlakuan berbagai
jenis insektisida dengan metode uji dry film pada pengamatan 24, 43,
72. dan 96 JS1. Laboratorium Hama dan Penyakit Tanaman, Balitkabi,

Kendalpayak Malang

Joris insckiisids Qoencyrtus sp. yang mati (%) pada pengamatan............. JSI
24 48 T2 96

Deltametrin (ki) 33,600 b 43,000 be 57,333 ab 66,333 ab
Lamda sihalotrin (k1) 44,999 a 49333 ab 57,333 ab 61,667 bed
Klorpirifos 35,002 b 41,667 be 62,667 ab 73333 a
BPMC 44 667 a 57,000 a 63,267 a 70,000 ab
Tiodikarb 34667b 48,667 b 60,002 ab 65,002 abe
Alfametrin 23,667 ¢ 33,667 d 54,667 b 59,002 cde
Fipronil 32,667b 43,667 be 54,000 be 55,667 de
Beta sitlutrin 30,333 b 39,333 cd 47334 ¢ 52,667 e
Klorfluazuron 10,000 d 23.333'¢ 35837.d 41 3334
Air (ka) 1,000 e 1,667 f 3,000 e 3,667¢g
F. hitung 17,4808**  25.3040** 57,0656** 58,1240**

Catatan : Dalam lajur, angka yang diikuti oleh huruf yang sama tidak berbeda
pada taraf nyata 5% uji Duncan's
Ka : kontrol dengan air (tanpa insektisida)
K1 : kontrol dengan insektisida berdampak negatif

Berdasarkan uji Duncan's bahwa BPMC menyebabkan kematian paling
tinggi diantara tujuh jenis insektisida yang diuji, menyebabkan kematian sedikit
lebih tinggi bila dibandingkan dengan klorpirifos dan tiodikarb, dan menyebabkan
kematian lebih tinggi bila dibandingkan dengan alfametrin dan fipronil serta jauh
lebih tinggi bila dibandingkan dengan beta siflutrin, klorfluazuron dan kontrol
tanpa insektisida (ka).

Antara perlakuan dengan insektisida klorpirifos dan dengan tiodikarb tidak
terdapat perbedaan kematian, namun masing-masing menyebabkan kematian
sedikit lebih tinggi bila dibandingkan dengan alfametrin dan fipronil, dan masing-
masing menyebabkan kematian jauh lebih tinggi bila dibandingkan dengan beta
siflutrin dan klorfluazuron, serta tidak menyebabkan perbedaan kematian bila
dibandingkan dengan deltametrin dan lamda sihalotrin (ki). Hal ini disebabkan
karena klorpirifos dan tiodikarb mempunyai sistem kerja yang tidak berbeda jauh

meskipun keduanya berasal dari golongan insektisida yang berbeda.
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Insektisida alfametrin menyebabkan kematian sedikit lebih tinggi bila
dibandingkan dengan fipronil, lebih tinggi bila dibandingkan dengan beta siflutrin
dan menyebabkan kematian jauh lebih tinggi bila dibandingkan dengan
klorfluazuron. Alfametrin menyebabkan kematian sedikit lebth rendah bila
dibandingkan dengan deltametrin dan lamda sihalotrin (k1).

Jenis insektisida fipronil menyebabkan kematian sedikit lebih tinggi bila
dibandingkan dengan beta siflutrin dan lebih tinggi bila dibandingkan dengan
klorfluazuron. Apabila dibandingkan dengan deltametrin dan lamda sihalotrin
(ki), jenis insektisida fipronil menyebabkan kematian sedikit lebih rendah. Jenis
insektisida yang menyebabkan tingkat kematian paling rendah adalah insektisida
klorfluazuron tetapi masih menyebabkan kematian lebih tinggi bila dibandingkan
dengan kontrol tanpa insektisida (ka).

Berdasarkan pengamatan kematian pada 72 JSI dan uji Duncan's, BPMC
ternyata tetap merupakan insektisida yang sangat berdampak negatif terhadap
kelangsungan hidup imago Ooencyrtus sp. karena kematian yang diakibatkannya
sedikit lebih tinggi bila dibandingkan dengan deltametrin (ki) dan lamda sihalotrin
(ki). Insektisida tiodikarb dan klorpirifos tergolong insektisida berdampak negatif
terhadap kelangsungan hidup Ooencyrtus sp. karena tingkat kematian yang
diakibatkan dari masing-masing insektisida tersebut sama dengan kematian yang
diakibatkan oleh insektisida pembanding berdampak negatif. Alfametrin dan
fipronil juga tergolong insektisida berdampak negatif karena kematian yang
diakibatkannya hanya sedikit lebih rendah bila dibandingkan dengan inscktisida
pembanding. Kematian pada perlakuan inscktisida beta siflutrin dan klortluazuron
iebih rendah dan jauh lebih rendah bila dibandingkan dengan jenis insektisida
pembanding, tetapi karena kematian pada kedua jenis insektisida tersebut lebih
tinggi dan menyebabkan kematian jauh lebih tinggi bila dibandingkan dengan
perlakuan tanpa insektisida (ka) maka strategi penggunaan insektisida tersebut
juga harus memperhitungkan keberadaan musuh alami di lahan kedelai.

Pada pengamatan 96 JSI kelangsungan hidup Ooencyrtus sp. juga sangat
dipengaruhi oleh perbedaan jenis insektisida yang ditunjukkan oleh Tabel 4 dan
Tabel Lampiran 7 dengan nilai F hitung sebesar 58,1240**. Pada pengamatan ini,
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kematian tertinggi mencapai 73,33% pada perlakuan klorpirifos dan kematian
terendah mencapai 41,33% pada perlakuan klorfluazuron, sedangkan perlakuan
tanpa insektisida (ka) mengalami kematian hanya sebesar 3,67%.

Berdasarkan uji Duncan's dapat dikemukakan bahwa jenis insektisida
kiorpirifos menyebabkan kematian paling tinggi diantara tujuh jenis insektisida
yang diuji, tetapi hanya sedikit lebih tinggi bila dibandingkan dengan BPMC dan
tiodikarb, menyebabkan kematian sedikit lebih tinggi bila dibandingkan dengan
deltametrin (ki), dan lebih tinggi bila dibandingkan dengan lamda sihaiotrin (ki).
Hal ini disebabkan karena insektisida klorpirifos merupakan insektisida golongan
organofosfat (heterosiklik) yang mempunyai struktur cincin yang mempunyai
atom-atom tidak sama sehingga mempunyai sistem kerja yang lebih lama bila
dibandingkan dengan golongan insektisida lain (Sastroutomo, 1992).

Perlakuan pada insektisida BPMC menyebabkan kematian sedikit lebih
tinggi bila dibandingkan dengan tiodikarb, lebih tinggi bila dibandingkan dengan
alfametrin dan fipronil, dan jauh lebih tinggi bila dibandingkan dengan beta
siflutrin dan klorfluazuron. Apabila dibandingkan dengan insektisida deltametrin
(ki), tidak menyebabkan perbedaan kematian, tetapi kematian pada insektisida
BPMC sedikit lebih tinggi bila dibandingkan dengan lamda sihalotrin (ki). Jenis
insektisida tiodikarb menyebabkan kematian sedikit lebih tinggi bila dibandingkan
dengan alfametrin, lebih tinggi bila dibandingkan dengan fipronil dan betasiflutrin
dan jauh lebih tinggi bila dibandingkan dengan klorfluazuron dan perlakuan tanpa
insektisida (ki). Tiodikarb menyebabkan kematian imago QOoencyrtus sp.sedikit
lebih rendah bila dibandingkan dengan deltametrin (ki) dan sedikit lebih tinggi
bila dibandingkan dengan lamda sihalotrin (k1).

Jenis insektisida alfametrin menyebabkan kematian sedikit lebih tinggi bila
dibandingkan dengan fipronil dan beta siflutrin dan lebih tinggi bila dibandingkan
dengan klorfluazuron Alfametrin menyebabkan kematian lebih rendah bila
dibandingkan dengan deltametrin (ki) dan sedikit lebih rendah bila dibandingkan
dengan lamda sihalotrin (ki). Jenis insektisida fipronil menyebabkan kematian
sedikit lebih tinggi bila dibandingkan dengan beta siflutrin dan lebih tinggi bila
dibandingkan dengan klorfluazuron dan kontrol tanpa insektisida (ka). Fipronil
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menyebabkan kematian sedikit lebih rendah bila dibandingkan dengan lamda
sihalotrin (ki) dan menyebabkan kematian lebih rendah bila dibandingkan dengan
deltametrin (ki). Perlakuan insektisida beta siflutrin menyebabkan kematian lebih
tinggi bila dibandingkan dengan klorfluazuron tetapi menyebabkan kematian lebih
rendah bila dibandingkan dengan deltametrin (ki) dan lamda sihalotrin (k).

Dengan demikian dapat dikemukakan bahwa jenis insektisida alfametrin,
fipronil, beta siflutrin, dan insektisida klorfluazuron dapat digolongkan kedalam
insektisida berdampak negatif karena meskipun menyebabkan kematian sedikit
lebih rendah dan lebih rendah bila dibandingkan dengan insektisida pembanding
berdampak negatif, tetapi menyebabkan kematian lebih tinggi dan jauh lebih
tinggi bila dibandingkan dengan kontrol tanpa insektisida (ka). Jenis insektisida
klorfluazuron menyebabkan kematian terendah diantara tujuh jenis insektisida
yang diuji tetapi menyebabkan kematian lebih tinggi bila dibandingkan dengan
kontrol tanpa insektisida (ka).

4.1.2. Penelitian dengan metode uji semi lapang

Data pengamatan dengan menggunakan metode uji semi lapang disajikan
pada Tabel Lampiran 19 sampai dengan Tabel Lampiran 22, sedangkan pengaruh
jenis insektisida terhadap kelangsungan hidup imago Qoencyrtus sp. disajikan
pada Tabel 5 dan Tabel Lampiran 8, 9, 10, dan Tabel Lampiran 11.

Pada pengamatan 24 JSI (Tabel 5 dan Tabel Lampiran 8) dapat dijelaskan
bahwa kelangsungan hidup Ooencyrtus sp. sangat dipengaruhi oleh perbedaan
jenis insektisida yang ditunjukkan oieh milai F hitung 4,6043**. Kematian
tertinggi pada pengamatan ini adalah pada perlakuan insektisida klorpirifos yang
mencapai kematian sebesar 12,33%, kematian terendah terjadi pada perlakuan
klorfluazuron dengan kematian hanya sebesar 14%, sedangkan pada perlakuan
tanpa insektisida tidak mengalami kematian.

Berdasarkan uji Duncan's ternyata bahwa perlakuan dengan klorpirifos
menyebabkan kematian paling tinggi dibandingkan dengan enam jenis insektisida
yang diuji, demikian pula bila dibandingkan dengan deltametrin dan lamda

sihalotrin yang digunakan sebagai insektisida pembanding.
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Antara insektisida tiodikarb, fipronil, dan beta siflutrin tidak menyebabkan
perbedaan kematian, dan masing-masing menyebabkan kematian sedikit lebih
tinggi bila dibandingkan dengan BPMC dan alfametrin. Ketiga jenis insektisida
tersebut menyebabkan kematian lebih tinggi bila dibandingkan dengan
klorfluazuron dan menyebabkan kematian sedikit lebih tinggi bila dibandingkan
dengan dua jenis insektisida pembanding.

Jenis insektisida BPMC dan alfametrin tidak menyebabkan perbedaan
kematian tetapi masing-masing menyebabkan kematian sedikit lebih tinggi bila
dibandingkan dengan klorfluazuron dan tidak terdapat perbedaan kematian bila
dibandingkan dengan insektisida pembanding. Jenis insektisida klorfluazuron
menyebabkan kematian paling rendah diantara tujuh jenis insektisida yang diuji,
tetapi menyebabkan kematian imago Ooencyrius sp. lebih rendah dan jauh lebih
rendah bila dibandingkan dengan dua jenis insektisida pembanding serta lebih
tinggi bila dibandingkan dengan perlakuan tanpa insektisida (ka).

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa klorpirifos sangat berdampak
negatif terhadap kelangsungan hidup imago Qoencyrtus sp., karena menyebabkan
kematian lebih tinggi bila dibandingkan dengan dua jenis insektisida pembanding.
Kelima jenis insektisida yang lain dapat dikatakan berdampak negatif karena
menyebabkan kematian yang sama, sedikit lebih tinggi dan sedikit lebih rendah
bila dibandingkan dengan kematian pada kedua jenis insektisida pembanding.
Insektisida kiorfluazuron dapat digolongkan insektisida kurang berdampak negatif
terhadap kelangsungan hidup imago Ooencyrtus sp.

Pada pengamatan 48 JSI (Tabel 5 dan Tabel Lampiran 9) menunjukkan
bahwa kelangsungan hidup Ooencyrtus sp. sangat dipengaruhi oleh perbedaan
jenis insektisida yang diaplikasikan dengan nilai F. hitung sebesar 11,0022**.
Kematian tertinggi pada pengamatan ini juga pada perlakuan klorpirifos mencapai
19.33%. Kematian terendah tercatat pada perlakuan klorfluazuron dengan
kematian hanya sebesar 8%, sedangkan pada perlakuan tanpa insektisida belum
mengalami kematian.

Berdasarkan uji Duncans bahwa jenis insektisida klorpirifos menyebabkan

kematian paling tinggi bila dibandingkan dengan enam insektisida yang diuji dan
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dua insektisida pembanding. Jenis insektisida BPMC menyebabkan kematian
sedikit lebih tinggi bila dibandingkan dengan tiodikarb dan fipronil serta dua jems
insektisida yang digunakan sebagai pembanding. BPMC menyebabkan kematian
lebih tinggi bila dibandingkan dengan alfametrin dan beta siflutrin dan jauh lebih
tinggi bila dibandingkan dengan kematian imago Ooencyrtus sp. pada perlakuan
klorfluazuron.

Antara insektisida tiodikarb dan fipronil tidak terdapat perbedaan kematian
tetapi menyebabkan kematian sedikit lebih tinggi bila dibandingkan dengan
alfametrin, beta siflutrin, dan klorfluazuron. Kedua jenis insektisida tersebut
masing-masing menyebabkan kematian sedikit lebih rendah bila dibandingkan
dengan deltametrin (ki) dan tidak terdapat perbedaan kematian bila dibandingkan
dengan lamda sihalotrin (ki).

Antara insektisida alfametrin dan beta siflutrin tidak terdapat perbedaan
kematian tetapi masing-masing insektisida tersebut menyebabkan kematian imago
Qoencyrtus sp.sedikit lebih tinggi bila dibandingkan dengan klorfluazuron dan
sedikit lebih rendah bila dibandingkan dengan kontrol insektisida berdampak
negatif. Insektisida klorfluazuron menyebabkan kematian paling rendah, namun
menyebabkan kematian lebih tinggi bila dibandingkan dengan perlakuan tanpa
insektisida (ka).

Dengan demikian dapat dikemukakan bahwa klorpirifos sangat berdampak
negatif terhadap kelangsungan hidup imago Ooencyrtus sp. Sedangkan jenis
insektisida BPMC, tiodikarb, alfametrin, fipronil, dan beta siflutrin berdampak
negatif terhadap kelangsungan hidup imago Ooencyrtus sp. Hal im karcna lima
jenis insektisida tersebut menyebabkan kematian sedikit lebih tinggi dan sedikit
lebih rendah bila dibandingkan dengan insektisida pembanding berdampak
negatif Klorfluazuron juga berdampak negatif terhadap kelangsungan hidup
imago Ooencyrtus sp. karena menyebabkan kematian lebih tinggi dari kematian

pada perlakuan tanpa insektisida (ka).
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Tabel 5. Rataan kematian imago Ooencyrius sp. (%) pada periakuan berbagai
jenis insektisida dengan metode uji semi lapang pada pengamatan 24,
48, 72, 96 JSI. Laboratorium Hama dan Penyakit Tanaman, Balitkabi,

Kendalpayak Malang
Yonic intatacrts Ooencyrtus sp. yang mati (%) pada pengamatan............. ISI
24 48 72 96

Deltametrin (ki) 5,667 cd 13,000 be 16,999 cd 19.333 be
Lamda sihalotrin (ki) 5,667 cd 10,333 bed 14,000 cd 15,667 cd
Klorpirifos 12,333 a 19333 a 21,133 a 24 666 a
BPMC 6,667 cd 14,667 b 18,999 ab 22,333 ab
Tiodikarb 7,000 be 11,000 bed 12,999 cd 17,999 cd
Alfametrin 5333 cd 10,667 cd 13,667 cd 16,000 cd
Fipronil 7,667 be 11,333 becd 14,002 cd 16,333 cd
Beta siflutrin 7,667 be 10,001 cd 11,334 de 13,000 de
Klorfluazuron 4,000d 8,000 d 9334 ¢ 12,667 ¢
Air (ka) 0,000 e 0,000 e 0,000 f 0,667 f
F. hitung 4,6043** 11,0022** 15,1330*%*  20,8387**

Catatan : Dalam lajur, angka yang diikuti oleh huruf yang sama tidak berbeda
pada taraf nyata 5% uji Duncan's
Ka : kontrol dengan air (tanpa insektisida)
Ki : kontrol dengan insektisida berdampak negatif

Data Tabel 5 dan Tabel Lampiran 10 (pengamatan 72 JSI) menunjukkan
bahwa kelangsungan hidup Qoencyrtus sp. sangat dipengaruhi oleh perbedaan
jenis insektisida yang diaplikasikan dengan nilai F hitung sebesar 15,1330**,
Pada pengamatan ini kematian tertinggi mencapai 21,13% pada perlakuan
klorpirifos. Kematian terendah pada perlakuan klorfluazuron yang mengalami
peningkatan menjadi 9,34%, sedangkan pada perlakuan tanpa insektisida belum
mengalami kematian.

Berdasarkan uji Duncan's dapat dikatakan bahwa insektisida klorpirifos
menyebabkan kematian sedikit lebih tinggi bila dibandingkan dengan BPMC.
Klorpirifos dan BPMC masing-masing menyebabkan kematian lebih tinggi
dibandingkan dengan tiodikarb, alfametrin, dan fipronil, dan jauh lebih tinggi bila
dibandingkan dengan beta siflutrin dan klorfluazuron. Demikian pula bila
dibandingkan dengan kontrol menggunakan inscktisida.

Antara insektisida tiodikarb, alfametrin, dan fipronil tidak menyebabkan

perbedaan kematian, namun bila dibandingkan dengan betasiflutrin menyebabkan
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kematian sedikit lebih tinggi. Ketiga jenis insektisida tersebut menyebabkan
kematian lebih tinggi bila dibandingkan dengan klorfluazuron, tetapi bila
dibandingkan dengan deitametrin (ki) dan lamda sihalotrih (ki) masing-masing
tidak menyebabkan perbedaan kematian.

Jenis insektisida beta siflutrin menyebabkan kematian sedikit lebih tinggi
bila dibandingkan dengan klorfluazuron dan menyebabkan kematian sedikit lebih
rendah bila dibandingkan dengan deltametrin dan lamda sihalotrin (ki). Insektisida
klorfluazuron menyebabkan kematian paling rendah dan menyebabkan kematian
lebih tinggi bila dibandingkan dengan perlakuan tanpa insektisida (ka).

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa klorpirifos dan BPMC sangat
berdampak negatif terhadap kelangsungan hidup imago Ooencyrtus sp. karena
menyebabkan kematian lebih tinggi dibandingkan dengan perlakuan insektisida
pembanding berdampak negatif. Sedangkan insektisida tiodikarb, alfametrin,
fipronil, dan beta siflutrin berdampak negatif terhadap kelangsungan hidup imago
Ooencyrtus sp. karena menyebabkan kematian yang sama dan sedikit lebih rendah
bila dibandingkan dengan perlakuan insektisida pembanding berdampak negatif.
Insektisida klorfluazuron tergolong dalam insektisida berdampak negatif terhadap
kelangsungan hidup imago Ooencyrtus sp. karena menyebabkan kematian lebih
tinggi bila dibandingkan dengan perlakuan tanpa insektisida (ka).

Data pada Tabel 5 dan Tabel Lampiran 11 (pengamatan 96 JSI) dapat
dikemukakan bahwa kelangsungan hidup Ooencyrtus sp. juga sangat dipengaruhi
oleh perbedaan insektisida yang diaplikasikan dengan F. hitung sebesar
20,8387** Kematian paling tinggi pada pengamatan ini adalah pada perlakuan
kiorpirifos dengan kematian mencapai 24,67%. Kematian terendah hanya 12,67%
pada perlakuan klorfluazuron dan perlakuan tanpa insektisida mengalami
kematian 0,67%.

Berdasarkan uji Duncan’s dapat dikatakan bahwa klorpirifos menyebabkan
kematian paling tinggi bila dibandingkan dengan enam jenis insektisida yang diuji
dan menyebabkan kematian sedikit lebih tinggi bila dibandingkan dengan BPMC.
Insektisida klorpirifos menyebabkan kematian lebih tinggi bila dibandingkan

dengan insektisida tiodikarb, alfametrin, fipronil, dan insektisida beta siflutrin,
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dan menyebabkan kematian jauh lebih tinggi bila dibandingkan dengan
klorfluazuron. Sedangkan bila dibandingkan dengan deltametrin (ki), klorpirifos
menyebabkan kematian sedikit lebih tinggi dan menyebabkan kematian jauh lebih
tinggi bila dibandingkan dengan lamda sihalotrin (ki).

Insektisida BPMC menyebabkan kematian lebih tinggi bila dibandingkan
dengan tiodikarb, alfametrin, dan fipronil, dan menyebabkan kematian jauh lebih
tinggi bila dibandingkan dengan betasifiutrin dan klorfluazuron. Sedangkan bila
dibandingkan dengan deltametrin (ki), insektisida BPMC menyebabkan kematian
sedikit lebih tinggi dan lebih tinggi bila dibandingkan dengan lamda sihalotrin
(ki).

Antara insektisida tiodikarb, alfametrin, dan fipronil tidak menyebabkan
perbedaan kematian, namun ketiganya menyebabkan kematian sedikit lebih tinggi
bila dibandingkan dengan beta siflutrin. Apabila dibandingkan dengan lamda
sihalotrin (ki) masing-masing insektisida diatas tidak menyebabkan perbedaan
kematian dan ketiganya menyebabkan kematian sedikit lebith rendah bila
dibandingkan dengan deltametrin (ki). Insektisida beta siflutrin menyebabkan
kematian lebih rendah bila dibandingkan dengan deltametrin (ki) dan sedikit lebih
rendah bila dibandingkan dengan lamda sihalotrin (ki). Insektisida klorfluazuron
menyebabkan kematian paling rendah diantara tujuh jenis insektisida yang di uji.

Berdasarkan uji Dunca's dapat dikatakan bahwa klorpirifos dan BPMC
sangat berdampak negatif terhadap kelangsungan hidup imago Qoencyrtus sp.
karena menyebabkan kematian sedikit lebih tinggi dan lebih tinggi bila
dibandingkan dengan periakuan insektisida pembanding berdampak negatif. Jenis
insektisida tiodikarb, alfametrin, fipronii, dan beta siflutrin berdampak negatif
terhadap kelangsungan hidup imago Ooencyrtus sp. karena masing-masing
insektisida tersebut menyebabkan kematian yang sama, sedikit lebih rendah dan
sedikit lebih tinggi dari kematian pada insektisida pembanding berdampak negatif.
Insektisida klorfluazuron kurang berdampak negatif karena menyebabkan
kematian lebih rendah bila dibandingkan dengan insektisida pembanding
berdampak negatif dan menyebabkan kematian lebih tinggi bila dibandingkan
dengan kematian pada perlakuan tanpa insektisida (ka).
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Dari beberapa kali pengamatan diatas pada pengamatan 24, 48, 72, dan 96
JSI, insektisida klorpirifos menyebabkan kematian tertinggi. Insektisida BPMC
menyebabkan kematian yang sama dengan kematian pada kedua jenis insektisida
pembanding berdampak negatif pada pengamatan 24 JSI, sedikit lebih tinggi pada
pengamatan 48 JSI, dan lebih tinggi pada pengamatan 72 JSI. Sedangkan pada
pengamatan 96 JSI BPMC menyebabkan kematian sedikit lebih tinggi dan lebih
tinggi bila dibandingkan dengan dua jenis insektisida pembanding berdampak
negatif. Berdasarkan kenyataan itu dapat dikatakan bahwa insektisida klorpirifos
dan BPMC lebih berdampak negatif terhadap kelangsungan hidup Qoencyrtus sp.
bila dibandingkan dengan deltametrin dan lamda sihalotrin yang digunakan
sebagai kontrol insektisida berdampak negatif terhadap kelangsungan hidup
musuh alami hama kedelai, khususnya parasitoid telur pengisap polong. Jenis
insektisida klorfluazuron menyebabkan kematian paling rendah tetapi insektisida
tersebut menyebabkan kematian lebih tinggi bila dibandingkan dengan kematian
pada perlakuan tanpa insektisida (ka) pada pengamatan 24, 48, 72, dan 96 JSL
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa insektisida klorfluazuron kurang
berdampak negatif terhadap kelangsungan hidup imago Qoencyrtus sp. dibanding

dengan enam jenis insektisida yang diuji dan dua jenis insektisida pembanding.

4.2. Pengaruh Umur Residu Insektisida terhadap Kelangsungan Hidup
Ooencyrtus sp.

Hasil pengamatan kematian Ooencyrtus sp. pada perlakuan berbagai jenis
insektisida dengan metode uji dry film pada pengamatan 1, 3, 6, 24, 48, 72, dan
96 JSI disajikan pada Tabel Lampiran 12 sampai dengan Tabel Lampiran 18.
Pengaruh umur residu insektisida terhadap kelangsungan hidup imago Ovencyrius
sp. disajikan pada Tabel 6 dan Tabel 7, dan Tabel Lampiran 1 sampai dengan
Tabel Lampiran 7.

Hasil pengamatan dengan metode uji semi lapang pada pengamatan 24, 48,
72, dan 96 JSI disajikan pada Tabel Lampiran 19 sampai dengan Tabel Lampiran

22, sedangkan pengaruh umur residu insektisida terhadap kelangsungan hidup
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imago Ooencyrtus sp. disajikan pada Tabel 8 dan Tabel Lampiran 8 sampai

dengan Tabel Lampiran 11.

4.2.1. Penelitian dengan metode uji dry film

Data pengamatan dengan metode uji dry film disajikan pada Tabel
Lampiran 12 sampai dengan Tabel Lampiran 18. Sedangkan pengaruh residu
terhadap kelangsungan hidup imago Ooencyrtus sp. disajikan pada Tabel 6 dan

Tabel 7, dan Tabel Lampiran 1 sampai dengan Tabel Lampiran 7.

Tabel 6. Rataan kematian imago Ooencyrius sp. (%) pada perlakuan berbagai
umur residu (HSA) dengan metode uji dry film pada pengamatan 1, 3,
dan 6 JSI. Laboratorium Hama dan Penyakit Tanaman, Balitkabi,

Kendalpayak Malang
Umur residu  Ooencyrtus sp. yang mati (%) pada pengamatan................... JSIT
(HSA) 1 3 6
8 18,500 a 27833 a 37,500 a
2 13,500 b 21,167 b 29500 b
4 9833 ¢ 14,833 ¢ 21,500 ¢
6 5,833 d 9,333 d 15,500 d
7 8 Bl 2,167 e 4833¢ 8833 e
F. hitung 126.9290** 149.5837** 205.3918%*

Catatan : Dalam lajur, angka yang diikuti oleh huruf yang sama tidak berbeda
pada taraf nyata 5% uji Duncan’s

Dari Tabel 6 dan Tabel Lampiran 1, 2, dan 3 menunjukkan bahwa terdapat
perbedaan tingkat kematian imago Ooencyrtus sp. akibat perbedaan umur residu
insektisida. Pada Tabel 6 dan Tabel Lampiran 1 ditunjukkan bahwa kelangsungan
hidup Ooencyrtus sp. pada pengamatan satu JSI sangat dipengaruhi oleh umur
residu dengan F hitung sebesar 126,929** Kematian tertinggi pada residu umur
nol HSA mencapai 18,50% dan terendah pada perlakuan delapan HSA dengan
kematian hanya 2,17%.

Berdasarkan uji Duncan's dapat dikemukakan bahwa pada residu umur
delapan HSA menyebabkan tingkat kematian yang lebih rendah bila dibandingkan
dengan residu umur enam HSA. Kematian pada residu umur enam HSA lebih

rendah dari kematian pada residu umur empat HSA dan residu umur empat HSA
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menyebabkan kematian lebih rendah bila dibandingkan kematian pada residu
umur dua HSA. Kematian Qoencyrtus sp. pada perlakuan umur residu dua HSA
lebih rendah bila dibandingkan kematian pada residu umur nol HSA. Dengan
demikian dapat dikemukakan bahwa semakin lama umur residu insektisida,
semakin berkurang tingkat kematian Ooencyrfus sp. atau semakin berkurang
dampak buruknya terhadap kelangsungan hidup imago Qoencyrius sp.

Dari Tabel 6 dan Tabel Lampiran 2 menunjukkan bahwa kelangsungan
hidup Qoencyrtus sp. pada pengamatan tiga JSI sangat dipengaruh oleh umur
residu insektisida dengan F hitung sebesar 149,5837** Tingkat kematian
Qoencyrtus sp. tertinggi pada perlakuan residu insektisida umur nol HSA
mencapai 27,83% dan terendah pada perlakuan delapan HSA hanya 4,83%.

Berdasarkan uji Duncan's bahwa residu insektisida umur delapan HSA
menyebabkan kematian Oovencyrtus sp. lebih rendah bila dibandingkan dengan
perlakuan umur residu enam HSA dan residu umur enam HSA menyebabkan
kematian lebih rendah dibandingkan dengan residu insektisida umur empat HSA.
Begitu pula residu insektisida umur empat HSA memilik tingkat kematian lebth
rendah dibandingkan dengan residu umur dua HSA dan residu umur dua HSA
menyebabkan kematian lebih rendah dibandingkan dengan residu nol HSA.
Dengan demikian dapat dikemukakan bahwa semakin pendek jarak antara waktu
aplikasi insektisida dan waktu infestasi parasitoid menyebabkan tingkat kematian
image Ocenccyrtus sp. semakin tingg atau kelangsungan hidup Qoenccyrtus sp
semakin terancam.

Pada pengamatan enam JSI tingkat kematian Ooencyrfus sp. sangat
dipengaruhi oleh umur residu insektisida, hal ini ditunjukkan dengan F hitung
sebesar 205.3918** (Tabel 6 dan Tabel Lampiran 3). Pengaruh umur residu
insektisida terhadap kelangsungan hidup imago Qoencyrtus sp. tertinggi mencapai
kematian 37,50% pada nol HSA dan terendah pada delapan HSA hanya 8.33%.

Berdasarkan uji Duncan's dapat dikemukakan bahwa residu umur delapan
HSA menyebabkan tingkat kematian yang lebih rendah dibandingkan dengan
residu umur enam HSA dan kematian pada perlakuan umur residu enam HSA

lebih rendah bila dibandingkan dengan tingkat kematian pada residu umur empat
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HSA. Begitu pula pada perlakuan residu umur empat HSA tingkat kematian
Ooencyrtus sp. lebih rendah bila dibandingkan dengan residu umur dua HSA, dan
kematian pada residu umur dua HSA lebih rendah bila dibandingkan dengan
perlakuan residu umur nol HSA. Berdasarkan uji Duncan’s tersebut dapat
dikemukakan bahwa makin jauh jarak antara waktu aplikasi insektisida dengan
waktu infestasi parasitoid, menyebabkan semakin berkurang dampak negatifnya
terhadap kelangsungan hidup Qoencyrtus sp.

Tabel 7. Rataan kematian imago (Joencyrius sp. (%) pada perlakuan berbagai
umur residu (HSA) dengan metode uji dry film pada pengamatan 24,
48, 72, dan 96 JSI. Laboratorium Hama dan Penyakit Tanaman,
Balitkabi, Kendalpayak Malang

Umur residu  Qoencyrtus sp. yang mati (%) pada pengamatan..................... JSI
(HSA) 24 48 72 96
0 45333 a 60,500 a 72,167 a 77.833a
2 35,833 b 46,501 b 56,467 b 62.667 b
4 28,000 ¢ 37,500 ¢ 50,667 ¢ 55,667 ¢
6 22,167 d 27,333d 34,833 d 42,667 d
8 13967 e  18833e 30333e  35500e
F. hitung 195,5643** 183,3271**  151,3431**  143,0738**

Catatan : Dalam lajur, angka yang diikuti oleh huruf yang sama tidak berbeda
pada taraf nyata 5% uji Duncan's

Dari Tabel 7 dan Tabel Lampiran 4 menunjukkan bahwa kelangsungan hidup
Ooencyrtus sp. sangat dipengaruhi oleh perbedaan umur residu dengan nilai
F hitung sebesar 195,5643** pada pengamatan 24 JSI. Berdasarkan uji Duncan’s
dapat dikemukakan bahwa dengan meningkatnya umur residu setiap dua han
nyata menyebabkan berkurangnya tingkat kematian imago Ooencyrius sp. Dengan
kata lain bahwa dampak buruk insektisida terhadap kelangsungan hidup imago
Ooencyrtus sp. makin berkurang. Tingkat kematian pada resisu delapan HSA
hanya 13,97% sedangkan pada nol HSA mencapai 45,33%.

Kematian Qoencyrtus sp. pada pengamatan 48 JSI1, 72 JSI, dan 96 JSI masing-
masing juga sangat dipengaruhi oleh umur residu insekiisida dengan nilai F.
hitung berturut—turut sebesar183,327*%; 151,343**; dan 143,074** (Tabel 7 dan
Tabel Lampiran 5, 6, dan Tabel Lampiran 7).
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Kematian Qoencyrtus sp. pada setiap waktu pengamatan, makin menurun
dengan meningkatnya umur residu (uji Duncan’s). Pada pengamatan 48, 72.dan
96 JSI, kematian Ooencyrtus sp. berturut-turut hanya 18,83%; 30,33%; dan
35,50% pada perlakuan residu umur delapan HSA, sedangkan pada perlakuan nol
HSA berturut-turut mencapai 60,50%; 72,17%; dan 77,83%.

4.2.2. Penelitian dengan metode uji semi lapang

Data hasil pengamatan kematian Ooencyrtus sp. dengan menggunakan
metode uji semi lapang disajikan pada Tabel Lampiran 19 sampai dengan Tabel
Lampiran 22, sedangkan pengaruh residu terhadap kelangsungan hidup imago
Ooencyrtus sp. disajikan pada Tabel 8 dan Tabel Lampiran 8 sampai dengan
Tabe!l Lampiran 11.

Tabel 8. Rataan kematian imago Ooencyrtus sp. (%) pada perlakuan berbagai
umur residu (HSA) dengan metode uji semi lapang pada pengamatan
24, 48, 72, dan 96 JSI. Laboratorium Hama dan Penyakit Tanaman,
Balitkabi, Kendalpayak Malang

Umur residu  Qoencyrtus sp. yang mati (%) pada pengamatan............... ISI
(HSA) 24 43 72 96
0 10,167 a 18,499 a 21,333 a 24333 a
2 7,300 b 11,833 b 13,600 b 18,667 b
4 6,000 be 9,167 ¢ 11,833 ¢ 15,500 ¢
6 4,667 cd 7,667 cd 9,667 ¢d 11,333 cd
8 3,833 d 7,000 d 7,999 d 10,167 d
F. hitung 22,6935 45,3465** 62,8324**  36,5079**

Catatan : Dalam lajur, angka yang diikuti oleh huruf yang sama tidak berbeda
pada taraf nyata 5% uji Duncan'’s

Pada Tabel 8 dan Tabel Lampiran 8, dapat di lihat bahwa dengan metode
uji semi lapang kelangsungan hidup Qoencyrtus sp. juga sangat dipengaruhi oleh
umur residu insektisida dengan nilai F hitung sebesar 22,6093** pada pengamatan
24 JSI. Berdasarkan uji Duncan’s dapat dikemukakan bahwa residu umur dua
HSA menyebabkan kematian lebih rendah dibandingkan dengan residu umur nol
HSA. Peningkatan umur residu dari dua HSA menjadi empat HSA menyebabkan

sedikit penurunan kematian. Begitu pula peningkatan umur residu dari empat


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Jigital Repository Universitas Jember
‘ 42
HSA menjadi enam HSA dan dari enam HSA menjadi delapan HSA masing-
masing menyebabkan sedikit penurunan kematian imago Qoecyrtus sp.

Secara umum dapat dikemukakan bahwa semakin lama umur residu
insektisida semakin berkurang dampak negatifnya terhadap kelangsungan hidup
imago (oencyrtus sp. Kematian pada perlakuan nol HSA sebesar 10,17%,
sedangkan pada perlakuan delapan HSA hanya 3,83%.

Kematian Ooencyrtus sp. pada pengamatan 48 JSI sangat dipengaruhi oleh
umur residu insektisida dengan nilai F hitung sebesar 45,3465%* (Tabel 8 dan
Tabel Lampiran 9). Kematian tertinggi pada perlakuan nol HSA mencapai 18,50%
dan terendah pada perlakuan delapan HSA hanya 7,00%. Pengaruh umur residu
terhadap kematian Qoencyrtus sp. pada umur residu dua HSA menyebabkan
kematian lebih rendah bila dibandingkan dengan nol HSA (berdasarkan uj
Duncan's). Peningkatan umur residu dari dua HSA menjadi empat HSA
menyebabkan kematian Ooencyrtus sp. lebih rendah dari dua HSA tetapi
menyebabkan kematian sedikit lebih tinggi dari enam HSA. Umur residu enam
HSA menjadi delapan HSA menyebabkan sedikit penurunan kematian. Secara
keseluruhan dapat dikemukakan bahwa semakin lama umur residu insektisida,
semakin berkurang dampaknya terhadap kematian Qoencyrtus sp.

Pengamatan 72 JSI pada Tabel 8 dan Tabel Lampiran 10 menunjukkan
bahwa kematian Qoencyrtus sp. sangat dipengaruhi umur residu insektisida
dengan F hitung sebesar 62.8324** Umur residu dua HSA menyebabkan
kematian Qoencyrtus sp. lebih rendah bila dibandingkan dengan kematian pada
perlakuan residu nol HSA, namun menyebabkan kematian Ooencyrtus sp. lebth
tinggi bila dibandingkan dengan umur residu empat HSA. Kematian pada umur
residu enam HSA sedikit lebih rendah bila dibandingkan dengan kematian pada
residu umur empat HSA tetapi sedikit lebih tinggi dari perlakuan residu umur
delapan HSA. Berdasarkan kenyataan tersebut dapat dikatakan bahwa semakin
jauh jarak antara waktu aplikasi insektisida dan waktu infestasi parasitoid maka

semakin berkurang tingkat kematian Ooencyrtus sp. atau semakin berkurang

dampaknya terhadap kelangsungan hidup imago Qoencyrtus sp. Kematian
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tertinggi tercatat pada perlakuan nol HSA sebesar 21,33% dan terendah pada
perlakuan delapan HSA hanya 8,00%.

Pada Tabel 8 dan Tabel Lampiran 11 (96 JSI) menunjukkan bahwa
kematin Qoencyrtus sp. sangat dipengaruhi oleh umur residu insektisida dengan
F.hitung sebesar 36,5079**. Berdasarkan uji Duncan's dapat dikemukakan bahwa
residu umur dua HSA menyebabkan kematian lebih tinggi bila dibandingkan
dengan residu umur empat HSA, namun menyebabkan kematian lebih rendah
dibandingkan dengan residu umur nol HSA. Kematian imago Ooencyrtus sp. pada
perlakuan residu umur enam HSA sedikit lebih rendah dari kematian pada residu
umur empat HSA, tetapi sedikit lebih tinggi bila dibandingkan dengan residu
umur delapan HSA. Dengan demikian dapat dikemukakan bahwa semakin jauh
jarak antara aplikasi insektisida dan waktu infestasi, semakin rendah tingkat
kematian imago Ooencyrtus sp.

Kematian imago Ooencyrius sp. pada perlakuan residu umur nol HSA
mencapai 10,17%; 18,50%; 21,33%; dan 24,33% berturut-turut pada pengamatan
24, 48, 72, dan 96 JSI. Pada residu umur delapan HSA hanya menderita kematian
3,83%: 7,00%:; 8,00%; dan 10,17% berturut-turut pada pengamatan 24 48.72,96
JSI. Berdasarkan data pengamatan ini dapat dikemukakan bahwa dampak residu
insektisida pada delapan HSA terhadap kelangsungan hidup Ooencyrtus sp. sangat
kecil. Meskipun demikian, untuk mempertahankan daya kerja musuh alami,
disarankan pelepasan imago parasitoid pada 10 HSA atau aplikasi inscktisida
dilakukan pada tiga hari setelah pelepasan imago parasitoid.

Dari Tabel 6, Tabel 7, dan Tabel 8 dapat di lihat bahwa terdapat perbedaan
tingkat kematian Qoencyrtus sp. antara penelitian yang menggunakan metode uji
dry film dan yang menggunakan metode uji semi lapang. Hal ini disebabkan
karena pada metode uji semi lapang masih ada tempat yang bebas insektisida
sehingga parasitoid tersebut mempunyai tempat untuk menyelamatkan diri,
sehingga tingkat kematian parasitoid lebih rendah bila dibandingkan dengan pada
percobaan dengan metode uji dry film. Keadaan ini berbeda dengan keadaan di

lahan kedelai yang saat penyemprotan diduga seluruhnya terkena insektisida, baik
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tanaman kedelai maupun rumput dan tanah. Hal ini menyebabkan parasitoid tidak
mendapatkan tempat untuk menyelamatkan diri kecuali keluar dari lahan tersebut.

Berdasarkan fakta ini maka dapat dikemukakan bahwa untuk mendapatkan
kevalitan informasi mengenai dampak negatif insektisida terhadap musuh alami
khususnya parasitoid dianjurkan untuk menggunakan metode uji dry film, karena
lebih mirip dengan kondisi lapangan yaitu tidak ada tempat menyelamatkan diri

kecuali sumbat tabung reaksi.

4.3. Interaksi antara Pengaruh Umur Residu Insektisida dan Jenisnya
terhadap Kelangsungan Hidup Ooencyrtus sp.

Data kematian pada berbagai umur residu dan berbagai jenis insektisida
pada pengamatan 1, 3, 6, 24, 48, 72, dan 96 JSI disajikan pada Tabel Lampiran 12
sampai dengan Tabel Lampiran 18 dan Gambar 1 sampai dengan Gambar 7.
Interaksi Pengaruh umur residu insektisida dan jenisnya terhadap kelangsungan
hidup imago Qoencyrtus sp. dapat dilihat pada Tabel Lampiran | sampai dengan
Tabel Lampiran 7, sedangkan perbedaan kematian antar jenis insektisida dan antar
umur residu dapat dilihat pada Tabel 9 sampai dengan Tabel 15 untuk metode uji
dry film.

Data kematian pada berbagai umur residu dan berbagai jenis insektisida
pada pengamatan 24, 48, 72, dan 96 JSI disajikan pada Tabel Lampiran 19 sampai
dengan Tabel Lampiran 22 dan Gambar 8 sampai dengan Gambar 11. Interaksi
pengaruh umur residu insektisida dan jenisnya terhadap kelangsungan hidup
imago Qoencyrtus sp. dapat dilihat pada Tabel Lampiran § sampai dengan Tabel
Lampiran 11, sedangkan perbedaan antar jenis insektisida dan antar umur residu
dapat disajikan pada Tabel 16 sampai dengan Tabel 19 untuk metode uji semi
lapang.

4.3.1. Penelitian dengan metode uji dry film
Data pengamatan dengan metode uji dry film disajikan pada Tabel
Lampiran 12 sampai dengan Tabel Lampiran 18 dan Gambar 1 sampai dengan

Gambar 7. Interaksi pengaruh umur residu insektisida dan jenisnya terhadap
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kelangsungan hidup imago Ooencyrtus sp. dapat dilihat pada Tabel Lampiran 1
sampai dengan Tabel Lampiran 7, sedangkan perbedaan kematian antar jenis
insektisida dan antar umur residu disajika pada Tabel 9 sampai dengan Tabel 15.

Pada Tabel Lampiran 1 dapat dilihat bahwa pada pengamatan satu JSI
pengaruh umur residu terhadap kelangsungan hidup Ooencyrius sp. sangat
tergantung pada jenis insektisida dengan nilai F. hitung sebesar 2,9914 **.

Berdasarkan uji Duncan'’s (Tabel 9 dan Gambar 1) dapat dijelaskan bahwa
antara jenis insektisidla BPMC dan beta siflutrin tidak terdapat perbedaan
kematian pada residu umur nol dan delapan HSA, tetapi pada residu umur dua,
empat, dan enam HSA, BPMC menyebabkan kematian sedikit lebih tinggi bila
dibandingkan dengan beta siflutrin. Kedua insektisida tersebut pada residu umur
nol HSA menyebabkan kematian sedikit lebih tinggi bila dibandingkan dengan
tiodikarb, klorpirifos, alfametrin, fipronil, dan dua jenis insektisida pembanding
berdampak negatif (deltametrin dan lamda sihalotrin) tetapi menyebabkan
kematian jauh lebih tinggi bila dibandingkan dengan klorfluazuron.

Pada residu umur dua HSA BPMC menyebabkan kematian sedikit lebih
tinggi bila dibandingkan dengan lima jenis insektisida yang diuji dan dua jenis
insektisida pembanding berdampak negatif serta menyebabkan kematian jauh
lebih tinggi bila dibandingkan dengan klorfluazuron. Pada residu umur empat
HSA, BPMC menyebabkan kematian sedikit lebih tinggi bila dibandingkan
dengan beta siflutrin, tiodikarb, klorpirifos, alfametrin, dan dua jenis insektisida
pembanding, lebih tinggi bila dibandingkan dengan fipronil dan jauh lebih tingg
bila dibandingkan dengan klorfluazuron. Pada residu umur enam HSA
menyebabkan kematian sedikit lebih tinggi bila dibandingkan dengan beta
siflutrin, tiodikarb, alfametrin, fipronil, dan dua jenis insektisida pembanding
berdampak negatif Pada residu umur delapan HSA menyebabkan kematian
sedikit lebih tinggi bila dibandingkan dengan enam jenis insektisida yang diuji
dan dua jenis insektisida pembanding. Dengan demikian dapat ditarik kesimpulan
bahwa BPMC tergolong insektisida dengan umur residu panjang. Hasil penelitian

ini sama dengan yang dilaporkan Sastroutomo (1992).
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Jenis insektisida beta siflutrin pada residu umur dua HSA menyebabkan
kematian sedikit lebih tinggi bila dibandingkan dengan kematian pada perlakuan
dengan insektisida tiodikarb, deltametrin (ki), klorpirifos, alfametrin, dan fipronil,
dan jauh lebih tinggi bila dibandingkan dengan klorfluazuron. Pada residu umur
empat HSA menyebabkan kematian sedikit lebih rendah bila dibandingkan
dengan tiodikarb dan lamda sihalotrin (ki), namun pada perlakuan beta siflutrin
tidak menyebabkan perbedaan kematian bila dibandingkan dengan klorpirifos,
alfametrin, dan deltametrin (ki1), menyebabkan kematian sedikit lebih tinggi bila
dibandingkan dengan fipronil, dan menyebabkan kematian jauh lebih tinggi bila
dibandingkan dengan kontrol tanpa insektisida (ka).

Pada residu umur enam HSA beta siflutrin menyebabkan kematian yang
sama dengan tiodikarb dan deltametrin (ki), namun menyebabkan kematian
sedikit lebih rendah bila dibandingkan dengan lamda sihalotrin (ki) dan sedikit
lebih tinggi bila dibandingkan dengan klorpirifos, alfametrin, fipronil, dan jauh
lebih tinggi bila dibandingkan dengan klorfluazuron. Pada residu umur delapan
HSA menyebabkan kematian sedikit lebih rendah bila dibandingkan dengan
klorpirifos dan dua jenis insektisida pembanding berdampak negatif, namun
menyebabkan kematian sedikit lebih tinggi bila dibandingkan dengan tiodikarb,
alfametrin, fipronil, dan klorfluazuron. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa
beta siflutrin mempunyai residu yang panjang. Hal ini disebabkan karena beta
siflutrin merupakan insektisida golongan botani piretroid generasi empat, seperti
yang dilaporkan Sastro utomo (1992).

Jenis insektisida tiodikarb tidak menyebabkan perbedaan tingkat kematian
pada residu umur nol HSA bila dibandingkan dengan lamda sihalotrin (k1), namun
menyebabkan kematian sedikit lebih tinggi bila dibandingkan dengan deltametrin
(ki), klorpirifos, alfametrin, dan fipronil dan jauh lebih tinggi bila dibandingkan
dengan klorfluazuron. Pada residu umur dua dan enam HSA insektisida tiodikarb
menyebabkan kematian sedikit lebih rendah bila dibandingkan dengan lamda
sihalotrin, menyebabkan kematian sedikit lebih tinggi bila dibandingkan dengan
klorpirifos, alfametrin, fipronil, dan deltametrin (ki) serta jauh lebih tinggi bila
dibandingkan dengan klorfluazuron dan kontrol tanpa insektisida (ka).
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Pada residu umur empat HSA tiodikarb menyebabkan kematian sedikit
lebih tinggi bila dibandingkan dengan klorpirifos, alfametrin, fipronil, dan dua
jenis insektisida pembanding. Sedangkan pada residu umur delapan HSA,
insektisida tiodikarb menyebabkan kematian lebih rendah bila dibandingkan
dengan klorpirifos dan dua jenis insektisida pembanding berdampak negatit serta
tidak menyebabkan perbedaan kematian bila dibandingkan dengan alfametrin,
fipronil, dan klorfluazuron. Meskipun demikian dapat dikatakan bahwa tiodikarb
memiliki residu yang panjang. Kenyataan ini sama dengan yang dilaporkan
Sastroutomo (1992) dan dalam hal ini karena insektisida tiodikarb merupakan
insektisida karbamat dobel yakni dua molekul karbamat digabung menjadi satu

oleh atom sulfur dan sebagai racun kontak (Sastroutomo, 1992).

Tabel 9. Rataan kematian imago Qoencyrtus sp. (%) pada pengamatan satu JSI
pada perlakuan berbagai umur residu dar berbagai jenis insektisida
dengan metode uji dry film. Laboratorium Hama dan Penyakit Tanaman,
Balitkabi, Kendalpayak Malang

Qoencyrtus sp. yang mati (%) pada berbagai umur residu
Jenis insektisida (HSA)

0 2 4 6 8
BPMC 26,667 a 20,000 abc 15,000 bc 10,00 de 5,000 f
Beta siflutrin 26,667 a 18,333 bc 10,000 cde 8,333 def 1,667 fg
Lamda sihalotrin (ki) 23,333 ab 18,333 bc 10,000cd 10,000 de 5.000 f
Tiodikarb 23,333ab 16,667 bed 16,667 bcd 8,333 def 3,333 g
Deltametnin (k1) 20,000 abc 15,000c 10,000 cde 6,667 def 3,333
Klorpirifos 20,000 abc 15,000c¢ 13,333 cde 3,333f 3333f
Alfametrin 20,000 abc 15000c 13,333 cde 5,000ef 0,000 g
Fipronil 20,000 abc 15,000c 10,000 de 6,667 efg 0,000 g
Klorfluazuron 5,000 ef 1,667 fg 0,000 g 0,000 g 0,000 g
Air (ka) 0,000 g 0,000g 0,000 g 0,000g 0,000 g

Catatan : Dalam lajur dan dalam baris, angka yang diikuti oleh huruf yang sama
tidak berbeda pada taraf nyata 5% uji Duncan's
Ka : Kontrol dengan air (tanpa insektisida)
Ki : Kontrol dengan insektisida berdampak negatif
Antara insektisida klorpirifos, alfametrin, dan fipronil tidak menyebabkan
perbedaan kematian pada residu umur nol dan dua HSA dan demikian pula

apabila dibandingkan dengan deltametrin (ki) tetapi ketiganya menyebabkan
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kematian pada perlakuan lamda sihalotrin (ki) dan BPMC yang memiliki umur
residu panjang.

Insektisida alfametrin menyebabkan kematian sedikit lebih tinggi bila
dibandingkan dengan fipronil dan dua insektisida pembanding berdampak negatif
pada residu umur empat. Pada residu umur enam HSA menyebabkan kematian
sedikit lebih rendah bila dibandingkan dengan fipronil dan menyebabkan
kematian jauh lebih tinggi bila dibandingkan dengan klorfluazuron. Insektisida
klorfluazuron menyebabkan kematian Qoencyrtus sp. yang paling rendah, hal mi
ditunjukkan dengan pengaruh residu terhadap kelangsungan hidup Ooencyrtus sp.
hanya terjadi pada residu umur nol dan dua HSA, sedangkan pada residu umur
empat, enam, dan delapan HSA tidak mengalami kematian tetapi klorfluazuron
masih dikatakan menyebabkan kematian bila dibandingkan dengan kontrol tanpa
insektisida yang tidak mengalami kematian pada semua umur residu, hal 1mi
karena klorfluazuron berasal dari golongan herbisida fito-toksik yang tetap dapat

menyebabkan kematian pada hama (Sastroutomo, 1992).

Tabel 10. Rataan kematian imago Ooencyrius sp. (%) pada pengamatan tiga JSI
pada perlakuan berbagai umur residu dari berbagai jenis insektisida
dengan metode uji dry film. Laboratorium Hama dan Penyakit
Tanaman, Balitkabi, Kendalpayak Malang

Ooencyrtus sp. yang mati (%) pada berbagal umur residu
Jenis insektisida (HSA)

0 2 4 & 8
BPMC 43333a 38333ab 26667d 16667gh 10,0001
Fipronil 36,667a 23333ef 13,333h 11,667 hi 3,333k

Deltametrin (ki) 35,000a 23333ef 18,333fg 11,667 hi 6,667 ij
Lamda sihalotrin (ki) 33,333 ab 25,000e 20,000 fg 11,667 hi 8,333 1

Tiodikarb 33333bc 26,667d 21667f 13,333h 6,667 )
Beta siflutrin 33,333 bc 25,000e 16,667 gh 10,000 1 3,333k
Klorpirifos 28333 ¢cd 25,000e 15000gh 8333 5,000 jk
Alfametrin 26,667 de 21,667f 16,667 g 10,000 1 5,000 jk
Klorfluazuron 8,333 1 3333k 0,000 1 0,0001 0,000 1
Air (ka) 0,0001 00001 00001 00001 0.000 |

Catatan : Dalam lajur dan dalam baris, angka yang diikuti oleh huruf yang sama,
tidak berbeda pada taraf nyata 5% uji Duncan's
Ka : kontrol dengan air (tanpa insektisida)
Ki : kontrol dengan insektisida berdampak negatif
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Pada Tabel Lampiran 2 (pengamatan tiga JSI) menunjukkan bahwa
pengaruh umur residu terhadap kelangsungan hidup Ooencyrtus sp. sangat
dipengaruhi oleh jenis insektisida dengan F hitung sebesar 2,9069 **.

Berdasarkan uji Duncan's pada Tabel 10 dan Gambar 2 dapat dijelaskan
bahwa antara jenis insektisida BPMC, fipronil, dan deltametrin (ki) tidak terdapat
perbedaan kematian pada residu umur nol HSA tetapi pada residu umur dua,
empat, dan delapan HSA, BPMC menyebabkan kematian lebih tinggi bila
dibandingkan dengan fipronil dan deltametrin (ki), sedangkan pada residu umur
enam HSA menyebabkan kematian sedikit lebih tinggi bila dibandingkan dengan
fipronil dan deltametrin (ki).

Insektisida fipronil tidak menyebabkan kematian yang berbeda bila
dibandingkan dengan deltametrin pada residu umur dua dan enam HSA, tetapi
pada residu umur empat dan delapan HSA fipronil menyebabkan kematian lebih
rendah bila dibandingkan dengan deltametrin (ki) dan BPMC. Hal ini disebabkan
karena fipronil merupakan golongan insektisida yang bekerja sebagai racun
kontak. Dengan demikian dapat dikemukakan bahwa fipronil memiliki umur
residu yang pendek bila dibandingkan dengan BPMC dan lamda sihalotrin (ka).

Hasil penelitian ini sesuai dengan yang dilaporkan Sastroutomo (1992).

_ Py | [ Detametrin
‘?\i —#— Lamda sihalotrnn |
& | —e—Klorpirifos |
% BPM C |
2 | Tiodikarb
% | —e— Alfametrin |
g | -+~ Fipronil I
= ! Beta siflutrin
5 5 | Klorfluazuron |

0 | { | Kontroi B

0 2 4 6 8
Umur residu insektisida (HSA)

Gambar 2. Pengaruh jenis dan umur residu nsektisida terhadap kelangsungan
hidup Qoencyritus sp. pada pengamatan tiga JS1 dengan metode uji dry
film
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Insektisida deltametrin pada residu nol HSA menyebabkan kematian lebih
tinggi bila dibandingkan dengan tiodikarb dan beta siflutrin, jauh lebih tinggi bila
dibandingkan dengan klorpirifos, alfametrin, dan klorfluazuron. Pada residu umur
dua HSA deltametrin (ki) menyebabkan kematian sedikit lebih rendah bila
dibandingkan dengan betasiflutrin, menyebabkan kematian lebih tinggi, sedikit
lebih tinggi dan jauh lebih tinggi bila dibandingkan dengan tiodikarb, alfametrin,
dan klorfluazuron. Deltametrin (ki) berturut-turut menyebabkan kematian sedikit
lebih rendah bila dibandingkan dengan tiodikarb tetapi menyebabkan kematian
sedikit lebih tinggi dan lebih tinggi bila dibandingkan dengan beta siflutrin,
klorpirifos, alfametrin, dan klorfluazuron pada residu umur empat HSA.

Pada residu umur enam HSA deltametrin menyebabkan kematian sedikit
lebih rendah bila dibandingkan dengan beta siflutrin dan alfametrin. Deltametrin
(ki) menyebabkan kematian lebih tinggi bila dibandingkan dengan klorpirifos dan
jauh lebih tinggi bila dibandingkan dengan klorfluazuron pada residu umur enam
HSA. Pada residu umur delapan HSA deltametrin (ki) menyebabkan kematian
sedikit lebih tinggi bila dibandingkan dengan tiodikarb, klorpirifos, dan
alfametrin. Deltametrin menyebabkan kematian lebih tinggi dan jauh lebih tinggi
bila dibandingkan dengan beta siflutrin dan klorfluazuron. Dengan demikian dapat
dikatakan bahwa deltametrin digolongkan insektisida berumur residu panjang
seperti yang dilaporkan Sastroutomo (1992).

insektisida lamda sihalotrin menyebabkan kematian sedikit lebih rendah
bila dibandingkan dengan deltametrin pada residu umur nol HSA, menyebabkan
kematian sedikit lebih tinggi bila dibandingkan dengan deltametrin dan fipromil
pada residu umur dua HSA. Pada residu umur empat HSA tidak menyebabkan
perbedan kematian bila dibandingkan dengan deltametrin (ki) tetapi menyebabkan
kematian lebih tinggi bila dibandingkan dengan fipronil. Pada residu umur enam
HSA lamda sihalotrin tidak menyebabkan perbedaan kematian bila dibandingkan
dengan deltametrin dan fipronil, namun menyebabkan kematian yang sama bila

dibandingkan dengan deltametrin (ki) dan lebih tinggi bila dibandingkan dengan
fipronil pada residu umur delapan HSA.
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Pada residu umyr dua HSA lamda sihalotrin (ki) fidak m@nyebab]{an
perbedaan kematian bila dihgndingkan dengan beta siflutrin dan klorpirifos,
menyebabkan kematian lebih rendah bila dibandingkan dengan tiodikarb. Pada
residu umur empat dan enam HSA, lamda sihalotrin menyebabkan kematian
sedikit lebih tinggi bila dibandingkan dengan beta siflutrin dan klorpirifos. Begitu
pula yang terjadi pada residu umur delapan HSA, insektisida lamda sihalotrin
menyebabkan kematian sedikit lebih tinggi bila dibandingkan dengan tiodikarb.
Klorpirifos menyebabkan kematian lebih tinggi bila dibandingkan dengan
betasiflutrin. Hal ini karena lamda sihalotrin merupakan insektisida golongan
organofosfat alifatik yang mempunyai rangkaian karbon yang lurus dan pendek,
daya larut dalam air tinggi dan mempunyai sistem kerja sebagai racun kontak
(Sastroutomo, 1992).

Antara insektisida tiodikarb dan beta siflutrin tidak terdapat perbedaan
kematian pada residu umur nol HSA, namun keduanya menyebabkan kematian
lebih rendah pada residu umur dua, empat, dan enam HSA bila dibandingkan
dengan BPMC dan pada residu umur enam HSA menyebabkan kematian lebih
rendah. Kematian pada perlakuan insektisida beta siflutrin pada residu umur
empat, enam, dan delapan HSA lebih rendah bila dibandingkan dengan tiodikarb
meskipun pada residu umur nol HSA tidak terdapat perbedaan kematian. Selain
itu kematian pada residu umur delapan HSA antara beta siflutrin dan fipronil tidak
terdapat perbedaan. Berdasarkan hal tersebut maka insektisida beta siflutrin
tergolong insektisida dengan residu pendek. Hal ini tidak sesuai dengan yang
dilaporkan Sastroutomo (1992).

Jenis insektisida klorpirifos menyebabkan kematian sedikit lebih tinggi
bila dibandingkan dengan alfametrin pada residu umur nol HSA dan pada residu
umur dua HSA menyebabkan kematian lebih tinggi. Pada residu umur enam HSA
menyebabkan kematian sedikit lebih rendah bila dibandingkan dengan alfamatrin
dan pada residu umur delapan HSA klorpirifos tidak menyebabkan perbedaan
kematian bila dibandingkan dengan alfametrin. Berdasarkan uji Duncan's dan
tingkat kematian imago Ooencyrtus sp. namun klorpirifos tidak dapat digolongkan

insektisida dengan umur residu pendek (Sastroutomo. 1992).
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Diantara tujuh jenis insektisida yang diuji dan dua jenis insektisida
pembanding, klorfluazuron menyebabkan kematian yang paling rendah pada
residu umur nol dan dua HSA. Sedangkan pada residu umur empat, enam, dan
delapan HSA tidak mengalami kematian, demikian pula yang terjadi pada
perlakuan tanpa insektisida juga belum mengalami kematian.

Data pada Tabel Lampiran 3 menunjukkan bahwa pada pengamatan enam
JSI pengaruh umur residu insektisida terhadap kelangsungan hidup Qoencyrius sp.
sangat dipengaruhi oleh jenis insektisida dengan F.hitung sebesar 2,4659**

Berdasarkan uji Duncan's pada pengamatan enam JSI (Tabel 11 dan
Gambar 3) dapat dijelaskan bahwa antara insektisida lamda sihalotrin dan fipronil
menyebabkan kematian yang tidak berbeda pada residu umur nol dan enam HSA,
namun pada residu umur dua, empat, dan umur delapan HSA lamda sihalotrin
menyebabkan kematian lebih tinggi. Hal yang sama terjadi pada jenis inscktisida
deltametrin dan fipronil yang menyebabkan kematian tidak berbeda pada residu
umur dua HSA, namun pada residu umur nol, empat, dan delapan HSA
deltametrin menyebabkan kematian sedikit lebih tinggi dibandingkan dengan
fipronil, tetapi pada residu umur enam HSA deltametrin menyebabkan kematian
sedikit lebih rendah dibandingkan dengan fipronil.

Hal yang menarik adalah pengaruh umur residu fipronil pada delapan
HSA lebih rendah bila dibandingkan dengan kematian pada BPMC dan sedikit
lebih redah bila dibandingkan dengan deltametrin (ki), lamda sihalotrin (ki), dan
tiodikarb. Dengan demikian dapat dikemukakan bahwa insektisida fipronil dapat
digolongkan insektisida berumur residu pendek. Hasil penelitian ini sesuai dengan
yang dilaporkan Sastroutomo (1992).

Insektisida BPMC dan tiodikarb tidak menyebabkan perbedaan kematian
pada residu umur nol HSA, namun BPMC menyebabkan kematian sedikit lebih

tinggi bila dibandingkan dengan tiodikarb pada residu umur dua, empat, enam,
dan delapan HSA. Hal ini karena kedua insektisida tersebut berasal dari golongan

yang sama vaitu insektisida golongan karbamat (Sastroutomo, 1992).
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Tabel 11. Rataan kematian imago Qoencyrtus sp. (%) pada pengamatan enam JSI
pada perlakuan berbagai umur residu dari berbagai jenis insektisida
dengan metode uji dry film. Laboratorium Hama dan Penyakit
Tanaman, Balitkabi, Kendalpayak Malang

Qoencyrtus sp. yang mati (%) pada berbagai umur residu
Jenis insektisida (HSA)
0 2 4 6 8
Deltametrin (ki) 53333a 36667ef 28333fg 20,000h 10.000;
Lamda sihalotrin (ki) 51,667 ab 38333 e 28333 fg 21,667 gh 13,333 1)

Fipronil 51.667ab 35000ef 25000g 21667gh 8333k
BPMC 48.333 abc 40,000 cde 30,000 f 25000g 13,333 i

Tiodikarb 43333 abc 36,667 ef  26667g 21,667 gh 13,000 ij
Klorpirifos 41667cd 41,667cd 30000f 16,667h 15,000 hi
Beta siflutrin 38333e 30000f 21,667gh 133331  8333jk
Alfametrin 31667f 26667g 18333h 11667] 6,667kl
Klorfluazuron 15000 hi 10,000jk 6,667kl 33331 0,000 m
Air (ka) 0.000m 0000m  0,000m 0000m 0,000 m

Catatan : Dalam lajur dan dalam baris, angka yang diikuti oleh huruf yang sama

tidak berbeda pada taraf nyata 5% uji Duncan's

Ka : kontrol dengan air (tanpa insektisida)

Ki : kontrol dengan insektisida berdampak negatif

Jenis insektisida klorpirifos menyebabkan kematian lebih tinggi bila

dibandingkan dengan beta siflutrin, dan alfametrin, dan jauh lebih tinggi bila
dibandingkan dengan insektisida klorfluazuron pada residu umur nol, dua, empat,
dan delapan HSA. Klorpirifos menyebabkan kematian sedikit lebih rendah bila
dibandingkan dengan BPMC dan tiodikarb pada residu nol dan delapan HSA,
menyebabkan kematian lebih rendah bila dibandingkan dengan fipronil dan lamda
sihalotrin (ki) dan jauh lebih rendah bila dibandingkan dengan deltametrin (ki)
pada residu umur nol HSA. Pada residu umur delapan HSA insektisida klorpirifos
menyebabkan kematian sedikit lebih tinggi bila dibandingkan dengan tiodikarb,
BPMC, dan dua insektisida pembanding, namun menyebabkan kematian lebih
tinggi bila dibandingkan dengan fipronil, beta siflutrin, alfametrin, dan jauh lebih
tinggi bila dibandingkan dengan klorfluazuron. Dengan demikian, insektisida

klorpirifos dapat digolongkan insektisida dengan umur residu panjang. Hasil
penelitian ini sama dengan yang dilaporkan Sastroutomo (1992).
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Gambar 3. Pengaruh jenis dan umur residu insektisida terhadap kelangsungan
hidup Qoencyrtus sp. pada pengamatan enam JSI dengan metode uji

dry film

Insektisida beta siflutrin pada residu umur nol HSA menyebabkan
kematian lebih rendah bila dibandingkan dengan klorpirifos dan jauh lebih rendah
bila dibandingkan dengan tiodikarb, BPMC, fipronil, dan dua insektisida
pembanding. Pada residu umur dua HSA beta siflutrin menyebabkan kematian
sedikit lebih rendah bila dibandingkan dengan deltametrin (ki), fipronil, dan
tiodikarb, dan menyebabkan kematian lebih tinggi bila dibandingkan dengan
BPMC dan kloririfos. Insektisida beta siflutrin menyebabkan kematian jauh lebih
tinggi bila dibandingkan dengan alfametrin dan klorfluazuron.

Insektisida beta siflutrin pada residu empat HSA menyebabkan kematian
sedikit lebih rendah bila dibandingkan dengan deltametrin, lamda sihalotrin,
fipronil, dan tiodikarb, menyebabkan kematian lebih rendah bila dibandingkan
dengan BPMC dan klorpirifos. Beta siflutrin menyebabkan kematian jauh lebih
tinggi bila dibandingkan dengan alfametrin, klorfluazuron dan kontrol tanpa
insektisida. Pada residu umur enam HSA beta siflutrin menyebabkan kematian
lebih rendah bila dibandingkan dengan klorpirifos, tiodikarb, BPMC, fipronil, dan

dua jenis insektisida pembanding (deltametrin dan lamda sihalotrin). Jenis

insektisida beta siflutrin menyebabkan kematian lebih tinggi bila dibandingkan
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dengan alfamatrin dan jauh lebih tinggi bila dibandingkan dengan klorfluazuron
dan kontrol tanpa insektisida.

Pada residu umur delapan HSA beta siflutrin menyebabkan kematian
sedikit lebih rendah bila dibandingkan dengan tiodikarb dan dua insektisida
pembanding dan menyebabkan kematian yang sama bila dibandingkan dengan
insektisida fipronil. Berdasarkan tingkat kematian imago Qoencyrtus sp. pada beta
siflutrin sama dengan kematian pada fipronil untuk pengamatan delapan HSA,
maka insektisida beta siflutrin dapat digolongkan dalam insektisida residu pendek.
Sedangkan bila dibandingkan dengan alfametrin pada residu umur nol, dua, dan
enam HSA, beta siflutrin menyebabkan kematian lebih tinggi dan menyebabkan
kematian sedikit lebih tinggi pada residu umur empat dan residu umur delapan
HSA bila dibandingkan dengan fipronil.

Jenis insektisida alfametrin menyebabkan kematian lebih rendah bila
dibandingkan dengan insektisida yang diuji kecuali klorfluazuron pada residu
umur nol, dua, dan enam HSA, namun menyebabkan kematian sedikit lebih
rendah bila dibandingkan dengan beta siflutrin dan fipronil pada residu umur
empat dan delapan HSA. Selain itu pada residu umur enam HSA kematian pada
perlakuan alfametrin jauh lebih rendah bila dibandingkan dengan klorpirifos yang
tergolong insektisida berumur residu panjang. Dengan demikian dapat dikatakan
bahwa insektisida alfametri tergolong insektisida berumur residu pendek. Hal ini
sesuai dengan yang dilaporkan Sastroutomo (1992).

Jenis insektisida klorfluazuron menyebabkan kematian paling rendah pada
residu umur nol HSA sampai dengan residu umur enam HSA, sedangkan pada
residu umur delapan HSA tidak mengalami kematian. Kematian pada residu umur
dua HSA hanya 10% sama dengan kematian pada residu umur delapan HSA
untuk perlakuan fipronil dan beta siflutrin. Berdasarkan tingkat kematian imago
Ooencyrtus sp. tersebut dan uji Duncan's maka insektisida klorfluazuron
digolongkan insektisida berumur residu sangat pendek. Hal ini sesuai dengan

yang dilaporkan Sastroutomo (1992).
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Tabel 12. Rataan kematian imago Qoencyrtus sp. (%) pada pengamatan 24 JSI
pada perlakuan berbagai umur residu dari berbagai jenis insektisida
dengan metode uji dry film. Laboratorium Hama dan Penyakit
Tanaman, Balitkabi, Kendalpayak Malang

Qoencyrius sp. yang mati (%) pada berbagai umur residu
Jenis insektisida (HAS)

0 2 4 6 8
BPMC 65,000a 55,000 abc 45,000 ¢ 36,667 cf 21,667 ij
Lamda sihalotrin (ki) 63,333 ab 55,000 abc 45,000 ¢ 38,333 ef 28,000 1
Fipronil 61,667 ab 36,667 ef 28333 gh 26,667 hi 10,000kl
Deltametrin (ki) 58,333 ab 40,000e 31.667¢g 23,333 13 15,000 jk
Tiodikarb 51,667 bc 41,667de 33,333fg 26,667 hi 20,000
Klorpirifos 46,667 cd 45,000c 36,667 f 26,667 h 20,000
Beta siflutrin 45000c 38333ef 33333fg 21,6671y 13,333k
Alfametrin 36,667 efg 31,667 g 25,0001 15,000 3k 10,000 Im
Klorfluazuron 20,000 yk 15,000 jk 8,333 Im 5,000 n 1,667 n
Air (ka) 5000m 0000n  0,000n 0,000 n 0,000 n

Catatan : Dalam lajur dan dalam baris, angka yang diikuti oleh huruf yang sama
tidak berbeda pada taraf nyata 5% uji Duncan's
Ka : kontrol dengan air (tanpa insektisida)
Ki : kontrol dengan insektisida berdampak negatif

Pengaruh umur residu terhadap kelangsungan hidup Qoencyrtus sp. sangat
tergantung pada jenis insektisida dengan F. hitung sebesar 2.4268** pada
pengamatan 24 JSI (Tabel Lampiran 4). Pada Tabel 12 dan Gambar 4 dapat dilihat
bahwa BPMC menyebabkan kematian paling tinggi di antara insektisida yang
diapliksikan pada residu umur nol HSA. Pada residu umur dua, empat, enam, dan
delapan HSA, BPMC tidak menyebabkan perbedaan kematian bila dibandingkan
dengan lamda sihalotrin. Dengan demikian dapat dikemukakan bahwa BPMC dan
lamda sihalotrin tergolong insektisida yang memikili umur residu yang panjang.
Hal ini sesuai dengan yang dilaporkan Sastroutomo (1992).

Insektisida lamda sihalotrin, fipronil, dan deltametrin tidak menyebabkan
perbedaan kematian pada residu umur nol HSA, namun jenis insektisida lamda
sihalotrin menyebabkan kematian lebih tinggi bila dibandingkan dengan fipronil
dan deltametrin pada residu umur dua, empat, dan enam HSA. Pada residu umur
delapan HSA lamda sihalotrin menyebabkan kematian sedikit lebih tinggi bila

dibandingkan dengan deltametrin dan menyebabkan kematian lebih tinggi bila


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

58

dibandingkan dengan jenis insektisida fipronil. Kematian Qoencyrius sp. pada nol
HSA pada perlakuan dengan insektisida fipronil dan deltametrin, masing-masing
sedikit lebih rendah bila dibandingkan dengan BPMC dan masing-masing jauh
lebih rendah bila dibandingkan dengan BPMC pada residu umur dua, empat, dan
enam HSA. Fipronil menyebabkan kematian lebih rendah bila dibandingkan
dengan BPMC dan lamda sihalotrin pada residu umur delapan HSA. Dengan
demikian maka fipronil dapat digolongkan kedalam insektisida berumur residu
pendek (Sastroutomo, 1992).

Insektisida tiodikarb pada residu umur nol HSA menyebabkan kematian
sedikit lebih tinggi bila dibandingkan dengan klorpirifos dan beta siflutrin tetapi
menyebabkan kematian lebih tinggi bila dibandingkan dengan alfametrin dan jauh
lebih tinggi bila dibandingkan dengan klorfluazuron dan kontrol tanpa insektisida.
Apabila dibandingkan dengan lamda sihalotrin, fipronil, dan deltametrin,
insektisida tiodikarb menyebabkan kematian sedikit lebih rendah. Pada residu
umur dua HSA tiodikarb menyebabkan kematian sedikit lebih tinggi bila
dibandingkan dengan fipronil, deltametrin (ki), dan beta siflutrin, menyebabkan
kematian jauh lebih tinggi bila dibandingkan dengan alfametrin, klorfluazuron,
dan kontrol tanpa insektisida (ka) tetapi menyebabkan kematian lebih rendah bila
dibandingkan dengan BPMC dan lamda sihalotrin (ki). Pada residu umur empat
HSA tiodikarb menyebabkan kematian yang sama dengan beta siflutrin, namun
masing-masing menyebabkan kematian sedikit lebih rendah bila dibandingkan
dengan klorpirifos dan masing-masing menyebabkan kematian sedikit lebih tinggi
bila dibandingkan dengan deltametrin dan fiproml. Tiodikarb dan beta siflutrin
masing-masing menyebabkan kematian jauh lebih rendah bila dibandingkan
dengan BPMC dan lamda sihalotrin dan menyebabkan kematian jauh lebih tinggi
bila dibandingkan dengan alfametrin, klorfluazuron, dan kontrol tanpa insektisida
(ka). Sedangkan pada residu umur enam HSA tiodikarb menyebabkan kematian
yang sama dengan fipronil. Insektisida tiodikarb menyebabkan kematian sedikit

lebih rendah bila dibandingkan dengan BPMC dan lamda sihalotrin (ki).
Kematian pada tiodikarb sedikit lebih tinggi bila dibandingkan dengan

beta siflutrin, lebih tinggi bila dibandingkan dengan kematian pada alfametrin dan
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jauh lebih tinggi bila dibandingkan dengan klorfluazuron dan kontrol tanpa
insektisida (ka). Pada residu umur delapan HSA tiodikarb menyebabkan kematian
yang sama dengan klorpirifos. Insektisida tiodikarb menyebabkan kematian
sedikit lebih rendah bila dibandingkan dengan BPMC dan lamda sihalotrin (ki)
tetapi menyebabkan kematian sedikit lebih tinggi bila dibandingkan dengan
deltametrin (ki) dan lebih tinggi bila dibandingkan dengan fipronil. Hal ini karena
klorpirifos yang termasuk organofosfat mempunyai cara kerja yang hampir sama
dengan insektisida BPMC dan tiodikarb yang tergolong insektisida karbamat.
Tiodikarb menyebabkan kematian lebih tinggi bila dibandingkan dengan beta
siflutrin dan jauh lebih tinggi bila dibandingkan dengan alfametrin dan
klorfluazuron dan kontrol tanpa insektisida (ka).

Insektisida klorpirifos menyebabkan kematian sedikit lebih tinggi bila
dibandingkan dengan beta siflutrin pada residu umur nol dan empat HSA,
sedangkan pada residu umur dua, enam dan delapan HSA menyebabkan kematian
lebih tinggi dari kematian pada beta siflutrin. Perlakuan klorpirifos menyebabkan
kematian lebih tinggi bila dibandingkan dengan alfametrin dan klorfluazuron.
Insektisida alfametrin menyebabkan kematian lebih rendah bila dibandingkan
dengan tujuh insektisida yang lainnya, namun menyebabkan kematian lebih tinggi
bila dibandingkan dengan klorfluazuron dan kontrol tanpa insektisida (ka) pada

residu umur nol sampai dengan residu umur delapan HSA.
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Gambar 4. Pengaruh jenis dan umur residu insektisida terhadap kelangsungan
hidup Qoencyrtus sp. pada pengamatan 24 JSI dengan metode uji dry
film
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Berdasarkan angka kematian Qoencyrtus sp. pada residu umur delapan
HSA tersebut dan uji Duncan's dapat dikemukakan bahwa insektisida tiodikarb
dan klorpirifos termasuk dalam golongan insektisida berumur residu panjang.
Selain itu dapat dikemukakan bahwa alfametrin tergolong dalam insektisida
berumur residu pendek dan klortluazuron tergolong dalam insektisida yang
berumur residu sangat pendek.

Memperhatikan tingkat kematian Ooencyrtus sp. pada berbagai jenis
insektisida dan berbagai umur residu insektisida serta berdasarkan hasil uji
Duncan's maka dapat dikemukakan bahwa terjadinya interaksi antara pengaruh
umur residu insektisida dan jenisnya sebagai akibat dari perbedaan umur residu
yaitu ada yang panjang dan ada yang pendek, selain itu tingkat dampak dan
masing-masing insektisida terhadap kematian imago Qoencyrtus sp. juga terdapat
perbedaan.

Pada pengamatan 48 JSI (Tabel Lampiran 5) ternyata bahwa pengaruh
umur residu terhadap kelangsungan hidup Ooencyrtus sp. juga sangat tergantung
pada jenis insektisida dengan F.hitung sebesar 2,2531** Berdasarkan uji
Duncan's pada Tabel 13 dan Gambar 5 dapat dilihat bahwa antara jenis insektisida
BPMC dan fipronil tidak menyebabkan kematian yang berbeda, namun keduanya
menyebabkan kematian sedikit lebih tinggi bila dibandingkan dengan deltametrin
dan lamda sihalotrin, menyebabkan kematian lebih tinggi bila dibandingkan
dengan insektisida lainnya pada residu umur nol HSA.

Pada residu umur dua, empat, enam, dan delapan HSA insektisida BPMC
menyebabkan kematian lebih tinggi bila dibandingkan dengan fipronil, namun
bila dibandingkan dengan deltametrin menyebabkan kematian sedikit lebih tinggi
pada residu umur delapan HSA. Pada residu umur dua, empat, dan delapan HSA
BPMC menyebabkan kematian sedikit lebih tinggi bila dibandingkan dengan
lamda sihalotrin dan tiodikarb. BPMC menyebabkan kematian lebih tinggi dari
kematian pada kedua jenis insektisida tersebut pada enam HAS dan menyebabkan

kematian sedikit lebih tinggi bila dibandingkan dengan klorpirifos.
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Tabel 13. Rataan kematian imago Ooencyrius sp. (%) pada pengamatan 48 JSI
pada perlakuan berbagai umur residu dari berbagai jenis insektisida
dengan metode uji dry film. Laboratorium Hama dan Penyakit
Tanaman, Balitkabi, Kendalpayak Malang

Qoencyrtus sp. vang mati (%) pada berbagai umur
Jenis insektisida residu( HSA)

0 2 - 6 8
BPMC 86.667a 65,000bc 55,000 def 45,000 gh 33,333 Im
Fipronil 81.667a 46,667 ghi 40,000k 33,333 Im 16,667 op

Deltametrin (ki) 73,333 ab 51,667 ef 38333kl 30,000 Imn 21,667 mn
Lamda sihalotrin (ki) 71,667 abc 60,000 bcd 48,333 tgh 40,000k 26,667 m

Tiodikarb 66,667 bc 60,000 bed 51,667 £ 383331 26667m
Alfametrin 58,333 ¢d 45,000 hi 30,000 Imn 20,000 mn 15,000 p
Beta siflutrin 58,333 cde 51,6671 41,667)k 26,667m 18333 no
Klorpirifos 56,667 de 51,667 ef 50,000fg 26,667 Im 23333 mn
Klorfluazuron 43,3331 33,333 1m 20,000 n 13,333 pq 6,667 q
Air (ka) 8333pq 0,000r 0,000 r 0,000 r 0,000 r

Catatan : Dalam lajur dan dalam baris, angka yang diikuti oleh huruf yang sama,
tidak berbeda pada taraf nyata 5% ujt Duncan's
Ka : kontrol dengan air (tanpa insektisida)
Ki : kontrol dengan insektisida berdampak negatif

Jenis insektisida fipronil menyebabkan kematian sedikit lebih tinggi bila
dibandingkan dengan deltametrin pada residu umur nol, empat, dan enam HSA
tetapi menyebabkan kematian lebih rendah pada residu umur dua dan umur
delapan HSA. Apabila dibandingkan dengan lamda sihalotrin, insektisida fiproml
menyebabkan kematian sedikit lebih tinggi pada residu umur nol HSA dan
menyebabkan kematian lebih rendah pada residu umur dua, empat, enam, dan
umur residu delapan HSA. Hal ini karena fipronil berasal dan golongan herbisida
yangsebagai racun kontak dan mempunyai umur residu yang cukup pendek.
Berdasarkan uji Duncan's dengan membandingkan kematian antara perlakuan
fipronil dan BPMC pada umur residu dua, empat, dan enam HSA terutama
delapan HSA maka dapat disimpulkan bahwa insektisida fipronil tergolong dalam
insektisida berumur residu pendek (Sastroutomo, 1992).

Jenis insektisida deltametrin (ki) menyebabkan kematian sedikit lebih

tinggi bila dibandingkan dengan lamda sihalotrin dan tiodikarb pada residu umur

nol HSA, namun pada residu umur delapan HSA deltametrin menyebabkan
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kematian sedikit lebih rendah bila dibandingkan dengan lamda sihalotrin dan
tiodikarb. Insektisida deltametrin menyebabkan kematian lebih tinggi pada residu
umur nol HSA bila dibandingkan dengan alfametrin dan beta siflutrin, namun
pada residu umur delapan HSA menyebabkan kematian lebih tinggt bila
dibandingkan dengan alfametrin dan menyebabkan kematian sedikit lebih tinggi
bila dibandingkan dengan beta siflutrin. Pada residu umur nol HSA deltametrin
menyebabkan kematian lebih tinggi bila dibandingkan dengan klorpirifos dan jauh
lebih tinggi bila dibandingkan dengan klorfluazuron dan kontrol tanpa nsektisida
(ka). Pada residu umur delapan HSA deltametrin menyebabkan kematian yang
sama dengan insektisida klorpirifos dan menyebabkan kematian jauh lebih tinggi
bila dibandingkan dengan klorfluazuron dan kontrol tanpa insektisida (ka). Hal imi
karena deltametrin merupakan insektisida golongan insektisida botani (piretroid)
yang mempunyai sistem kerja yang menyerang syaraf dan mempunyai residu
yang panjang di alam (Sastroutomo, 1992).

Insektisida lamda sihalotrin pada residu umur nol HSA menyebabkan
kematian sedikit lebih tinggi bila dibandingkan dengan tiodikarb, alfametrin, dan
beta siflutrin tetapi menyebabkan kematian jauh lebih tinggi bila dibandingkan
dengan klorfluazuroin dan kontrol tanpa insektisida. Pada residu umur delapan
HSA lamda sihalotrin menyebabkan kematian yang sama dengan tiodikarb,
menyebabkan kematian sedikit lebih tinggi bila dibandingkan dengan klorpirifos
dan menyebabkan kematian lebih tinggi bila dibandingkan dengan beta siflutrin
serta jauh lebih tinggi bila dibandingkan dengan alfametrin, klorfluazuron, dan
kontrol tanpa insektisiada. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa insektisida
lamda sihalotrin digolongkan dalam insektisida berumur residu panjang
(Sastroutomo, 1992).

Insektisida tiodikarb menyebabkan kematian sedikit lebih tinggi bila
dibandingkan dengan alfametrin dan beta siflutrin pada residu nol HSA, namun
pada residu umur delapan HSA menyebabkan kamatian lebih tinggi bila
dibandingkan dengan keduanya. Apabila dibandingkan dengan klorpirifos

menyebabkan kematian lebih tinggi pada residu nol dan dua HSA. Sedangkan

pada residu umur delapan HSA tiodikarb menyebabkan kematian sedikit lebih
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tinggi dan jauh lebih tinggi bila dibandingkan dengan kontrol tanpa inscktisida
(ka).

Insektisida alfametrin pada residu umur nol HSA menyebabkan kematian
sedikit lebih tinggi bila dibandingkan dengan beta siflutrin dan klorpirifos tetapi
menyebabkan kematian jauh lebih tinggi bila dibandingkan dengan klorfluazuron
dan kontrol tanpa insektisida. Pada residu umur delapan HSA alfametrin
menyebabkan kematian lebih rendah bila dibandingkan dengan beta siflutrin dan
klorpirifos dan menyebabkan kematian jauh lebih tinggi bila dibandingkan dengan
klorfluazuron dan kontrol tanpa insektisida (ka).
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‘Gambar 5. Peﬁgarul; jenis dan umur residu insektisida terhadap kelangsungaﬁ
hidup Qoencyrtus sp. pada pengamatan 48 JSI dengan metode uji dry
film

Insektisida beta siflutrin menyebabkan kematian sedikit lebih tinggi bila
dibandingkan dengan klorpirifos dan jauh lebih tinggi bila dibandingkan dengan
klorfluazuron dan kontrol tanpa insektisida pada residu umur nol HSA. Pada
residu umur delapan HSA beta siflutrin menyebabkan kematian sedikit lebih
rendah bila dibandingkan dengan klorpirifos dan menyebabkan kematian lebih
tinggi bila dibandingkan dengan klorfluazuron dan kontrol tanpa insektisida.

Insektisida klorpirifos menyebabkan kematian jauh lebih tinggi bila
dibandingkan dengan klorfluazuron dan kontrol tanpa insektisida pada residu nol
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HSA sampai dengan residu umur delapan HSA. Insektisida klorfluazuron tetap
menyebabkan kematian imago Qoencyrius sp. paling rendah tetapi menyebabkan
kematian lebih tinggi bila dibandingkan dengan kontrol tanpa insektisida (ka)

yang mengalami kematian hanya sebesar 8,33%.

Tabel 14. Rataan kematian imago Ooencyrtus sp. (%) pada pengamatan 72 JSI
pada perlakuan berbagai umur residu dari berbagai jenis insektisida
dengan metode uji dry film. Laboratorium Hama dan Penyakit
Tanaman, Balitkabi, Kendalpayak Malang

QOoencyrtus sp. yang mati (%) pada berbagai umur residu
Jenis insektisida (HSA)

0 2 4 6 8
BPMC 88333a 73000b 61667de 533331 40,000 jk
Fipronil 85.000 ab 58,333 fgh 56.667hi 36,667kl 333331
Tiodikarb 81.667ab 71.667bc 61.667de 46,667 jk 38333k
Deltametrin (ki) 80,000 ab 60,000 efg 58,333 fgh 48333 ij 40,000 jk
Klorpirifos 80.000 ab 76,667 abc 70,000 bed 46,667 40,000 jk
Lamda sihalotrin (ki) 78,333 ab 68,333 cd 58333 fgh 46.667] 350001
Beta siflutrin 76,667 abe 51,667 i) 51,6671 30,000 Im 26,667 Im
Alfametrin 75,000 abc 58,333 fg 56,667 ghi 46,667 jk 35,0001
Klorfluazuron 61,667de 46,667j 31,6671  21,667n 15000 no
Air (ka) 150000 0,000p 0,000p  0000p  0.000p

Catatan : Dalam lajur dan dalam bars, angka yang ditkuti oleh huruf yang sama,

tidak berbeda pada taraf nyata 5% uji Duncan'’s

Ka : kontrol dengan air (tanpa insektisida)

Ki : kontrol dengan insektisida berdampak negatif

Pada pengamatan 72 JSI (Tabel Lampiran 6) pengaruh umur residu

terhadap kelangsungan hidup Ooencyrrus sp. tergantung pada jenis insektisida
dengan F hitung sebesar 1,8091*. Pada Tabel 14 dan Gambar 6 dapat dibaca
bahwa BPMC menyebabkan kematian sedikit lebih tinggi bila dibandingkan
dengan insektisida fipronil, tiodikarb, deltametrin, klorpirifos, lamda sihalotrin,
beta siflutrin, dan alfametrin pada residu umur nol HSA tetapi pada residu umur
delapan HSA BPMC menyebabkan kematian yang sama bila dibandingkan
dengan deltametrin dan klorpirifos. Insektisida BPMC menyebabkan kematian
sedikit lebih tinggi bila dibandingkan dengan tiodikarb, dan menyebabkan
kematian lebih tinggi bila dibandingkan dengan insektisida fipronil, lamda

sihalotrin, beta siflutrin, dan alfametrin dan menyebabkan kematian jauh lebih
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tinggi bila dibandingkan dengan klorfluazuron dan kontrol tanpa insektisida pada
residu umur delapan HSA.

Antara insektisida fipronil, tiodikarb, deltametrin, klorpirifos, dan lamda
sihalotrin tidak menyebabkan perbedan kematian diantara kelimanya pada residu
umur nol HSA. Pada residu umur delapan HSA fipronil dan lamda sihalotrin tidak
menyebabkan perbedaan kematian tetapi insektisida fipronil menyebabkan

kamatian lebih rendah bila dibandingkan dengan tiodikarb, deltametrin, dan

Umur residu insektisida (HSA)
. - . |

Gambar 6. Pengaruh jenis dan umur residu insektisida terhadap kelangsungan

hidup Qoencyrtus sp. pada pengamatan 72 JSI dengan metode uji dry
film

klorpirifos.
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Insektisida beta siflutrin dan alfametrin tidak menyebabkan perbedaan
kematian di atara keduanya pada residu umur nol HSA, namun pada residu umur
delapan HSA beta siflutrin menyebabkan kematian sedikit lebih rendah bila
dibandingkan dengan alfametrin. Jenis insektisida klorfluazuron menyebabkan
kematian paling rendah tetapi menyebabkan kematian lebih tinggi bila
dibandingkan dengan kontrol tanpa insektisida yang mengalami kematian hanya
sebesar 15%. Hal ini di duga bahwa parasitoid mengalami kecelakaan terbenan

dilarutan makanan atau mati alami.
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Tabel 15. Rataan kematian imago Ooencyrtus sp. (%) pada pengamatan 96 JSI
pada perlakuan berbagai umur residu dari berbagai jenis insektisida
dengan metode uji dry film. Laboratorium Hama dan Penyakit
Tanaman, Balitkabi, Kendalpayak Malang

Qoencyrtus sp. yang mati (%) pada berbagai umur residu (HSA)
0 2 4 6 8 Rataan
Deltametrin (ki) 88333 76,667 66,667 55000 45000 66,333 ab
Lamda sihalotrin (ki) 86,667 73333  61.667 48333 38333 61.667 bed

Jenis insekiisida

Klorpirifos 91,667 86,667 73333 60,000 55000 733332
BPMC 90.000 80,000 71,667 58333 50,000 70,000 ab
Tiodikarb 86,667 76,667 66,667 55000 40000 65002 abc
Alfametrin 86.667  65.000 60,000 48333 36,667 59,002 cde
Fipronil 86,667 60,000 58333 38333 35000 55667de
Beta siflutrin 83,333 56,667 55,000 35000 33333 52667e
Klorflnazuron 61,667 50000 43333 30,000 21.667 41333f
Air (ka) 16,667 1,667 0,000 0,000 0,000 3,667 ¢
Rataan 77.833a 62,667b 55667c 42,667d35500¢

Catatan : Dalam lajur dan dalam baris, angka yang diikuti oleh huruf yang sama,
tidak berbeda pada taraf nyata 5% uji Duncan's
Ka : kontrol dengan air (tanpa insektisida
Ki : kontrol dengan insektisida berdampak negatif

Pengaruh umur residu terhadap kelangsungan hidup Ooencyrius sp. pada
pengamatan 96 JSI tidak tergantung pada jenis insektisida, hal ini ditunjukkan
oleh nilai F hitung 1, 3589tn (Tabel Lampiran 7). Tidak terjadi interaksi antara
umur residu insektisida dan jenisnya tidak diketahui secara pasti penyebabnya,
tetapi diduga bahwa penambahan kematian dari 72 JSI sampai dengan 96 JSI
iebih kecil bila dibandingkan dengan penambahan kematian sebelumnya.

Pada Tabel 15 dan Gambar 7 dapat dilihat bahwa karena interaks: tidak
nyata maka pembahasan pengaruh jenis insektisida didasarkan pada rata-rata dari
kematian tiap umur residu dan pembahasan pengaruh umur residu didasarkan
pada rata-rata kematian dari sembilan jenis insektisida ditambah kontrol tanpa
insektisida.

Pada Tabel 15 tersebut dapat dibaca bahwa kematian tertinggi tercatat
pada insektisida klorpirifos diikuti oleh insektisida BPMC, deltametrin (ki),
tiodikarb, lamda sihalotrin (ki), alfametrin, fipronil, beta siflutrin dan kematian
terendah adalah klorfluazuron, sedangkan pada kontrol tanpa insektisida

mengalami kematian hanya sebesar 3,67%.
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Gambar 7. Pengaruh jenis dan umur residu insektisida terhadap kelangsungan
hidup Ooencyrtus sp. pada pengamatan 96 JSI dengan metode uji dry
film

Kematian imago Qoencyrtus sp. tertinggi pada perlakuan umur residu nol

HSA diikuti oleh kematian pada umur residu dua, empat, enam, dan delapan HSA.

4.3.2. Penelitian dengan metode uji semi lapang

Data pengamatan dengan metode uji semi lapang disajikan pada Tabel
Lampiran 19 sampai dengan Tabel Lampiran 22 dan Gambar 8 sampai dengan
Gambar 11. Interaksi pengaruh umur residu insektisida dan jenisnya terhadap
kelangsungan hidup imago Ooencyrtus sp. dapat dilihat pada Tabel Lampiran 8
sampai dengan Tabel Lampiran 11, sedangkan perbedaan kematian antar jenis
insektisida dan antar umur residu dapat dilihat pada Tabel 16 sampai dengan
Tabel 19.

Pada Tabel Lampiran 8 menunjukkan bahwa pengaruh umur residu
terhadap kelangsungan hidup Ooencyrtus sp. tidak tampak adanya ketergantungan
pada jenis insektisida dengan F hitung sebesar 0,7663 tn pada pengamatan 24 JSI.
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Tabel 16. Rataan kematian imago Ooencyrtus sp. (%) pada pengamatan 24 JSI
pada perlakuan berbagai umur residu dari berbagai jenis insektisida
dengan metode uji semi lapang. Laboratorium Hama dan Penyakit
Tanaman, Balitkabi, Kendalpayak Malang

Ooencyrtus sp. yang mati (%) pada berbagal umur residu

Jenis insektisida (HSA)

0 2 4 6 8 Rataan
Deltametrin (ki) 10,000 5,000 5,000 5,000 3,333 5,667 cd
L.amda sihalotrin (ki) 10,000 6,667 5,000 3,333 3,333 5.667 cd
Klorpirifos 18,333 15,000 11,667 8,333 8333 12333a
BPMC 13,333 8,333 8,333 6,667 6,667 6,667 cd
Tiodikarb 11,667 8333 6,667 5,000 3,333 7,000 be
Alfametrin 8.333 6,667 5,000 3,333 3,333 5,333 cd
Fipronil 11,667 8,333 6,667 6,667 5,000 7,667 be
Beta siflutrin 13,333 11,667 5,000 5,000 3,333 7,667 be
Klorfluazuron 5,000 5,000 5,000 3,333 1,667 4.000d
Air (ka) 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 e
Rataan 10.167a 7.300b 6,00bc 4,667cd 3.833d

Catatan : Dalam lajur dan dalam baris, angka vang diikuti oleh huruf vang sama,
tidak berbeda pada taraf nyata 5% uji Duncan's
Ka : kontrol dengan air (tanpa insektisida)
Ki : kontrol dengan insektisida berdampak negatif
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Gambar 8. Pengaruh jenis dan umur residu insektisida terhadap kelangsungan
hidup Oovencyrius sp. pada pengamatan 24 JSI dengan metode uji
semi lapang
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Hal ini di duga karena pada metode semi lapang masih ada tempat yang
bebas insektisida, sehingga Qoencyrtus sp. yang diinfestasikan banyak yang
masih hidup.

Berdasarkan uji Duncan's (Tabel 16 dan Gambar 8) dapat dijelaskan
bahwa tidak terjadi ketergantungan tersebut maka pengaruh insektisida terhadap
kelangsungan hidup imago Ooencyrtus sp. didasarkan pada angka rata-rata
kematian residu umur nol, dua, empat, enam, dan delapan HSA.

Kematian tertinggi tercatat pada insektisida klorpirifos diikuti oleh
tiodikarb. Kematian pada perlakuan dengan insektisida tiodikarb sama dengan
kematian pada perlakuan dengan insektisida fipronil dan beta siflutrin. Urutan
kematian berikutnya tercatat pada insektisida BPMC yang ternyata sama dengan
kematian pada dua jenis insektisida pembanding (deltametrin dan lamda
sihalotrin) dan alfametrin. Kematian terendah hanya sebesar 4% pada perlakuan
klorfluazuron, sedangkan pada perlakuan tanpa insektisida belum menderita
kematian.

Pada pengamatan 48 JSI, pengaruh jenis insektisida terhadap kelangsungan
hidup Qoencyrtus sp. tidak tergantung pada jenis insektisida. Hal ini ditunjukkan
dengan F hitung sebesar 1,6383 tn (Tabel Lampiran 9). Berdasarkan uji Duncan’s
(Tabel 17) dan Gambar 9 dapat dikemukakan bahwa kematian terttinggi pada
perlakuan klorpirifos diikuti olah BPMC, deltametrin (ki), dan lamda sihalotrin
(ki). Kematian pada insektisida lamda sihalotrin sama dengan kematian
Ooencyrtus sp. pada perlakuan insektisida tiodikarb dan fipronil. Urutan kematian
berukitnya tercatat pada perlakuan alfametrin yang sama dengan kamatian pada
perlakuan dengan beta siflutrin. kematian terendah pada perlakuan klorfluazuron
dan kontrol tanpa insektisida belum terjadi kematian.

Pengaruh umur residu insektisida terhadap kelangsungan hiduop imago
Ooencyrtus sp. tertiggi pada nol HSA mencapai 18,50% diikuti oleh kematian
pada dua, empat, dan enam HSA. Kematian pada perlakuan umur residu enam

HSA sama dengan kematian pada residu umur delapan HSA.
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Tabel 17. Rataan kematian imago Ooencyrtus sp. (%) pada pengamatan 48 JSI
pada perlakuan berbagai umur residu dari berbagai jenis insektisida

dengan metode uji semi lapang. Laboratorium Hama dan Penyakit
Tanaman, Balitkabi, Kendalpayak Malang

Qoencyrtus sp. yang mati (%) pada berbagai umur residu
Jenis insektisida (HSA)
0 2 4 6 8 Rataan
Deltametrin (k1) 23333 15000 11,667 8333 6,667 13,000bc
Lamda sihalotrin (ki) 13,333 13,333 8333 8333 8333 10,333 bed

Klorpirifos 33,333 20,000 18333 13,00 11,667 19333 a
BPMC 30,000 11667 11,667 10,00 10,000 14,667 b
Tiodikarb 16,667 10,000 10,000 10,00 8.333 11,000 bed
Alfametrin 20,000 11,667 8,333 6,667 6,667 10,667 cd
Fipronil 18,333 15,000 10,000 6,667 6,667 11,333 bed
Beta siflutrin 16,333 13,333 6,667 6,667 6,667 10,001 cd
Klorfluazuron 13,333 8,333 6,667 6,667 5,000 8,000d
Air (ka) 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000e
Rataan 18499a 11.833b 9,167c 7.667d 7,000d

Catatan : Dalam lajur dan dalam baris, angka yang diikuti oleh huruf yang sama,
tidak berbeda pada taraf nyata 5% uji Duncan's
Ka : kontrol dengan air
Ki : kontrol dengan insektisida berdampak negatif
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Gambar 9. Pengaruh jenis dan umur residu insektisida terhadap kelangsungan
hidup Qoencyrtus sp. pada pengamatan 48 JSI dengan metode uji
semi lapang
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Tabel 18. Rataan kematian imago OQoencyrtus sp. (%) pada pengamatan 72 JSI
pada perlakuan berbagai umur residu dari berbagai jenis insektisida
dengan metode uji semi lapang. Laboratorium Hama dan Penyakit
Tanaman, Balitkabi, Kendalpayak Malang

: - =— : .
Yenis insektisida Ooencyrtus sp. yang mati (%) pada berbagai umur residu (HSA)

0 2 4 6 8 Rataan
Deltametrin (ki) 28,333 18,333 16,667 13,333 8,333 16,999 cd
Lamda sihalotrin (ki) 21,667 18,333 11,667 10,000 8.333 14,000 ¢d
Klorpirifos 35,000 21,667 20,000 16,667 13333 21433 a
BPMC 30,000 20,000 18,333 13,333 13,333 18,999 ab
Tiodikarb 18,333 18,333 13,333 10,000 5,000 12,999 ¢d
Alfametrin 21,667 15,000 11,667 10,000 10,000 13,667 cd
Fipronil 21,667 13,333 11,667 10,000 10,000 14,002 cd
Beta siflutrin 20,000 16,667 6,667 6,667 6,667 11,334 de
Klorfluazuron 16,667 10,000 8,333 6,667 5,000 9334e¢
Air (ka) 1.667 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 f
Rataan 21,333a 13,600b11,833¢c 9667cd 7,999d

Catatan : Dalam lajur dan dalam baris, angka yang diikuti oleh huruf yang sama,
tidak berbeda pada taraf nyata 5% uji Duncan's
Ka : kontrol dengan air (tanpa insektisida)
Ki : kontrol dengan insektisida berdampak negatif
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Gambar 10. Pengaruh jenis dan umur residu insektisida terhadap kelangsungan
hidup Qoencyrtus sp. pada pengamatan 72 JSI dengan metode uji
semi lapang
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Pada Tabel Lampiran 10 (pengamatan 72 JSI) menunjukkan bahwa
pengaruh umur residu terhadap kelangsungan hidup Ooencyrius sp. tidak
tergantung pada jenis insektisida yang diaplikasi dengan nilai F. hitung sebesar
1,1339tn. Berdasarkan uji Duncan's (Tabel 18) dan Gambar 10 dapat dijelaskan
bahwa kematian imago Qoencyrtus sp. tertinggi pada perlakuan klorpinifos diikuti
BPMC.

Kematian pada jenis insektisida tiodikarb sama dengan kematian pada
perlakuan alfametrin, fipronil, dan dua jenis insektisida pemabanding (deltametrin
dan lamda sihalotrin). Urutan kematian berikutnya adalah beta siflutrin dan
kematian terendah adalah pada perlakuan klorfluazuron, sedangkan perlakuan
tanpa insektisida (ka) belum terjadi kematian.

Pengaruh umur residu terhadap kelangsungan hidup imago Ooencyritus sp.
tertinggi pada nol HSA mencapai 21,33%, diikuti oleh kematian pada residu umur
dua, empat, dan enam HSA. Sedangkan kematian terendah adalah pada perlakuan
umur residu delapan HSA tercatat hanya sebesar 7,99%.

Tabel 19. Rataan kematian imago Ooencyrtus sp. (%) pada pengamatan 96 JSI
pada perlakuan berbagai umur residu dari berbagai jenis insektisida
dengan metode uji semi lapang. Laboratorium Hama dan Penyakit
Tanaman, Balitkabi, Kendalpayak Malang

Ooencyrtus sp. yang mati (%) pada berbagai umur residu

Jenis insektisida (HSA)

0 2 4 6 8 Rataan
Deltametrin (ki) 30.000 23333 16,667 15.000 11.667 19,333 be
Lamda sihalotrin (ki) 23,333 20,000 15,000 10,000 10,000 15,667 cd
Klorpirifos 38,333 28,333 23,333 18,333 15,000 24.666 a
BPMC 33333 23,333 123,333 16,667 15,000 22,333 ab
Tiodikarb 26,667 23,333 13.333 13333 13.333 17,999 cd
Alfametrin 23,333 18,333 15,000 11,667 11,667 16,000 cd
Fipronil 23.333 20,000 16.667 11,667 10,000 16,333 cd
Beta siflutrin 23.333 18,333 10,000 6.667 6.6670 13.000 de
Klorfluazuron 18.333 11,667 11,667 10,000 8.3330 12,667 ¢
Air (ka) 3,333 0,000 0,000 0,000 0,000 0,667 f
Rataan 24333 a 18,667 b 15.500c 11,333 cd 10,167 d

Catatan - Dalam lajur dan dalam baris, angka yang diikuti oleh huruf yang sama,
tidak berbeda pada taraf nyata 5% uji Duncan's
Ka : kontrol dengan air (tanpa insektisida)
Ki : kontrol dengan insektisida berdampak negatif
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Pada pengamatan 96 JSI dengan metode semi lapang. Pengaruh umur
residu terhadap kelangsungan hidup Ooencyrtus sp. tidak tergantung pada jenis
insektisida dengan nilai F. hitung hanya sebesar 0,6662tn (Tabel Lampiran 11).
Hal ini diduga karena masih ada tempat yang tidak terkena insektisida sehingga
masih banyak OQoencyrtus sp. yang hidup.

Berdasarkan uji Duncan's (Tabel 19) dan Gambar 11 dapat dibaca bahwa
kematian imago Ooencyrtus sp. tertinggi pada perlakuan dengan insektisida
klorpirifos diikuti BPMC dan deltam.etrin (ki). Kematian pada perlakuan dengan
insektisida tiodikarb sama dengan kematian pada perlakuan dengan insektisida
alfametrin, fipronil, dan lamda sihalotrin (ki). Urutan kematian berikutnya adalah
perlakuan dengan insektisida beta siflutrin, sedangkan kematian terendah adalah
pada perlakuan dengan insektisida klorfluazuron dan kontrol tanpa insektisida
yang mengalami kematian hanya sebesar 0,676%.

Pengaruh umur residu terhadap kematian imago Qoencyrius sp. tertinggi
pada nol HSA mencapai 24,33 % diikuti oleh kematian pada perlakuan residu
umur dua, empat, dan enam HSA. Kematian terendah terjadi pada perlakuan
residu umur delapan HSA hanya mencapai 10.17%.
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Gambar 11. Pengaruh jenis dan umur residu insektisida terhadap kelangsungan
hidup Qoencyrtus sp. pada pengamatan 96 JSI dengan metode uji
semi lapang
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Berdasarkan pengujian dengan metode semi lapang dan uji Duncan's
(Tabel 16 sampai dengan Tabel 19) dan Gambar 8 sampai dengan Gambar 11
pada pengamatan 24, 48, 72, dan 96 JSI dapat disimpulkan bahwa makin jauh
jarak antara waktu aplikasi insektisida dan waktu infestasi parasitoird makin
berkurang dampak negatifnya terhadap kelangsungan hidup imago Qoencyrtus sp.
Hal ini memberikan petunjuk dalam menentukan waktu aplikasi insektisida
hubungannya dengan waktu pelepasan parasitoid .

Hal lain yang dapat diketahui adalah kedua jenis insektisida pembanding
(deltametrin dan lamda sihalotrin) masih tetap tergolong insektisida yang
berdampak negatif terhadap kelangsungan hidup imago Ooencyrtus sp. pada
khususnya dan musuh alami pada umumnya, seperti yang dilaporkan oleh
Tengkano, dkk. (1992).

Jenis insektisida klorpirifos dan BPMC lebih berdampak negatif terhadap
kelangsungan hidup imago Qoencyrtus sp. bila dibandingkan dengan dua jenis
insektisida pembanding. Insektisida tiodikarb, alfametrin, dan fipronil tergolong
insektisida berdampak negatif terhadap kelangsungan hidup imago Qoencyrius
sp., sedangkan beta siflutrin kurang berdampak negatif dan klorfluazuron
dampaknya terhadap kelangsungan hidup imago Qoencyrtus sp. sangat kecil.

Manfaat dari informasi jenis insektisida tersebut penting dalam
menentukan strategi penggunaannya dilahan kedelai dalam mengurangi dampak
negatif terhadap kelestarian musuh alami, kelestarian lingkungan, dan kesehatan
manusia.

Dari kedua metode yang digunakan terdapat perbedaan kematian, hal ini di
karena pada metode semi lapang masih terdapat tempat yang bebas insektisida
sehingga parasitoid tersebut dapat menyelamatkan diri, sehingga tingkat kematian

lebih rendah dibandingkan dengan metode dry film.
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V. KESIMPULAN DAN

5.1. Kesimpulan
Berdasarkan data hasil penelitian ini setelah dianalisis maka dapat
disimpulkan sebagai berikut:

1. Insektisida BPMC dan klorpirifos sangat berdampak negatif terhadap
kelangsungan hidup imago Ooencyrtus sp.

2 Insektisida tiodikarb, alfametrin, fipronil, dan beta siflutrin berdampak negatif
terhadap kelangsungan hidup Qoencyrtus sp.,

3. Insektisida klorfluazuron kurang berdampak negatif terhadap kelangsungan
hidup Qoencyrtus sp.

4. Umur residu sangat mempengaruhi kelangsungan hidup Qoencyrius sp.

5. Residu umur nol HSA sangat berdampak negatif terhadap kelangsungan hidup
Qoencyrtus sp., sedangkan residu umur delapan HSA kurang berdampak
terhadap kelangsungan hidup Qoencyrtus sp.

6. Pengaruh umur residu terhadap kelangsungan hidup Qoencyrius sp. sangat
tergantung pada jenis insektisida pada penelitian dengan metode uji dry film
sedangkan yang menggunakan metode uji semi lapang pengaruh umur residu
terhadap kelangsungan hidup Ooencyrtus sp. tidak tergantung pada jenis
insektisida.

7. Insektisida BPMC, deltametrin, lamda sihalotrin, dan insektisida klorpirifos
mempunyai residu yang panjang.

8. Insektisida fipronil, beta siflutrin dan alfametrin mempunyai residu yang

cukup pendek dan klorfluazuron mempunyai residu yang sangat pendek.

5.2. Saran
Dari beberapa kesimpulan dapat disarankan bahwa:
1. Strategi penggunaan dari insektisida (BPMC, lamda sihalotrin, tiodikarb,
deltametrin, beta siflutrin, alfametrin, fipronil, dan klorfluazuron) yang diuji
harus diusahakan dampaknya terhadap musuh alami dapat ditekan seminimal

mungkin.
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. Pelepasan Qoencyrtus sp. atau parasitoid lain dilakukan tiga hari sebelum
aplikasi insektisida untuk pengendalian populasi imago Riptortus linearris .

. Pengujian dampak buruk insektisida terhadap kelangsungan hidup parasitoid
dianjurkan untuk menggunakan metode dry film.
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Tabel Lampiran 1. Sidik ragam rataan kematian imago Ooencyrius sp. (%) pada
perlakuan berbagai umur residu berbagai jenis insektisida yang
diuji dengan metode dry Film pada pengamatan satu JSI

o F.Tabel
Sumber Keragaman DB JK KT F. Hitung 50, 1 %
Faktor | 9 1505144 16,724 7,590%** 2,93 4 80
Galat 20 4484 2,224
Faktor r 4 137,636 34,409 269290** 568 13,61
Faktor ir 36 29,194 0,811 2,9914** 165 2,04
Galat 80 21,687 0,271
Total 149 383,515
KK = 18,50 %

Tabel Lampiran 2. Sidik ragam rataan kematian imago Ooencyrtus sp. (%) pada
perlakuan berbagai umur residu dari berbagai jenis insektisida
yang diuji dengan metode dry film pada pengamatan tiga JSI

Sumber Keragaman DB JK KT F. Hitung 5 gf.Ta}bz
Faktor i 9 254743 28,305 9.8111** 293 4,80
Galat 20 57,700 2885

Faktor r 4 173,612 43403 149,5837** 568 13,61
Faktor ir 36 30,365 0,843 2,9069** 1,65 2,04
Galat 80 23,213 0,290

Total 149 539,633

KK=15,21%

Tabel Lampiran 3. Sidik ragam rataan kematian imago Ooencyrtus sp. (%) pada
perlakuan berbagai umur residu dari berbagai jenis insektisida
yang diuji dengan metode dry film pada pengamatan enam JSI

. F Tabel

Sumber Keragaman DB JK KT F. Hitung 5 T9%
Faktor 1 9 343514 38,168 19.8566** 293 4380
Galat 20 38.444 1,922

Faktorr 4 172,637 43,159 2053918** 568 13,61
Faktor ir 36 26,218 0,728 3.4659%* 165 204
Galat 80 16,811 0,210

Total 149 597,624

KK =10,51 %
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Tabel Lampiran 4. Sidik ragam rataan kematian imago Ooencyrtus sp. (%) pada
perlakuan berbagai umur residu dari berbagai jenis insektisida
yang diuji dengan metode dry film pada pengamatan 24 JSI

; F.Tabel
Sumber Keragaman DB JK KT F. Hitung 5% 1%
Faktor 1 9 428,123 47,569 17.4808** 293 480
Galat 20 54.425 2.721
Faktor r 4 167,505 41,876 195,5643** 568 13.61
Faktor ir 36 18,707 0,520 2,4268** 165 2,04
Galat 80 17,130 0,214
Total 149 685.890
KK =924 %

Tabel Lampiran 5. Sidik ragam rataan kematian imago Ooencyrtus sp. (%) pada
perlakuan berbagai umur residu dari berbagai jenis insektisida
yang diuji dengan metode dry film pada pengamatan 48 JSI

F. Tabel
‘Sumber Keragaman DB JK KT F. Hitung

5% 1%
Faktor 1 9 446,908 49,656 25.3040*%* 293 4380
Galat 20 39,248 1,962
Faktor r 4 220,717 55,179 183.3271** 568 13,61
Faktor ir 36 24,413 0,678 22531** 165 204
Galat 80 24 079 0,301
Total 149 755.364
KK =947 %

Tabel Lampiran 6. Sidik ragam rataan kematian imago Qoencyrtus sp. (%) pada
perlakuan berbagai umur residu dari berbagai jenis insektisida
yang diuji dengan metode dry film pada pengamatan 72 JSI

Sumber Keragaman DB JK KT F. Hitung Blane
5% 1%

Faktor i 9 536,323 59,591 57,0656** 293 4280

Galat 20 20,885 1,044

Faktor r 4 167,805 41951 151,3431** 568 13,61

Faktor ir 36 18,053 0,501 1,8091* 1,65 2,04

Galat 80 22,175 0,277

Total 149 765242

KK=7.89%
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Tabel Lampiran 7. Sidik ragam rataan kematian imago Ooencyrtus sp. (%) pada
perlakuan berbagai umur residu dari berbagai jenis insektisida
yang diuji dengan metode dry film pada pengamatan 96 JSI

Sumber Keragaman DB JK KT F. Hitung on.TabeIG
% 1%

Faktor i 9 574316 63813 58,1240** 293 4380

Galat 20 21,957 1,098

Faktor r 4 170,618 42655 143,0738** 568 1361

Faktor ir 36 14,585 0,405 1,3589tn 1,65 2,04

Galat 80 23,850 0,298

Total 149 805,327

KK=771%

Tabel Lampiran 8. Sidik ragam rataan kematian imago Ooencyrtus sp. (%) pada
perlakuan berbagai umur residu dari berbagai jenis insektisida
yang diuji dengan metode semi lapang pada pengamatan 24

JSI1
] F.Tabel

Sumber Keragaman DB JK KT F. Hitung 5% 1%
Faktor 1 9 72,400 8.044 4.6043** 293 4380
Galat 20 34,943 1,747

Faktor r 4 28,530 7.132  22,6093** 568 13,61
Faktor ir 36 8,703 0,242 0,7663tn 1,65 2,04
Galat 80 25,237 0,315

Total 149 169,812

KK =23.36 %

Tabel Lampiran 9. Sidik ragam rataan kematian imago Ooencyrtus sp. (%) pada
perlakuan berbagai umur residu dari berbagai jenis insektisida
yang diuji dengan metode semi lapang pada pengamatan 48

JSI
. F.Tabel

Sumber Keragaman DB JK KT F. Hitung 5% 1%
Faktor i 9 121230 13470 11,0022** 293 4.80
Galat 20 24,486 1,224

Faktorr 4 45947 11,487 453465** 568 1361
Faktor ir 36 14,940 0415 1,6383tn 1,65 2,04
Galat 80 20,265 0,253

Total 149 226,868

KK =16,05 %
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Tabel Lampiran 10. Sidik ragam rataan kematian imago OQoencyrtus sp. (%) pada
perlakuan berbagai umur residu dari berbagai jenis
insektisida yang diuji dengan metode semi lapang pada

pengamatan 72 JSI
: F.Tabel

Sumber Keragaman DB JK KT F. Hitung 5% 1%
Faktor i 9 147,507 16,390 15,1330** 293 4380
Galat 20 21,661 1,083

Faktor r 4 51,600 12,900  62,8324*%* 568 136l
Faktor ir 36 8,381 0,233 1,1339tn 1,65 2,04
Galat 80 16,425 0,205

Total 149 245572

KK=1293%

Tabel Lampiran 11. Sidik ragam rataan kematian imago Qoencyrius sp. (%)pada
perlakuan berbagai umur residu dari berbagai jenis
insektisida yang diuji dengan metode semi lapang pada

pengamatan 96 JSI
s F.Tabel

Sumber Keragaman DB JK KT F. Hitung 5% 1%
Faktor i 9 173,071 19230 20,8387** 293 4380
Galat 20 18,456 0,923
Faktor r 4 52497 13,124 36,5079** 568 13,61
Faktor ir 36 8.622 0,239 0,6662tn 1,65 2,04
Galat 80 28,760 0,359
Total 149 281,406

KK = 15,86 %
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Tabel Lampiran 12. Rataan kematian imago Qoencyr{us sp. (%) pada pengamatan

satu JSI pada perlakuan berbagai umur residu dari berbagai
jenis insektisida dengan metode uji dry film. Laboratorium
Hama dan Penyakit Tanaman, Balitkabi, Kendalpayak
Malang

Qoencyrtus sp. yang mati (%) pada berbagai umur residu

Jenis insektisida  (HSA)
0 2 4 6 8

Deltametrin 20,000 15,000 10,000 6,667 3.333
Lamda sihalotrin 33,333 18,333 10,000 10,000 5,000
Klorpirifos 20,000 15,000 13,333 3,333 3,333
BPMC 26,667 20,000 15,000 10,000 5,000
Tiodikarb 23,333 16,667 16,667 8,333 3.333
Alfametrin 20,000 15,000 13,333 5,000 0,000
Fipronil 20,000 15,000 10,000 6,667 0,000
Beta siflutrin 26,667 18,333 10,000 8,333 1,667
Klorfluazuron 5,000 1,667 0,000 0,000 0,000
Kontrol 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000

Tabel Lampiran 13.

Rataan kematian imago Qoencyrtus sp. (%) pada pengamatan
tiga JSI pada perlakuan berbagai umur residu dari berbagai
jenis insektisida dengan metode uji dry film. Laboratorium
Hama dan Penyakit Tanaman, Balitkabi, Kendalpayak
Malang

QOoencyrtus sp. yang mati (%) pada berbagai umur residu

Jenis insektisida (HSA)
0 4 4 6 8

Deltametrin 35,000 23,333 18,333 11,667 6,667
L.amda sihalotrin 33,333 25,000 20,000 11,667 8.333
Klorpirifos 28,333 25,000 15,000 8,333 5,000
BPMC 43333 38,333 26,667 16,667  10.00
Tiodikarb 33.333 26,667 21,667 13,333 6,667
Alfametrin 26,667 21,667 16,667 10,000 5,000
Fipronil 36,667 23,333 13,333 11.667 3.333
Beta siflutrin 33,333 25,000 16,667 10,000 3,333
Klorfluazuron 8,333 3333 0,000 0,000 0,000
Kontrol 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000
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Tabel Lampiran 14. Rataan kematian imago (Joencyrius sp. (%) pada pengamatan
enam JSI pada perlakuan berbagai umur residu dari berbagai
jenis insektisida dengan metode uji dry film. Laboratorium
Hama dan Penyakit Tanaman, Balitkabi, Kendalpayak

Malang

Qoencyrtus sp. yang mati (%) pada berbagai umur residu
Jenis insektisida (HSA)

0 2 A 6 8

Deltametrin 53,333 36,667 28,333 20,000 10,000
Lamda sihalotrin 51,667 38,333 28,333 21,667 13,333
Klorpirifos 41,667 41,667 30,000 16,667 15,000
BPMC 48,333 40,000 30,000 25,000 13,333
Tiodikarb 43,333 36,667 26,667 21.667 13,000
Alfametrin 31,667 26,667 18,333 11,667 6,667
Fipronil 51,667 35,000 25,000 21,667 8,333
Beta siflutrin 38,333 30,000 21,667 13,333 8,333
Klorfluazuron 15,000 10,000 6,667 3,333 0,000
Kontrol 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000

Tabel Lampiran 15. Rataan kematian imago Ooencyrtus sp. (%) pada pengamatan
24 JSI pada perlakuan berbagai umur residu dari berbagai
jenis insektisida dengan metode uji dry film. Laboratorium
Hama dan Penyakit Tanaman, Balitkabi, Kendalpayak
Malang

Qoencyrtus sp. yang mati (%) pada berbagai umur residu
Jenis insektisida (HSA)

0 2 R 6 8
Deltametrin 58,333 40,000 31,667 23,333 15,000
Lamda sihalotrin 63,333 55,000 45,000 38,333 28,000
Klorpirifos 46.667 45,000 36,667 26,667 20,000
BPMC 65,000 55,000 45,000 36,667 21,667
Tiodikarb 51,667 41,667 38,333 26,667 20,000
Alfametrin 36,667 31,667 25,000 15,000 10,000
Fipronil 61,667 36,667 28,333 26,667 10,000
Beta siflutrin 45,000 38,333 33 5533 21,667 13,333
Klorfluazuron 20,000 15,000 8,333 5,000 1,667

Kontrol 5,000 0,000 0,000 0,000 0,000
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Tabel Lampiran 16. Rataan kematian imago Ooencyrtus sp. (%) pada pengamatan

48 JSI pada perlakuan berbagai umur residu dari berbagai
jenis insektisida dengan metode uji dry film. Laboratorium
Hama dan Penyakit Tanaman, Balitkabi, Kendalpayak
Malang

Jenis insektisida

Ooencyrtus sp. yang mati (%) pada berbagai umur residu
(HSA)

0 2 4 6 8
Deltametrin 73,333 51,667 38,333 30,000 21,667
Lamda sihalotrin 71,667 60,000 48,333 40,000 26,667
Klorpirifos 56,667 51,667 50,000 26,667 23,333
BPMC 86,667 65,000 55,000 45,000 23,333
Tiodikarb 66.667 60,000 51,667 38,333 26,667
Alfametrin 58,333 45,000 30,000 20,000 15,000
Fipronil 81,667 46,667 40,000 33,333 16,667
Beta siflutrin 58,333 51,667 41,667 26,667 18333
Klorfluazuron 43,333 33,333 20,000 13,333 6,667
Kontrol 8,333 0,000 0,000 0,000 0,000

Tabel Lampiran 17. Rataan kematian imago Ooencyrtus sp. (%) pada pengamatan

72 JSI pada perlakuan berbagai umur residu dari berbagai
jenis insektisida dengan metode uji dry film. Laboratorium
Hama dan Penyakit Tanaman, Balitkabi, Kendalpayak
Malang

Jenis insektisida

Ooencyrtus sp. yang mati (%) pada berbagai umur residu
(HSA)

0 2 4 6 8
Deltametrin 80,000 60,000 58,333 48333 40,000
Lamda sihalotrin 78,333 68,333 58,333 46,667 35,000
Klorpirifos 80.000 76,667 70,000 46,667 40,000
BPMC 88,333 73,000 61,667 53,333 40,000
Tiodikarb 81,667 71,667 61,667 46,667 38,333
Alfametrin 75.000 58,333 56,667 35.000 28,333
Fipronil 85,000 58,333 56,667 36,667 33,333
Beta siflutrin 76,667 51.667 51,667 30,000 26.667
Klorfluazuron 61,667 46,667 31,667 21,667 15.000
Kontrol 15,000 0,000 0,000 0,000 0,000
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Tabel Lampiran 18. Rataan kematian imago Qoencyrtus sp. (%) pada pengamatan
96 JSI pada perlakuan berbagai umur residu dari berbagai
jenis insektisida dengan metode uji dry film. Laboratorium
Hama dan Penyakit Tanaman, Balitkabi, Kendalpayak

Malang

Qoencyrtus sp. yang mati (%) pada berbagai umur residu
Jenis insektisida (HSA)

0 2 4 6 8

Deltametrin 88,333 76,667 66,667 55,000 45,000
Lamda sihalotrin 86,667 73,333 61,667 48,333 38,333
Klorpirifos 91.667 86,667 73,333 60,000 55,000
BPMC 90,000 80,000 71,667 58333 50,000
Tiodikarb 86.667 76,667 66.667 55,000 40,000
Alfametrin 86,667 65,000 60,000 46,667 36,667
Fipronil 86,667 60,000 58,333 38333 35,000
Beta siflutrin 83,333 56,667 55,000 35,000 33333
Klorfluazuron 61,667 50.000 43333 30,000 21,667
Kontrol 16,667 1,667 0,000 0,000 0,000

Tabel Lampiran 19. Rataan kematian imago Ooencyrtus sp. (%) pada pengamatan
24 JSI pada perlakuan berbagai umur residu dari berbagai

jenis insektisida dengan metode uji  semi lapang

Laboratorium Hama dan Penyakit Tanaman, Balitkabi,

Kendalpayak Malang

Ooencyrius sp. yang mati (%) pada berbagai umur residu
Jenis insektisida (HSA)

0 2 + 6 8

Deltametrin 10,000 5,000 5,000 5,000 3,333
Lamda sihalotrin 10,000 6,667 5,000 3,333 3.333
Klorpirifos 18.333 15,000 11,667 8333 8.333
BPMC 13,333 8,333 8,333 6,667 6.667
Tiodikarb 11,667 8.333 6.667 5,000 3.333
Alfametrin 8,333 6,667 5,000 3333 3,333
Fipronil 11,667 8,333 6.667 6,667 5,000
Beta siflutrin 13,333 11,667 5,000 5,000 3,333
Klorfluazuron 5,000 5,000 5,000 3,333 1,667
Kontrol 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000
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Tabel Lampiran 20. Rataan kematian imago Ooencyrtus sp. (%) pada pengamatan
48 JSI pada perlakuan berbagai umur residu dari berbagai
jenis insektisida dengan metode uji semi lapang.
Laboratorium Hama dan Penyakit Tanaman, Balitkabi,

Kendalpayak Malang

Ooencyrtus sp. yang mati (%) pada berbagai umur residu
Jenis insektisida (HSA)

0 2 4 6 8

Deltametrin 23533 15,000 11,667 8,333 6,667
Lamda sihalotrin 13,333 13,333 8,333 8,333 8,333
Klorpirifos 33,333 20,000 18,333 13,000 11,667
BPMC 30,000 11,667 11,667 10,000 10,000
Tiodikarb 16,667 10,000 10,000 10,000 8,333
Alfametrin 20,000 11,667 8,333 6,667 6,667
Fipronil 18,333 15,000 10,000 6,667 6,667
Beta siflutrin 16,333 13,333 6.667 6.667 6.667
Klorfluazuron 13,333 8,333 6,667 6,667 5,000
Kontrol 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000

Tabel Lampiran 21. Rataan kematian imago Ooencyrtus sp. (%) pada pengamatan
72 JSI pada perlakuan berbagai umur residu dari berbagai
jenis insektisida dengan metode wuji semi lapang.
Laboratorium Hama dan Penyakit Tanaman, Balitkabi,
Kendalpayak Malang

Ooencyrtus sp. yang mati (%) pada berbagai umur residu
Jenis insektisida (HSA)

0 2 4 6 8

Deltametrin 28,333 18,333 16,667 13333 8,333
Lamda sihalotrin 21,667 18,333 11,667 10000 8333
Klorpirifos 35,000 21,667 20,000 16,667 13333
BPMC 30,000 20,000 18333 13333 13,333
Tiodikarb 18,333 18,333 13,333 10,000 5,000
Alfametrin 21,667 15,000 11,667 10,000 10,000
Fipronil 21,667 13,333 11,667 10,000 10,000
Beta siflutrin 20,000 16,667 6,667 6,667 6,667
Klorfluazuron 16,667 10,000 8333 6,667 5000

Kontrol 1,667 0,000 0,000 0,000 0,000
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Tabel Lampiran 22. Rataan kematian imago Ooencyrtus sp. (%) pada pengamatan
96 JSI pada perlakuan berbagai umur residu dari berbagai

jenis insektisida dengan metode

uji  semi

lapang.

Laboratorium Hama dan Penyakit Tanaman, Balitkabi,

Kendalpayak Malang

QOoencyrtus sp. yang mati (%) pada berbagai umur residu
Jenisinsektisida (HSA)

0 2 4 6 8

Deltametrin 30,000 23,333 16,667 15,000 11,667
Lamda sihalotrin 23.333 20,000 15,000 10,000 10,000
Klorpirifos 38,333 28,333 23,333 18,333 15,000
BPMC 33,333 23,333 23.333 16,667 15,000
Tiodikarb 26,667 25333 13,333 19383 13,333
Alfametrin 23,333 18,333 15,000 11,667 11,667
Fipronil 23,333 26,667 20,000 11,667 10,000
Beta siflutrin 23,333 18,333 10,000 6,667 6,667
Klorfluazuron 18,333 11,667 11,667 10,000 8,333
Kontrol 3,333 0,000 0,000 0,000 0.000
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Tabel Lampiran 25. Lembar Konsultasi Penyusunan Skripsi dengan Pembimbing |

DEPARTEMEN PENDIDIKAN NASIONAL

UNIVERSITAS JEMBER
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

LEMBAR KONSULTASI PENYUSUNAN SKRIPSI

NAMA
NIM/Angkatan

Jurusan/Program Studi
Judul Skripsi

Pembimbing I

- Kenes Resmiati

- BICI95161

- P. MIPA/ P. BIOLOGI

- Dampak Aplikasi Insektisida terhadap Kelangsungan
Hidup Qoencyrtus sp. (Hymenoptera: Encyrtidae),
Parasitoid Telur Pengisap Polong Kedelai Riptorius
linearis F (Hemiptera: Alydidae).

. Ir. Wedanimbi Tengkano, MS.

KEGIATAN KONSULTASI

No | Hari / Tanggal Materi Konsultasi T.T Pembimbing
1. | Senin/15-01-2001 | Judul Skripsi ﬁj&.— B
2. | Kamis/ 18-01-2001 | Matrik Penelitian ' A)?Zﬁ,,
3. | Kamis/25-01-2001 | Matrik, dan Bab I, Bab II . /

4. | Senin/ 19-03-2001 | Bab I, Bab Il dan Bab III - 2l y
5. | Selasa/27-03-2001 | Bab II, Bab III dan Proposal E [ 7 KB

6. | Selasa / 03-04-2001 | Proposal ] :

7. | Senin/ 10-12-2001 | Bab IV dan Bab V e /ﬁﬁjﬂ,
8. | Jum’at/14-12-2001 | Bab IV dan Bab V F= Nl
9. | Sabtu/05-01-2002 | Bab I, II, I, IV, V — 7
10. | Selasa / 08-01-2002 | Abstrak @ M
11. | Sabtu/ 12-01-2002 | Abstrak sy &
12. | Senin/ 14-01-2002 . | Lampiran-Lampiran / y
13. | Rabu/16-01-2002 | Lampiran-Lampiran M’/‘F

CATATAN: 1. Lembar ini harus dibawa setiap melakukan konsultadi

2. Lembar ini harus dibawa sewaktu semjgar dan ujian skripsi
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Tabel Lampiran 26. Lembar Konsultasi Penyusunan Skripsi dengan Pembimbing 11

DEPARTEMEN PENDIDIKAN NASIONAL
UNIVERSITAS JEMBER
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

LEMBAR KONSULTASI PENYUSUNAN SKRIPSI

NAMA
NIM/Angkatan

Jurusan/Program Studi

Judul Skripsi

Pembimbing I1

- Kenes Resmiati

- BICI95 161

: P. MIPA/ P. BIOLOGI

: Dampak Aplikasi Insektisida terhadap Kelangsungan
Hidup Ooencyrius sp. (Hymenoptera: Encyrtidae).
Parasitoid Telur Pengisap Polong Kedelai Riptortus
linearis F (Hemiptera: Alydidae).

: Drs, Slamet Haryadi, M.Si.

KEGIATAN KONSULTASI

No | Hari/ Tanggal Materi Konsultasi T.T pembimbing |
1. | Selasa/ 16-01-2001 | Judul Skripsi b
2. | Sabtu/20-01-2001 | Matrik Penelitian e
3. | Senin /29 -01-2001 | Matrik, dan Bab I, Bab II P
4. | Jum’at/23-03-2001 | Bab I, Bab II dan Bab 11l 2
5. | Senin/20-04-2001 | Bab II, Bab III dan Proposal =
6. | Kamis/05-04-2001 | Proposal 2/
7. | Sabtu/08-12-2001 Bab IV dan Bab V o
8. | Kamis/20-122001 | Bab IV dan BabV v ol
9. | Jum’at/04-01-2002 | Bab L, IL, I IV, V o
10. | Senin/07-01-2002 | Abstrak &
11. | Kamis/ 10-01-2002 | Abstrak =
12. | Selasa/ 15-01-2002 | Lampiran-Lampiran S
13. | Jum’at/ 18-01-2001 | Lampiran-Lampiran &

CATATAN: 1. Lembar ini harus dibawa setiap melakukan konsultasi

2. Lembar ini harus dibawa sewaktu seminar dan ujian skripsi.
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5%‘?‘ o8 DEPARTEMEN PENDIDIKAN NASIONAT,
éa}% ! UNIVERSITAS JEMBER
3 S / FAKULTAS KEGURUAN DAK ii,w ‘i_J :'\Ei HHKAN
”‘-532,',.4" Alamat 0 J1 Kalimantan 1IV3 Rampus Tegalboto Kotak Pos i el (03310 334988
e
Nomor 1 /(/F 125157152000
Lampiran : Proposal
Feuial ¢ Ijin Pendlitian &
b |
i ; s P tia.n
Kepada  :Yih Sor., Kepala salai Peneli
kacang-kacangan Dan, Umbi-Umbiun
di.
wooMalang
Dengan ind Dekan Falulas I\wun..:n dan Imu Pendisliton Universitas Jom ber
menstangkan i badiwa Malisiswa vang tersebut dibawah 1] -
Nama L Kenasn H:asm:lcdi ........................................................
i Nim .BIXICI9 o L P | &
Prograny/Jurusan :..F.'Q!’.h@f.(iikr?ﬂ..ﬁ!i QEOEL ..o, n . I8,
Berkenaun dengan penyclessisn studinyi, makas malisiows (ersehu bermubsyd
melaksanakon penstitian dengan Judy) -
Dampeklifeherepa.deuls. Insektisida. Tertiada . Selang ?‘.LU..I.&L'
.TT“.L!‘.U."?..‘-??.?“.«.3...}..\.%.(?‘-...'.1.'?}}?]‘...PP?} gap, Folon ( Riptorbus 2

PN YT Y .'.‘.—.'.-’...’."."‘ -

sessnmans Fhrenans Sessaana VEBIRaE s aaas e e e e sesnsiana
Fesrarnavecntannan i . eian TErradtissRnnnng Erasararrers R an LR R T PR L R
)
< o-n...u-..n.---.-un.-u..u-..---.u.nc----unu-unluuuuucu-uu\
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Yada lembaga yang saodara pimpin,
g - Schubungan dengan hal tersebul dialas kami tohon dorgin bommat saudarg
berkenan dan sekaligus kami mohon bantuan informasiny,

Atas perkenan dan perhatiannya kami mengucgpkan terima kasih.

Des. DIOKO SURUD
NIP. 130 358 407

ules?
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CAIT £ 3 RS {2 E - | TA DG e NN o
Lampirsn 28, Surattiljin PEISTEGT K D4/ BH B a8, MIYE

¥ DEPARTEMEN PERTANIAN ’
N PENELITIAN DAN. PENGEMBANGAN R__ER’TANIAE‘i
ENELITIAN TANAMAN KACANG-KACANGAN DAN UMBI-UMBIAN
1K .

66 Malang 65101
) 801 468; BO1 075

1) 801 496

<abi@ mig.mega.net.id

Nomor : 700 TP120.0006 Malang, 28 Juni 2000
Lamy 3 .

Hal ¢+ Ijin Penelitian

Kepada

Yth Dekan Fakultas Kegurua e —

dan Ilmu Pendidikan o s

Universitas Jember g‘)}b ' L UPI I'brpus!akau

J1 Kalimantan III/3 NS LTIV g

Kotak Pos 162 e | VERSITAS JEM3ER

Kampug Tegalboto Al o TS SN
Sesuai dengan surat saudara No 1482/J25.1.5/PL5/ .05

/2000 tanggal 19 Juni 2000 seperti pada pokok surat, pada

prinsipnya kami tidak keberatan kepada mahasiswa :

Nama : Kenss Resmiati

NIM YBRET T ¢5 163

Jurusan : Pendidikan Biclogi

Dapat mengikuti kegiatan Penelitian di Balai

Penelitian Tanaman Kacang-kacangan dan Umbi-umbian dengan

judul Dampak Beberapa Insaktisida Terhadap Kelangsungan

i{idup Para-sitoid Telur Pengisap Polong ( Riptortus
linnearis F ), Ocencyrtus Sp. Yang digunakan untuk
menyusun skripzi dengan ketentuan gebagal berikut

1. SZalama keagiatan penelitian mahasiswa harus mentaati
peraturan vang ada di lingkungan Balitkabi.

2., Mahasiswa bstanggung jawab atas keberhasilan
penelitian dan validitas data yang diperoleh.

3. Biaya akomodasi ditanggung mahasiswa.

4. Mahasiswa tersebut baru dapat mengikuti penelitian
setelah pihak Fakultas menunjuk dengan surat
keputusan kepada Ir. Wedanimbi Tengkano MS
gsebagai pembimbing utama mahasiswa tersebut.

5. Setelah menyeclesaikan skripsinya mahasiswa wajib
menyerahkan 1 (satu) kopi skripsinya ke Balitkabi. .

6. Data penelitian dan hak publikasi sepenuhnyz milik

* Balitkabi.
Demikian atas perhatiannys disampaiksn terima kasih.
Balai
Penalityan Taneman §
- Kacaitg-Kacangan
Telabusan ' 2\ dan Umbu-UBD0 r Saleh
1. Kepala Seksi Pelayanan Teknil 0 036 708
2. Kepala Seksi Rencana Kerja.
3. Ir Wedanimbi Tengkano MS.
4. Mahasiswa yang bersangkutan.
E A rainop. e
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